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Pengantar Editor

Brigita Febrina Ayu Rumung

Kembali Mengenalmu

adalah narasi yang sudah saya dengarkan langsung dari sang

penulis, Bapa tercinta, di keseharian hidup saya. Membacanya,
membedahnya, membuat ingatan saya semakin dipertajam dan
diperdalam; tetapi terutama semakin membuat saya mengenal sang
penulis. Saya ada dalam setiap kisah yang dialaminya, secara langsung
maupun tidak langsung. Saya ikut terbawa bagaimana penulis pertama
kali jatuh cinta dengan istrinya. Saya tidak bisa bayangkan apa jadinya
kalau Bapa tidak sakit lalu pergi ke Jakarta? Jangankan buku ini, saya
pun tidak ada di dunia ini!

Saya kembali bersedih mengingat kisah bagaimana dahulu sang
penulis hampir akan menjadi pesakitan di tahanan. Saya masih kecil kala
itu. Tetapi saya menangkap kesedihan keluarga kami saat itu.
Membacanya kembali, membuat memori itu kembali terputar.

Hati saya ikut berbunga, ketika penulis bercerita masa-masa
kejayaannya. Ingatan saya melambung ke masa di mana saya masih
duduk di taman kanak-kanak. Kantor Bapa masih di seputaran Pantai

ISI buku ini bukanlah sesuatu yang asing bagi saya. Buku ini
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Tedy's. Saat libur, Bapa biasa mengajak kami main ke kantornya, lalu
kami minum es kelapa di Tedy's Bar.

Selain membuat ingatan saya kembali ke masa dulu, buku ini juga
membuat saya mengenal siapa sesungguhnya sosok di balik Bapa, yang
membuatnya menjadi pribadi seperti sekarang. Kuat, tegar, tegas, tidak
kenal takut. Salah satunya Bapaknya, Kanisius Rumung. Momen di mana
Kakek Kanisius melepas Bapa merantau untuk pertama kali dengan pesan
yang selalu juga Bapa katakan kepada kami, "Kalau pergi merantau, itu
sama seperti berburu. Pulang ke rumah, pulang dari rantauan, harus
membawa buruan yang bagus. Rusa jantan yang besar!" Menjadi pecutan
bagi penulis yang bahkan ia tularkan pada anak-anaknya juga pada or-
ang di sekitarnya.

Juga Mama. Sosok di balik figur Bapa,
yang paling berarti dalam hidup Bapa-
1" dan kami sekeluarga. Hampir sebagian
dari semua bab yang ada di buku ini,
Bapa tidak pernah luput menyebut Mama
sebagai sosok yang paling berharga di
setiap aspek dalam hidup Bapa. Sehari-
hari, Bapa menyebut Mama sebagai,
"Benteng Kasih, Benteng Keluarga".

Goretan tangan dari sosok yang lahir
bulan September ini, juga akan memberi gambaran jelas bahwa penulis
adalah orang yang ditakdirkan hidup bersama pena. Senang, sedih,
semuanya karena menulis. Bahkan saat sedang dilanda keterpurukan
karena pandemi COVID 19, penulis berhasil menyelesaikan buku ini untuk
menghibur dirinya dan memberi inspirasi bagi orang lain.

Tak lupa, sebagai wartawan yang sudah malang melintang dari zaman
menulis berita dengan tangan, dengan menggunakan pena
sesungguhnya, hingga kini di zaman android, begitu penulis menyebut;
beliau juga menyentil bagaimana dunia pers saat ini sudah tidak seobyektif
dulu. Juga tentang pentingnya bekerja dengan hati, bukan berdasar gelar
semata. Saya minta orang itu pergi, jangan lagi kembali untuk bekerja
dengan saya. Itu yang penulis lakukan pada oknum yang hanya bekerja
tanpa ada niat dan kemauan, tanpa tekad.

Ibarat kacang yang tidak pernah lupa kulitnya, penulis juga tak luput
menceritakan semua sosok baik dan berjasa dalam hidupnya; temukan
dalam setiap bab. Pada akhirnya, Kesepuluh bab dalam buku ini akan
menghantar Anda pada suatu narasi perjalanan hidup seseorang yang
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tidak hanya akan menggugah Anda tetapi kadang akan membuat dahi
Anda berkerut, juga bersedih, lalu kemudian akan ikut bergembira.

Bagi Anda yang belum mengenal sosok Wens John Rumung, selamat
berkenalan dengannya melalui karya setulus hati ini. Bagi Anda yang
sudah mengenalnya, seperti saya, selamat berkenalan kembali dengannya
melalui setiap kata yang tertuang dengan penuh cinta. Salam terhangat
darinya, dari istri tercinta, dari anaknya-Wenni, Gorby, Ayu, Icha; dari
menantunya-Asri dan Eflin; dari cucunya-Allan, Xander, Allena; dari lubuk
hatinya yang terdalam.

Akhir kata, selamat menikmati karya sederhana ini. Dalam tempo
yang teramat singkat, kesempurnaan bukanlah yang ingin dicapai oleh
penulis. Hanya karya yang tulus dipadukan rasa cinta yang besar yang ia
persembahkan.

"Jangan gentar, maju terus. Hadapi!"
& -Wens John Rumung
Salam Hangat,

Brigita Febrina Ayu Rumung
Editor
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aya, Wens John Rumung, dari lubuk hati terdalam, hati yang tulus

menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada teman Vicktor
Bungtilu Laiskodat, Jefri Riwu Kore, Herman Musakabe, Don Hasman, Alo Liliweri,
Anton Bele, Paul Bola, Soter Parera, Paulus Leteboro, Gabriel Pira, Jonas Salean,
Ans Takalapeta, Mezra Pellondou, Baba Itje atau Moat Babong, Herman Dhae,
Agust G. Thuru, Martinus Bhisu, Dion DB Putra, Drs. Mark Angstrong,GD, Edwin
Lerrick, Aster Bili Bora, Josh K. Diaz Beraona, Asis Tokan dan Felix Konyer, PRR
yang berkenan meluangkan waktu untuk menulis narasi, kata hati tulus terdalam
sehingga buku autobiografi saya sangat berarti dan berwarna.

Para sahabat yang baik hati sudah menoreh dengan tintas emas tentang
perjalanan hidup saya yang tidak pernah terhapus oleh zaman. Saya, isteri dan
anak-anak mohon maaf yang sedalam-dalamnya, tidak mampu membalas jasa
baik sangat bernilai dalam perjalanan kehidupan kami sebagai jurnalis atas
kehendak Kerahiman Ilahi sejak 1982 sampai akhir hayat. Saya hanya membayar
dengan doa tulus sehingga amal dan bakti kawan diperkenankan di mata Sang
Pencipta Penyelenggara Hidup ini.

Mohon maaf jika kurang berkenan.

Kupang, Juli 2020
Wens John Rumung
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Sahabat Peziarah

[ Kembali Dari Kematian

( Gubernur Nusa Tenggara Timur )

B ‘ t Oleh : Victor B. Laiskodat
é @

WENS John Rumung, menulis surat kepada saya
8 Juni 2020 silam. Kemudian dia sendiri datang
menemui saya di kantor Gubernur. Dia meminta saya untuk
membuat sedikit narasi atas bukunya, persis sama dengan
isi suratnya itu.

Permintaan Wens, sulit ditolak. Karena dua alasan.
Pertama, sesungguhnya, saya mengenal Wens sudah sejak
lama, jauh sebelum saya berpikir untuk menjadi Gubernur
NTT. Sebagai sesama anak rantau di Jakarta, kami saling
kenal dan saling berbagi pengalaman hidup. Dia wartawan,
saya di dunia bisnis. Kedua, tidak mungkin permintaan Wens
di tolak karena Wens adalah teman yang setia dengan
panggilan hidupnya sebagia wartawan. Suka atau tidak suka,
menjadi wartawan di tengah gelombang perubahan dunia
sekarang ini, tentu saja, membutuhkan ketekunan luar biasa
dan adaptasi pengetahuan teknologi yang terus berubah
dengan bergemuruh perubahan yang unpredictable.

Saya tahu Wens adalah seorang yang bersikap lugas,
terus terang dan sosok pribadi yang sangat jujur. Apa saja
yang dilihat atau dirasakannya, itulah pula yang pasti
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dikatakannya. Dia mengucapkan sesuatu tanpa tedeng aling-
aling entah kapan dan di mana saja. Termasuk jika
melakukan kritik terhadap tokoh politik atau siapa pun yang
berpengaruh pada relasi sosial yang lebih luas.

Sika jujurnya itulah yang cukup menonjol dari teman saya
ini. Tetapi dalam kejujurannya itu, tersembul pula seketul
unsur jenaka, karena dalam banyak aspek Wens sepertinya
tidak pernah peduli entah dengan siapa dia berkata lugas,
kapan dia harus mengucapkannya, dan tidak peduli pula
apa kiranya reaksi yang mungkin dari orang lain atas
ucapannya itu. Letak jenakanya justru persis di situ ketika
dia tak menghitung bias sosial dari kejujurannya. Pada
bagian ini, saya suka Wens. Dia mengatakan apa adanya
sebagaimana yang dilihatnya atau dirasakannya tanpa pikir
panjang.

Sejarah pertemanan kami kemudian agak longgar terlebih
ketika kami sibuk dengan pekerjaan masing-masing.
Kesibukan pekerjaan kian mengepung seluruh hidup kami.
Belakangan, saya mendengar Wens mengalami derita hebat.
Dia sakit.

Diramalkan sakit yang mendera Wens akan sulit sembuh.
Saat itu Wens malah sudah divonis segera tak luput dari
maut. Tetapi, berkat kemurahan Ilahi, dan pertolongan
manusia, saya kemudian mengetahui Wens sembuh.
Sehingga ketika buku ini ditulisnya dengan judul "Hidup
Setelah Pernah Mati", saya protes. Bukan substansi isinya
yang diprotes, tetapi narasi nasib Wens yang ditampakkan
melalui judul buku ini.

Saya menawarkan judul lain yaitu "Kembali Dari
Kematian". Tentu saja, bukan judul yang saya tawarkan itu
yang harus diterima. Tetapi, Wens patut menerima judul

Kembali dari Kematian _
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yang saya tawarkan itu karena pada judul itu serentak
terpantul gambaran terang tentang sebuah ziarah unik hidup
tiap manusia. Ketika setiap manusi berziarah di padang gurun
kehidupan ini, maka manusia masing-masing seolah dipaksa
untuk terus bergulat dengan pencarian hakiki akan
kebenaran yaitu berusaha mencari dengan kerinduan untuk
menemukan dan menemukan dengan kerinduan untuk terus
mencari. Selamat Wens. O
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WENS JOHN RUMUNG,
SOSOK LANGKA DAN UNIK

Dr. Jefirstson Richset Riwu Kore, SE, MM, MH
(Walikota Kupang)

EBERAPA waktu lalu, saya

dikirimi whatsapp dari Kae
Wens untuk meminta saya memberikan
sekapur sirih atau kata pengantar dalam
buku biography untuk kisah
pengalaman hidupnya. Tidak berpikir
panjang, kata iya saya sampaikan untuk
menyanggupi.

Wens John Rumung (WJR) yang
akrab saya panggil Kae Wens adalah
sosok yang saya kenal sudah sangat lama, jauh sebelum
saya menjadi Walikota Kupang. Untuk itu, dalam tulisan saya
ini, akan mengalir saja dan kadang menjadi mix antara
hubungan pertemanan saya dengan WJR maupun ketika
saya telah menjabat sebagai Walikota Kupang. Pastinya,
integritas dan konsistensinya WIR perlu diacungi jempol.
Profesi sebagai wartawan telah teruji untuk menghasilkan
tulisan-tulisan inspiratif, investigatif, solutif, dan bahkan
sampai menghasilkan karya kritik untuk penciptaan
pembangunan yang berdaya saing.

Kae Wens yang saya kenal adalah sosok yang langka
dan unik. Beberapa yang dapat saya utarakan, diantaranya:

Pertama, Kae Wens adalah sosok yang teguh prinsipnya.
Meskipun sebagai teman, WIR beberapa kali mengkritik saya
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dalam jabatan sebagai Walikota Kupang. Hal ini
mengindikasikan bahwa WIJR memiliki prinsip antara
profesionalisme dan hubungan pertemanan adalah dua hal
yang berbeda. Menurutku, Wens tidak terkecoh dalam
lingkup ketakutan dari kekuasaan, karena jika dirinya
terjebak dalam ketakutan kekuasaan maka dirinya akan
diperbudak oleh ketakutan kekuasaan itu. Sikap ini
selayaknya menjadi contoh prinsip yang wajib menjadi
inspirasi.

Kedua, mengenal Kae Wens akan meninggalkan kesan
yang baik. Keadaan ini yang sedang saya rasakan disaat
telah lama mengenal sosok WIR. Kesederhanaan WIR
dengan perilaku hidup tidak menyombongkan diri dan
angkuh dalam melaksanakan profesinya sebagai wartawan
maupun pertemanan. Menurutku, WJR menunjukkan bahwa
kesederhanaan merupakan pola pergaulan yang tidak
membedakan satu diantara yang lain, saling memahami dan
berpengertian merupakan kunci untuk saling menerima.
Kecerdasan dan kreatifitas yang ditunjukkan Kae Wens bukan
untuk ditonjolkan, tetapi
seberapa jauh
kemanfaatan itu mampu
. dilakukan demi kebaikan
| bersama. Diri WIR
membuat orang lain
akan berkesan baik

padanya.
Ketiga, WIR adalah
sosok yang

menginspirasi. Cerita
hidup WIJR dalam
pergumulan
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kesembuhan penyakit kankernya hingga kisah inspirasi
dalam melaksanakan profesinya sebagai wartawan yang
telah diuraikan dalam biografinya menunjukkan realitas yang
dapat menjadi inspirasi. Coretan kisah hidup Kae Wens
menunjukkan bahwa kisah hidup yang baik adalah anugerah
dan berkat Tuhan. Setiap orang diberikan anugerah dan
berkat untuk dipergunakan demi kemuliaan Tuhan. Kisah
hidup yang baik tidak memiliki nilai dunia jika dilakukan
dengan sungguh-sungguh dan tulus. Kisah hidup yang baik
akan memiliki nilai dunia karena berdasarkan kepentinga,
diantaranya untuk diagung-agungkan atau dipuja-puji. WIR
adalah sosok yang sering menulis kisah baik bukan untuk
mencari nilai dunia, tetapi kasih adalah tujuannya.

Keempat, Kae Wens dalam hidup sehari-hari sungguh
tampak sangat sederhana dan tidak berlaku arogan dengan
kemampuan tulisnya yang sangat luar biasa sebagai
wartawan. Diri WIR merupakan seseorang yang tidak berlaku
sombong dengan kemampuan yang dimiliki. Hal ini
menunjukkan bahwa Wens menghasilkan kesederhanaan
yang unik disaat sebagian orang menganggap bahwa profesi
wartawan adalah profesi yang diagung-agungkan untuk
memuluskan kepentingan arogansi.

Kelima, jiwa pengabdi profesi. Kemampuan tulis menulis
yang luar biasa seharusnya telah menjadikan diri Wens
menjadi sosok yang terkenal dan populer terutama di politisi.
Tetapi ihwal tersebut tidak dilakukannya untuk
menjauhkannya dari profesionalisme sebagai wartawan
sampai saat ini. Beberapa wartawan yang seusianya, banyak
yang telah beralih menjadi politisi dan bahkan cenderung
terjebak dalam sistem demokrasi yang masih semu, tetapi
Wens sampai saat ini yang saya ketahui belum terkooptasi
dalam kepentingan dunia politik secara visual.

Kembali dari Kematian
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Secara umum dikemukakan bahwa menjadi kebanggaan
dan inspirasi adalah bagian keinginan setiap dari kita. Kata
Winston Churchil, kisah hidup dibentuk dari proses demi
proses tanpa kehilangan semangat. Semangat adalah sikap
utama dalam mendorong keinginan dalam setiap tindak
tanduk.

Kisah hidup adalah investasi. Apa yang dikerjakan dan
dilakukan di masa lalu menjadi jawaban di masa depan.
Pergunakanlah masa ini untuk bersemangat dalam segala
hal, karena hal tersebut yang akan menjadi tuaianmu di
masa yang akan datang. Sosok WIJR telah membuktikan hal
tersebut, sehingga ketika kini di usianya yang telah mencapai
66 tahun, telah banyak investasi kisah yang ia torehkan
untuk menjadi informasi baku penginspirasi bagi banyak
orang. m
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Second Chance
Dalam Ziarah Kedua
Kehidupan Wens Rumung

Oleh : Herman Musa Kabe
(Mantan Gubernur NTT)

AYA mengenal Wenseslaus Rumung, atau akrab

disapa Wens, ketika mulai bertugas di NTT tahun

1993. Waktu itu Wens bekerja sebagai wartawan
Harian Umum Pos Kupang yang dipimpin oleh Bapak Damyan
Godho (almarhum). Profesi sebagai wartawan dirintisnya
sejak usia muda meninggalkan tempat kelahirannya di Desa
Wangka, Kecamatan Riung, Flores, coba mengadu nasib ke
kota Kupang dan Jakarta, sampai balik lagi ke Kupang. Wens
adalah wartawan yang otodidak, sempat berkarya di
beberapa media massa, merintis karier sampai menjadi
pemimpin redaksi (Pemred) dan jatuh bangun dalam
perjalanan hidup serta kariernya hingga saat ini. Wens adalah
pribadi unik yang bisa membangun komunikasi dengan
semua orang, mulai dari PNS /ASN sampai gubernur, tokoh
masyarakat dan berbagai kalangan profesi.

Pada usia yang tidak muda lagi, 66 tahun, ia ingin
menorehkan kisah pengalaman hidupnya, antara lain
mukjizat kesembuhan dari penyakit leukemia atau kanker
darah, berkat doa dan kerahiman Allah.

Beberapa waktu lalu saya menerima SMS melalui WA dari
Wens meminta kesediaan saya memberi kata pengantar atau
"sekapur sirih" untuk kisah pengalaman hidupnya.

DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES
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Dengan senang hati saya memenuhi permintaan Wens, sebagai
sesama penulis, dengan alasan pertimbangan sebagai berikut ini.
Pertama, setiap orang dianugerahi Tuhan waktu Kronos, yaitu
waktu biasa, reguler, dalam hidupnya, entah lama atau singkat,
untuk menjalani profesinya sesuai talenta yang dimilikinya. Wens
telah menjalani profesi sebagai wartawan selama puluhan tahun
dengan setia. Perjalanan hidupnya penuh lika-liku, suka dan duka,
jatuh bangun sehingga mampu bertahan sampai saat ini. Semua
ini dilakoni Wens dengan dukungan istri tercinta, Christine Tarini,
yang setia mendampinginya dalam suka dan duka.

Setiap perjalanan hidup tidak lepas dari cobaan, begitu juga
yang dialami Wens. Pada tahun 1985, ia divonis dokter menderita
penyakit kanker darah atau leukemia yang mematikan. Tentu saja
hal ini tidak mudah, atau mungkin mustahil, bisa diatasi Wens
dengan segala keterbatasannya.

Namun berkat ketekunan doa, hadir seorang ibu sebagai
malaikat penolong, yaitu Ibu dr. Nafsiah Mboi, istri Gubernur NTT
Ben Mboi, yang memberi bantuan tiket untuk berangkat berobat
ke Jakarta dan memberikan tempat menginap di rumah dinas
TNI AD di Jalan Gatot Subroto Jakarta. Singkat cerita, Wens berhasil
disembuhkan dari penyakit leukemia, dan hal itu diyakininya
sebagai mukjizat kerahiman Allah, sesuai keyakinannya sebagai
penganut agama Katolik.

Kedua, dalam ziarah hidup ini ada waktu Kairos, waktu
kesempatan atau peluang, yang Tuhan berikan kepada hambaNya.
Waktu Kairos sebagai peluang biasanya hanya datang sekali dalam
kehidupan. Peluang itu harus dapat digunakan sebaik-baiknya
untuk mentransformasikan arah jalan kehidupan menjadi lebih
baik. Kesempatan kedua (second chance) ini harus dijadikan mo-
mentum untuk bersyukur pada Tuhan dan berubah total menjadi
manusia baru. Berubah seperti metamorfosa ulat menjadi kupu-
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kupu melalui kepompong, dari sesuatu yang buruk menjadi baik
dan indah di mata Tuhan.

Ketiga, sebagai orang beriman setelah kehidupan di dunia yang
fana ini kita akan memasuki waktu Aion, yaitu waktu abadi di
kehidupan yang akan datang.

Semua yang kita anggap sebagai milik kita di dunia ini berupa
materi, uang, rumah, mobil, pangkat dan jabatan bahkan keluarga,
orang-orang yang kita kasihi akan kita tinggalkan.

Ziarah kehidupan di dunia ini akan berakhir dan memasuki
"dunia" abadi yang kualitas kehidupannya tergantung pada amal
perbuatan kita pada kehidupan sebelumnya.

Maka di balik kisah perjalanan hidup yang ditulis Wens ini ada
pesan bahwa apa yang sudah diperjuangkan dalam pergumulan
melawan sakit penyakit yang diderita, karier dalam profesi yang
jatuh bangun, serta keterbatasan ekonomi yang dialami, tidaklah
sia-sia. Ada hikmat terselubung (blessing in disquise) dan harapan
dibalik semua itu, selama kita percaya pada kerahiman Allah dan
tekun dalam berdoa.

Firman Tuhan yang menguatkan : Roma 12:12 Bersukacitalah
dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan bertekunlah
dalam doa !

Demikianlah pengantar saya untuk kisah pengalaman hidup
Wens Rumung, semogda apa yang disampaikan dapat menginspirasi
dan memotivasi pembaca, serta memperkaya wawasan dan
pengetahuan dalam menjalani ziarah kehidupan ini. Tuhan
memberkati.

Cimahi, WFH awal Juni 2020.0
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Wens John Rumung
Yang Saya Kenal

( Jurnalis /Fotografer
Internasional )

UANG kerja Redaksi Tabloid
ingguan MUTIARA di Jakarta

tahun 1985. Dengan diantar Ria
Losung, sekretaris Pemimpin Umum PT. Sinar Kasih, Wens John
Rumung dipenalkan kepada Hans Sinaulan, Redaktur Pelaksana.
Gadis asal Minahasa itu membawa amanat pimpinannya H.G.
Rorimpandey. "Mohon pak Wens ini rekomendasi dr. Ibu Nafsia
Ben Mboi dan Erik Samola diterima magang. Untuk membantu
jajaran wartawan Mutiara", meneruskan pesan orang nomor 1
di Sinar Kasih.

Dialog singkat antara Hans dan Wens agar bisa dipahami
bidang peliputan yang tepat untuk anak muda berperawakan
kurus dengan kulit pucat. Bola matanya yang besar dan liar,
menandakan dia laki-laki yang senantiasa punya kemauan ingin
tahu lebih banyak. Dalam rapat-rapat redaksi berikutnya, Wens
diperkenakan sebagai wartawan yang diperbantukan di
kalangan kami. Kehadirannya dalam rapat agar bisa memahami
apa yang direncanakan untuk dikerjakan belasan wartawan
maupun wartawan magang lainnya. Dalam peliputan-
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peliputannya, laki-laki asal Kupang itu menunjukkan
kemampuannya meliput dan merangkumnya dalam bentuk
berita maupun artikel sesuai prinsip-prinsip dasar jurnalistik.
Dia cepat belajar dan menyesuaikan diri dalam kondisi yang
kurang sehat. Kamipun diberitahu yang mana Wens sedang
menjalani perawatan kesehatannya di RS Cipto
Mangunkusumo dan RS St. Carolus di Kawasan Jakarta Pusat.

Di kemudian hari kami baru memahami gejala penyakit
apa yang dia derita. Tulisan Jeffy Garata Graputin yang
menyajikan liputanan penderitaan rekannya itu membuka mata
kami betapa perjuangan mati hidupnya berada di tangan para
dokter spesialis, perawat, obat-obatan dan mesin-mesin
kesehatan di rumah-rumah sakit. Juga atas berkah dan
kehendak Yang Maha Kuasa.

Walaupun tersedia 4 komputer kala itu, banyak wartawan
yang masih belum mau menggunakannya. Sama halnya
dengan Wens, dia lebih memilih mesin ketik Remington yang
dipergunakan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Dua buah
jari telunjuknya menari-nari diatas huruf-huruh yang ingin ia
rangkai menjadi kalimat. Akhirnya jadilah artikel menarik.
Apabilah sudah terbit dia berhak untuk memperoleh honor
Rp 15.000,- s.d. Rp 25.000,-. Seiring waktu yang terus bergulir,
lebih banyak laporan Wens tertuang dalam berbagai liputannya
yang semakin menarik dan disukai pembaca. Diantaranya,
dalam rubrik Kisah Nyata berjudul "Gunung Itu Mencabik Perut
Pesawatku". Sebuah kisah kecelakaan pesawat terbang di
Papua, dimana tulisannya itu bisa membawa pembaca seolah
merasakan kedalam peristiwa naas itu.

Kesibukannya di bidang jurnalistik yang ia sukai dan banyak
disukai pembaca tabloid Mingguan Mutiara seolah dia lupa
akan penderitaan sakit yang ia hadapi. Ditambah kasih sayang
petugas hematologi/bagian gizi RS St. Carolus, Christine Tarini,
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gadis asal desa Sendang Sono di Kulon Progo, Yogyakarta,
merupakan salah 1 dukungan psikologis positif
kesembuhannya. Berat badannya berangsur bertambah. Kulit
wajah dan bibirnya yang biasanya pucat, mulai merona. Awal
Agustus 1987 Wens John Rumung dan Christine Tarini
mengundang saya untuk mengabadikan pernikahan mereka
di tanah kelahiran mempelai wanita. Dua puluh lima tahun
berikutnya tepatnya 5 Agustus 2012 kedua sahabat itu beserta
4 putera-puterinya mengundang saya kembali menghadiri
peringatan Syukuran Kawin Perak mereka di tempat yang
sama.

Lama tidak jumpa, fotografer dan wartawan ingin
mengunjungi penangkapan ikan paus di Lamalera, Pulau
Lembata. Rombongan 6 orang dari berbagai daerah mampir
di Kupang. Ingat Kupang jadi ingat teman-teman wartawannya.
Bersyukur jumpa kembali " Si Anak Hilang" yang sudah sangat
berubah fisik dan kedudukan serta jabatannya. Bertopi
seniman Eropa seorang laki-laki berbadan gempal menyapa:
"Bapak Don! Masih ingat saya kah?" Astaga, wajahnya yang
bulat dengan matanya yang senantiasa berbinar, dialah or-
ang yang tengah saya tunggu. "Waduh Wens, kau sudah
berubah!" Selesai lepas rindu, kami diundang keluarganya ke
rumah di Kawasan Kolhua, Kupang. Ternyata hidangan
dendeng rusa dan nasi bakar dalam bambu menyambut kami
untuk santap malam. Persahabatan kekal dengan Wens John
Rumung selama lebih dari sepertiga abad semoga abadi di
usia kami yang semakin senja. Sehat dan rukun selalu sahabat
hebat. Senantiasa hidup kalian dalam lindunganNYa. O
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Wens, Manusia Keras Kepala

Ly
Oleh: Prof. Alo Liliweri e il
(Guru Besar Universitas Nusa Cendana) o '

ALING tidak, saya mulai kenal dekat dengan
seorang bernama Wens Rumung 30 tahun
lalu. Dengan sedikit tenggat waktu, karena
saya lanjut sekolah di Bandung antara tahun 1989-1993,
maka kedekatan kami dilanjutkan lagi sejak tahun 1994.
Bagi semua orang, termasuk saya, ketika pertama kali
bertemu seorang Wens, kesannya : orang ini urakan,
keras kepala, tidak mau dengar orang lain, dan kalau
wawancara atau berdiskusi selalu menyerang. Akibatnya
sebagian besar sumber berita, ketika dia masih di Pos
Kupang, kurang menyukai dia. Namun lama kelamaan,
jika kita terus mendalami Wens, maka kesan pertama
itu tertepis dengan sendirinya. Wens asli seperti itu.
Seperti kesaksian dia dalam buku ini, Wens, seorang
anak kampung dari Riung, merantau ke Jakarta lalu ke
Kupang. Artinya, semua kegetiran hidup Jakarta seperti
apa, itulah yang Wens alami. Bahkan sampai-sampai i
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kegetiran itu harus dia tebus dengan sakit yang dia alami. Semua
suka duka hidup itu tidak membuat Wens kapok, berhenti, mungkin
kata yang paling tepat dia rehat sementar lalu terus berkarya
dengan media-media cetak yang dia bangun sendiri. Media-me-
dia itu, hidup - mati - hidup mati. Wens, dalam hal media cetak,
seseorang yang tidak pernah merasakan kematian.

Ada sekelumit ceritera. Ketika pertama kali, Gubernur NTT 1993-
1998, Bapa Herman Muskabe bertemu Wens beberapa saat setelah
pelantikan di tahun 1993, Pak Herman sempat bingung
menghadapi seorang Wens yang kala itu dari Pos Kupang. Wens
ini siapa? Tanya pak Herman kepada saya. Hari-hari demi hari,
Wens selalu meliput kegiatan di gubernuran NTT, sampai pada
suatu waktu di tahun 1994, sang gubernur Herman Musakabe,
seolah kewalahan melayani Wens ini. Akhirnya, semua urusan Wens
yang berkaitan dengan gubernur NTT, sesuai arahan gubernur,
harus melalui ajudan David Maya. Beberapa waktu, memang, Wens
harus berhadapan dengan lototan mata David Maya. Namun
akhirnya, pa Herman mulai mengerti watak Wens, si manusia keras
kepala itu. Kemudian sering mengajak Wens untuk bicara isu-isu
panas sosial kemasyarakatan.

Tipikal Wens yang main tabrak ini, meskipun tidak setingkat
David Fahrenthold, reporter Washington Post pemenang Pulitzer,
2017. Namun seperti kata David, "nasihat yang paling saya ingat
adalah dari Deborah Nelson, yang sekarang menjadi profesor di
Universitas Maryland. Ketika saya masih magang di Seattle Times
pada tahun 1998, dia adalah seorang reporter investigasi di surat
kabar, dia mengadakan seminar kecil tentang pelaporan investigasi
untuk kami para reporter baru. Saya ingat nasihatnya tentang
sebuah cerita besar : bayangkan kisah Anda sebagai kumpulan
lingkaran konsentris, dengan subjek di tengah. Anda memulai
mengupasnya dari lingkaran luar - dengan sumber-sumber yang
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hanya terhubung jauh dengan subjek, dan dengan dokumen-
dokumen - kemudian Anda menukik ke pusat." Inikah gaya Wens?
Mengumpulkan informasi dari keliling isu kemudian dia menyerang
ke sumber berita!

Gaya Wens yang urakan ini, sejak awal menunjukkan bahwa
dia seorang reporter yang sadar bahwa dia tidak saja menyerahkan
hasil amatan dia terhadap suatu perisitiwa - dalam bentuk laporan
- tetapi menyisakan apa yang masih ada di balik suatu peristiwa.
Ini kelakuan jurnalisme kolaboratif. Berkolaborasi berarti berbagi
kendali, yang bagi tipe jurnalis investigasi yang obsesif, berotasi,
rewel, jurnalis mental baja yang menghadapi sesuatu yang dia
harus lewati. Jurnalisme kolaboratif berkaitan erat dengan kekuatan
seseorang yang memilih kesempatan yang paling tepat untuk
memanfaatkan kekuatan pelaporan suatu peristiwa untuk
mencapai prinsip jurnalisme di luar jangkauan serigala mana pun.

Di masa, di mana Wens sudah mulai "dewasa" dalam karier
dia sebagai seorang reporter dan wartawan, Wens rupanya sadar
bahwa ada banyak orang sekeliling dia yang bisa berkata tentang
dia, baik atau buruk, dia pasti akan menerimanya. Itulah Wens,
anak kampong dari Waka Riung, negeri 17 pulau, yang sedang
kita simak kehidupannya dalam buku ini. Selamat untuk Wens,
selamat untuk keluarga yang mencintai dan menemani dia dalam
suka dan duka. Salam kompak selalu. O
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Hidup itu membagi

Oleh Anton Bele
Kesan pribadi

Kesan dan pesan untuk buku
auto-biografi Pak Wens John
Rumung, Transformasi
Ziarahku, Dari Kampung
Woko Waka Frores sampai
Wartawan Istana Negara.

ERTETANGGA dengan Pak Wens John

Rumung ada banyak untungnya. Orang ini

lugas, polos, bicara apa adanya. Dasar
jurnalis, tidak tutup-tutup. Pak Wens, sapaan akrab kami
di perumahan BTN Kolhua Kupang, seharian kami kenal
sebagai orang yang gesit dalam berbagai urusan. Tiba-
tiba pada awal Mei 2020 Pak Wens mengirimkan naskah
bukunya kepada saya untuk dibaca. Wah, mataku
melotot, apa saja yang ditulis oleh orang ini.

Muncul kesan, ungkapan-ungkapan polos tertera
mulai dari awal sampai akhir. Penggal-penggal
pengalaman sejak lahir sampai hari ini dipaparkan
dengan jelas. Ternyata si Wens membagi dirinya untuk
banyak orang. Kesan pribadi saya tentang diri Wens itu
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ialah akrab. Dalam buku ini sangat jelas muncul keakraban Wens
dengan orang dan alam. Juga akrab dengan situasi. Akrab bukan
berarti senang, penuh senyum, gembira siang-malam. Tidak. Akrab
berarti hidup apa adanya dengan orang, tempat dan keadaan di
mana dia berada. Itulah manusia. Hidup bermusuhan atau
berjauhan dengan sesama dan alam mencelakakan diri sendiri.
Hidup terasing.

Suka-duka sejak kecil di kampung nun jauh di pedalaman Flores
diungkapkan dengan jelas oleh Wens. Inilah yang saya anggap
'Hidup itu Membagi'. Jangan kikir. Membagi pengalaman lebih
berarti dari membagi harta. Pengalaman itu diri sendiri. Membagi
pengalaman itu membagi diri kepada sesama. Perantauan sejak
remaja di kota Kupang tidak banyak diketahui oleh lain orang
kalau tidak dibagi lewat ceritera lisan atau tertulis. Kalau lisan,
tidak bertahan lama. Kalau tertulis, tetap tertulis, dan bertahan
lama dan kesannya pun mendalam. Pribadi Wens yang jauh jadi
dekat, akrab. Dia membuka diri tetapi tidak menelanjangi diri.
Keterbukaan bukan ketelanjangan. Orang Inggris berujar, "Open-
ness is not nakedness".

Banyak orang, banyak tempat, banyak peristiwa diungkap oleh
Wens dalam buku ini. Pembaca pasti dibuat tertawa, terheran-
heran, malah bisa saja ada yang tersinggung. Yah, itulah
pengalaman. Hidup di Jakarta bukanlah mudah. Ini digambarkan
oleh Wens dengan air mata. Orang-orang yang berjasa ditulis
dengan sangat indah dan halus. Inilah ungkapan jujur dari Wens
yang tahu berterimakasih. Begitu banyak ungkapan tentang Tuhan.
Di sinilah inti tulisan Wens, dia pendoa. Memang kita manusia ini
ada dua sisi: pendoa dan pendosa. Hanya beda satu huruf, S, tapi
itulah kita, dan Wens ungkapkan itu dalam buku tentang dirinya
ini.
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Pesan pribadi

Autobiografi ini ditulis dengan suatu keberanian khusus.
Membagi diri kepada sesama. Pembaca disadarkan tentang masa
lalu diri. Inilah refleksi. Manusia tanpa refleksi jadi frustrasi. Maju
ke depan jangan lihat ke belakang. Maju ke depan ingat yang di
belakang. Kesadaran tentang keberadaan diri kita manusia inilah
yang menjadi sari pati dari suatu ceritera tentang diri. Pak Wens,
terimakasih karena sudah ada keberanian, kerelaan dan waktu
untuk membagi diri kepada kami yang lain.

Kami yang membaca turut tergugah untuk bergembira di mana
gembira, berduka di mana duka itu ada. Tabah. Itulah pesan yang
kuat dari buku ini. Ibarat pohon, keras karena teras. Teras itu ada
sesudah puluhan tahun pohon itu bertumbuh. Kulit dan lapisan di
dalam itu hanya pembungkus teras. Pohon yang benihnya dari
Woko Waka ada di mana dia berada dan mengada. Buku ini tidak
mengada-ada. Di sinilah letaknya nilai sebuah buku, apalagi buku
autobiografi. Salam untukmu, Pak Wens. Salam untuk Ibu yang
pernah mengabdi di Rumah Sakit St. Carolus Jakarta dan rela
menahan teriknya panas Nusa Tenggara. Salam untuk putera-
puteri dan cucu-cucu. Pak Wens sudah dan sedang melaksanakan
amanat Sang Pencipta, "Beranak-cuculah dan bertambah banyak"
(Kej 1:28). O
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Narasi Paulus Lete Boro
Tentang Wens John Rumung

(Budayawan Asal Sumba)

O Jurnalis Istana Dari Dusun
Sunyi

Wens John Rumung Jurnalis
Istana Dari Dusun Sunyi. " Dari roh
semesta, lahir kata-kata. Dari rahim
bumi langit, roh kata-kata jadi berita. Sejatinya, roh kata-
kata berasal dari data dan fakta." Dunia wartawan, dunia
manusia dewa. Siang dia ada, malam juga sama. Di mana-
mana dia ada. Bila ada masalah, kejadiannya luar biasa, di
sana dia ada. Setelah diolah jadi berita, banyak pasang mata
membacanya. Ketika beritanya memuai, panas membara, ada
yang terusik jabatannya, tersiksa nama buruknya. Keselamatan
sang juruwarta jadi taruhan. Dia dicari, dikejar-kejar mau
dibunuh, target pencarian siluman-siluman bayaran. Dunia
wartawan, dunia bersusuk ranjau.

0O Mata Pena, Matahati, Matadewa
Wens John Rumung: "Antara Matapena, Matahati,

Matadewa." Di persada jiwanya yang luas terbentang, ada
tiga matahari selalu bersinar. Matahari Matapena, Matahari
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Matahati, dan Matahari Matadewa. Dengan matapena, dia
memburu berita, dengan matahati dia mengasah ketajaman
nalurinya, dengan matadewa, dia memilah kebenaran data
dan fakta sesuai nurani rohaninya. Di matapena nalarnya
berbicara, di matahati nalurinya menggema, di matadewa
nuraninya bercahaya.

O Biji Sesawi Dari Tanah Berkaki Laut

Wens John Rumung: Biji Sesawi Dari Tanah Berkaki Laut:
"Anak bayang yang cemerlang, anak Rajawali. Lahir dalam
sangkar, terbuat dari ranting-ranting kayu kering berduri,
letaknya di pucuk cemara. Angin dan badai teman karibnya,
lawan tanding yang setia melatih ketangkasan menantang
nasib." Kampung Woko Waka adalah dusun sunyi masa lalu
yang melahirkan jurnalis tangguh bernama Wens John
Rumung. Dia berasal dari keluarga sederhana, orangtua hidup
bersahaja. Berkat air susu ibu yang tulus suci, Wens tumbuh,
berkembang jadi anak yang lincah, tekun bekerja, rajin
beribadah, taat nasehat orangtua. Anak ketujuh dari delapan
bersaudara ini, menghabiskan masa kecil di kampung halaman.
Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya, dia nekat
merantau, beradu nasib di kota karang, Kupang. Ranjau
kehidupan dia jalani dengan tabah, sabar hati. Bagai anak
Rajawali yang sejak kecil sdh terlatih melawan angin dan badai,
Wens John Rumung adalah Biji Sewawi Dari Tanah Berkaki
Laut (Nusa Bunga, Flores).

Wens John Rumung. Di mataku, putera Woko Waka ini
adalah jurnalis yang cerdas, tekun, enerjik, konsisten
dengan prinsip. Tidak ada kata menyerah dalam kamus
hidupnya sebelum hasil investigasi berhasil didapat.
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Berbekal pengalaman panjang menyulam suka duka
kehidupan di rantau ketika meniti karir sebagai jurnalis,
namanya terus melambung hingga masuk daftar tugas
paling bergengsi sebagai wartawan istana negara. Ini bukti,
bahwa "Biji Sesawi" (Bakat Alam) yang diberikan Sang
Pencipta tak disia-siakan. Biji Sesawi itu dijaga, dirawat,
disiram, digemburkan, diberi pupuk hingga menghasilkan
buah yang berguna bagi sesama. Membaca buku Auto-
biografinya, ini karya agung yang menarik dan perlu dibaca.
Kita harus belajar banyak dari kisah hidup Jurnalis "Pohon
Besar" bernama Wens John Rumung. Sebagai seorang
sahabat yang sama-sama hidup dari pena, yang selama
berpuluh tahun melanglang menguiji jati diri demi profesi,
ini puisi saktiku buatmu sahabatku: JALAN TERPANJANG
DI HATI, TERBUAT DARI KARANG BATU PURBA.
BERTAHUN-TAHUN DIHUNI, HANYA AROMA TUBUH PARA
DEWATA GEMAR MENYAMAR CELAH DAHAN-DAHAN
MIMPI. BUNYI TAMBUR ADAT, GONG KERAMAT,
GEMERINCING GIRING-GIRING DI KAKI, SETIA
MENYIASATI BIJI SESAWI DI LADANG YANG TUMBUH
SUBUR DISIRAMI DARAH BINATANG.

O catatan dari Ruang Tapa Paulus Lete Boro
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Teladan Dalam
Etos Kerja

SAYA menyadari

substansi dunia jurnalistik dari
etos kerja Wens John Rumung.
Sejak Surat Kabar Harian
(SKH) Pos Kupang berdiri, saya
merasakan implementasi dari
teori jurnalistik dengan melihat cara kerjanya dan cara membimbing
para yunior. Itu berlangsung sejak tahun 1992 hingga pertengahan
tahun 1994, saat menjadi wartawan Desk Kota dengan spesialisasi
persoalan kriminalitas.

Saya sudah terjun ke dunia jurnalistik sejak masih berkuliah di
Yogyakarta. Saat itu saya bersama teman-teman mengelola me-
dia Antisipasi, milik Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia (GMKI)
Cabang Yogyakarta. Majalah Antisipasi terbit sekali dalam dua
bulan. Juga ikut mengelola majalah rohani SAKSI bersifat komersil.
Majalah SAKSI terbit sekali sebulan.

Saya sudah mengenal arti "deadline" baik di Antisipasi maupun
SAKSI. Berhubung durasi terbitnya sekali dalam sebulan dan dua
bulan, tenggang waktu deadline cukup longgar. Meskipun kerap
pusing juga saat sehari-dua hari jelang deadline belum semua
naskah tersedia.

Saya mengalami lompatan tekanan deadline saat bergabung
dengan SKH Pos Kupang. Koran harian pertama yang terbit di
Provinsi Nusa Tenggara Timur ini benar memaksa semua unsur di
dalamnya bekerja harus akurat, tepat dan cepat. Di depan
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komputer kerja sudah tertulis jelas waktu deadline setiap pasangan
halaman. Disinilah Wens John Rumung sangat mempengaruhi saya.
Dia tidak berteori tetapi memberi keteladanan.

Tepat jam 06.00 Wita, semua wartawan harus rapat redaksi
pagi untuk menerima penugasan mencari berita hari itu. Sebelum
jam yang ditetapkan Pak Wens, begitu kami menyapanya, sudah
menunggu di ruang redaksi. Padahal dia sudah berkeluarga dan
mempunyai anak. Dia harus mengurus urusan rumah lebih dulu
baru ke kantor. Banyak wartawan yang masih muda dan belum
berkeluarga, tetapi selalu terlambat setiap pagi.

Keteladanannya pada disiplin waktu itu adalah langkah awal
yang berujung pada ketepatan deadline halaman Desk Kota yang
menjadi tanggung jawabnya sebagai redaktur. Sekitar tujuh hingga
10 tulisan setiap harus diedit. Pak Wens juga ikut mencari berita
dan bertanggung jawab mencari foto ilustrasi atau foto berita
untuk mengisi semua halaman SKH Pos Kupang sebanyak 12
halaman. Maklum hanya dia yang memiliki kamera.

Pak Wens melaksanakan tugas itu dengan senang hati dan
disiplin. Untuk mendapatkan foto, dia berjalan kaki atau numpang
angkutan umum (bemo). Dia belum bisa mengendarai sepeda
motor. Apalagi pada awal hadirnya SKH Pos Kupang, sepeda mo-
tor hanya tersedia satu-dua unit yang dipakai bersama untuk
kebutuhan redaksi, iklan, sirkulasi dan bagian umum. Pak Wens
lebih sering berjalan kaki.

Etos kerja seorang wartawan yang diperlihatkan Pak Wens itulah
yang membuat saya mengaguminya. Ia menulis, memotret,
berjalan kaki, mengedit tulisan wartawan di bidangnya dan selalu
memenuhi deadline.

Etos kerja seorang jurnalis dalam diri Pak Wens. kelak saya
jadikan contoh setiap kali saya memberi pelatihan jurnalistik kepada
para calon jurnalis. Hal utama yang paling dituntut dari seorang
wartawan bukanlah ketrampilan menulis. Pak Wens menunjukkan
bahwa yang harus dimiliki seorang wartawan adalah disiplin,
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tanggung jawab dan kejujuran. Ketrampilan menulis adalah hal
terakhir.

Seorang wartawan yang trampil menulis menjadi tidak berguna
bila dia tidak disiplin, terutama disiplin waktu. Koran harian harus
terbit subuh agar Koran sudah tiba di rumah pelanggan sebelum
dia berangkat kerja. Disiplin waktu adalah hal utama, sejak awal
rapat pagi hingga deadline tulisan, deadline halaman, deadline
cetak dan berujung pada terbit tepat waktu.

SKH Pos Kupang pada awalnya sangat keteteran soal disiplin
waktu, sehingga waktu terbit mundur. Akibatnya banyak.
Pelanggan complain Koran terlambat sampai ditangannya. Koran
tidak bisa dikirim ke daerah-daerah tepat waktu, karena pesawat
sudah berangkat. Banyaklah kerugian karena tidak disiplin waktu.

Inilah sepenggal kisah yang bisa saya bagikan sebagai
pengalaman bekerja bersama Pak Wens John Rumung.
Disiplin...disiplin...dan disiplin. Seorang wartawan haruslah disiplin.
Meski sangat ketat dengan disiplin, Pak Wens juga pribadi yang
hangat. Dia respek kepada yunior yang bekerja baik. Tidak pelit
memuiji. Pribadi yang riang dan suka bercanda.

Kehangatan dalam berelasi membuat tuntutan disiplin dalam
bekerja menjadi sesuatu yang cair. Tidak kaku. Dia pekerja keras
dan pantang menyerah. Dengan fasilitas yang terbatas, dia tidak
mengeluh. Bayangkan setiap hari Pak Wens harus berjalan kaki
keliling Kota Kupang. Memotret untuk kebutuhan halaman-halaman
Pos Kupang. Rutinitas yang berlangsung cukup lama inilah yang
membuat kita jarang mendengar Pak Wens sakit.

Terima kasih Pak Wens telah memberi contoh etos kerja seorang
jurnalis.

Paul Bola
Wartawan SKH Pos Kupang 1992-1999.
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Menjadi Wartawan,

Profesi Yang Menantang
0O Pernah di Keroyok di Halaman Katederal Ende

Oleh:

Georgius Soter Parera
SH, MPA

(Mantan Kepala BKKBN NTT)

M ENULIS buku termasuk
memori, patut dihargai
karena mempunyai nilai sebagai value

creation, sesuatu yang bermakna untuk diwariskan kepada
generasi yang akan datang khususnya bagi anak cucu. Dalam
kaitan penulisan buku biografi oleh bung Wens Rumung ini kiranya
tepat pepatah bahasa Latin yang mengatakan Verba volant, scripta
manent yang berarti Kata-kata lisan terbang, sementara tulisan
menetap. Karena itu penulisan buku memoir dari seorang wartawan
yang penuh perjuangan ketika menderita sakit leukemia, berkat
ketangguhan mental dan spiritual sebagai anak Tuhan, dia akhirnya
luput dari penyakit leukemia yang mematikan. Sejak
pengembaraan dari Wangka sebagai pemuda drop out SMP malang
melintang menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan di kota
Kupang bahkan harus meliwati pengalaman yang unik pernah
mati sekalipun menjadi bacaan yang tidak boleh terlewatkan dan
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menjadi suatu karya dan pengalaman jurnalistik yang patut
dinarasikan bagi generasi muda di NTT.

Pada mulanya saya kenal bung Wens sebagai seorang kuli tinta
junior di awal tahun delapan puluhan yang berasal dari Wangka-
Riung, adik dari wartawan senior Leo Yos Lela. Abangnya ini
kemudian beralih profesi sebagai PNS setelah tamat dari Undana
sedangkan Wens adiknya tetap bergelut dan berkiprah sebagai
seorang wartawan sejati yang berkembang dan mandiri penuh
tantangan sesuai dengan sosoknya yang keras bak burung elang
yang mampu melewati berbagai kesulitan hidup jatuh bangun
sebagaimana dikisahkannya dalam biografinya ini.

Perkenalan dengan bung Wens semakin intens ketika Pak
Yuswantoro, Kankanwil BKKBN waktu itu mengajaknya untuk
meliput safari gerakan KB di daratan Flores sekitar bulan Juni
1994, Kepada saya pak Yus membisikan suatu pesan penting untuk
memberi perhatian khusus kepada sang wartawan yang bermata
elang ini. Bung Wens harus dijadikan teman baik kita demi
kepentingan penyebarluasan ide dan gerakan KB yang waktu itu
harus berhasil sebagai salah satu sukses dari delapan sukses
Pemerintahan di setiap jenjang baik Pusat, Propinsi maupun
Kabupaten seluruh Indonesia.

Ada suatu kejadian yang tidak terlupakan ketika menginap di
Ende, kami berdua bung Wens pergi mengikuti ibadah misa hari
Minggu pesta Sakramen Maha Kudus di gereja Katedral Kristo
Regi Ende. Terjadi suatu peristiwa nahas pencemaran Hosti Ku-
dus sehingga masa umat mengeroyok pelakunya. Naluri bung
Wens sebagai wartawan langsung membidikan kamera untuk
mengabadikan kejadian tersebut. Masa tidak mau kejadian tersebut
direkam gambarnya sehingga memukuli sang wartawan sampai
babak belur dan mencampakkan tustelnya jadi rusak berat.
Beruntung saya ada didekat kejadian segera melerai umat yang
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mengeroyok sehingga kejadian yang fatal terhadap sang wartawan
ini terhindar karena banyak umat di Ende masih mengenal saya
yang 7 tahun jadi warga kota Ende. Untuk menanggulangi musibah
yang menimpa bung Wens, Pak Yuswantoro arahkan saya untuk
menggantikan tustelnya yang telah rusak itu sebagai rasa empati
dan penghargaan terhadap profesi wartawan yang penuh resiko.

Ketika saya dan isteri merayakan perak pernikahan pada 18
Juli 2006, bung Wens sebagai pemred majalah Expo memuat dua
halaman lebih kisah cinta dan suka duka hidup berkeluarga dalam
pernikahan selama 25 tahun. Saya dan ibu sangat bahagia dan
ucapkan limpah terima kasih kepada bung Wens karena isi
tulisannya menjadi referensi dalam kotbah perayaan Misa syukur
yang dipimpin Pater Anton Bele SVD, Rektor Unika Widya Mandira
waktu itu. Disamping tulisannya di majalah Expo ini secara tidak
langsung memberi makna tersendiri bagi pembinaan keluarga di
NTT sesuai tugas perutusan saya sebagai Kakanwil BKKBN waktu
itu. Secara keseluruhan tulisannya menjadi kado istimewa yang
memberi nuansa bahagia dan sukacita untuk menyemarakan
syukur perak pernikahan kami berdua dan keluarga.

Tidak jarang bung Wens membuat headline dalam majalahnya
bikin kaget dan mengejutkan dengan pokok berita yang
kontroversial. Pernah saya sendiri kaget ketika membaca head-
line Expo yang berjudul Soter Parera dicopot. Untung saya sudah
mengenal watak dan gaya jurnalisnya bung Wens. Setelah
mencermati isi beritanya justru sebaliknya bung Wens bermaksud
mempromosikan dan tulisannya berdampak positif bagi kita ketika
orang membaca pemberitaannya. Gaya kontroversialnya hanya
sebagai bumbu pedas yang menarik pembaca untuk disimak.
Terima kasih bung Wens.

Menjelang akhir tahun 2008 dan memasuki agenda pemilu
2009, saya mengajak bung Wens yang waktu itu dicalonkan jadi
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wakil rakyat dari Kabupaten Flores Tengah di Propinsi untuk
bersafari bertemu dengan berbagai kalangan di Kabupaten Ngada,
Nagekeo, Ende dan Sikka sebagai calon pemilih dalam Pemilu
2009. Saya mengajak bung Wens menginap di rumah kampung
asal saya di Lela untuk berbagi nostalgia mencicipi ikan bakar
yang lezat, kuah asam dan sayur lawar. Kami berdua menjadi
sahabat dekat dalam perjuangan.

Suatu keunggulan lain bung Wens adalah seorang yang
mempunyai iman yang kuat dan percaya bahwa Tuhan Maharahim
menjadi tempat perlindunganya. Dia juga selalu berdevosi kepada
Bunda Maria sehingga dia telah mendonasikan beberapa patung
Bunda Maria ke beberapa Gereja di Ngada dan khususnya wilayah
Riung. Pernah saya mengunjungi rumahnya di BTN Kolhua, bung
Wens mengajak saya ke lantai II memasuki kamar doanya tempat
dia berkeluh kesah dan mengandalkan Tuhan dalam perjuangan
hidupnya penuh tantangan dan misteri. Sebagai sahabat, saya
memperkenalkan kepadanya doa meditasi kristiani, doa hening
yang menghadirkan Tuhan setiap hari di pagi hari dan sore,
membuat kita semakin dekat dengan Tuhan sebagai andalan kita.
Meditasi adalah doa sederhana yang mengulang kata mantra untuk
mendekatkan spirtualitas kita dengan Tuhan Maha Penye;enggara
hidup kita dengan mengabaikan ego kita. Tiap pagi saya kirim
renungan dan refleksi meditasi dari Pastor John Main untuk
memperkaya penghayatan spiritual lewat meditasi sebagai doa
bathin.

Berbahagialah orang yang selalu mengandalkan Tuhan dalam
perziarahan hidupnya.

Kupang, 15 Juni 2020
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Bos WJR.,
Tokoh Pers,
Guru dan Tanpa

Menggurui

Oleh Gabriel Pira
(Mantan Wartawan Ngada Pos)

APAAN "Bos WIR" belasan tahun lalu sudah sangat akrab

dalam ucapan kami jurnalis yang pernah seperjuangan di
atap Yayasan Metro Kupang Press. Entah apa yang menjadi dasar,
yang jelas kami selalu memanggil "BOS" dan Bos WIR pun santai-
santai saja. Saya mengenal Bos WIR sekitar tahun 2000 melalui
salah seorang rekan wartawan, tatkala Bos WJIR menjadi Pemimpin
Redaksi sebuah Koran futuristik saat itu. Saya yang berada di
Ende ketika itu diminta menjadi koresponden Koran tersebut dan
karena jiwa jurnalis yang mengalir, tanpa banyak bertanya ini dan
itu bersedia menyuplai berita. Resmilah menjadi koresponden
setelah menginformasikan ke Pemkab, Ende sebagai langkah
legalisasi profesi. Semuanya mengalir begitu saja tanpa sebuah
proses yang rumit. Bos WIR pun intens menyampaikan lewat "HP"
tentang berbagai hal agar peliputan, pembuatan dan pengiriman
berita berjalan lancar. Kartu Pers saya dikirim dari Kupang, sehingga
belum sekalipun bersua muka dengan Bos WIR, Sampai suatu
ketika, sekitar Tahun 2002, saya berinisiatif ke Kupang. Kesempatan
inilah saya bersua langsung dengan Bos WJR di Kantor Yayasan
Metro Kupang Press-Perumahan Lopo Indah Permai Blok R1 No.7
Kolhua Kupang-NTT.
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Sebagaimana biasa, tentu jabat tangan akrab disertai secangkir
kopi dan mengalirlah berbagai diskusi soal banyak hal terutama
yang bersinggungan dengan politik. Keterpanggilan Bos WJR untuk
melakukan perubahan melalui pencerahan media massa sungguh
tergambar dalam diskusi kami. Kemelaratan dan kemiskinan di
NTT menjadi sentral diskusi ketika itu dan Bos WIR bertekad
melakukan terobosan melalui gerakan menerbitkan media massa
secara simultan di NTT. Tentu pemikiran ini merupakan sesuatu
yang membentur akal sehat, termasuk saya, ketika itu masih
skeptis. Tetapi bagi Bos WJR disitulah kesempatannya. Setiap
tantangan dan kebuntuan akan selalu dijadikan peluang. Sampai
pada penghujung diskusi, Bos WIR menyampaikan, "Gab, anda
harus ke Ngada. Kita akan menerbitkan Ngada Pos ! "ungkap Bos
WIJR. Mendengar penyampaikan Bos WJIR saya agak terkejut
karena tidak membayangkan harus segera terlibat secara penuh
dalam penerbitan sebuah Koran yakni Mingguan Ngada Pos.
Terutama harus memulai dari nol dengan segala keterbatasan.
"Banyak yang harus diberitakan. Ngada butuh perubahan, Proses
pemekaran berjalan ditempat. Padahal pemekaran sangat
dibutuhkan ! "tegas Bos WIR ketika itu. Mendengar sentilan Bos
WIR soal pemekaran Kabupaten Ngada yang terkesan berjalan di
tempat, semangat saya ikut terpicu.

Sepakatlah untuk menerbitkan Mingguan Ngada Pos dan
beberapa hari kemudian usai diskusi panjang itu, berangkatlah
saya dan Bos WIR ke Ngada melalui Ende. Setiba di Ende dengan
menggunakan mobil sewaan kami menyusuri pesisir selatan Ende
sembari menikmati panorama alam nan mempesona. Sepanjang
perjalanan menjadi kesempatan untuk mengambil gambar
sekaligus melakukan sesi wawancara sehingga berkali-kali kami
berhenti ketika ada obyek yang menarik untuk diberitakan. Hampir
senja melewati Boawae dan di persimpangan Gako kami belok
kiri melintasi Mauponggo terus Mataloko kemudian tiba dan
menginap di Kota Dingin Bajawa. Keesokan harinya mendatangi
Kantor Bupati dan beberapa instansi lainnya untuk kepentingan
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peliputan. Usai peliputan singkat dan padat di pusat Kota Bajawa,
kami menuju Riung dan tentu sebelumnya mampir di Wangka
untuk bakar lilin dan berdoa di leluhur Bos WIR Kampung Woko
Waka. Setelah itu menuju Mbay (Kab. Nagekeo belum terbentuk
- red.) untuk mewawancarai beberapa tokoh masyarakat.
Menjelang sore tiba di Ende. Keesokannya Bos WIR kembali ke
Kupang, saya pulang Bajawa untuk melanjutkan aktivitas jurnalistik
sebagai wartawan Mingguan Ngada Pos yang segera akan
diterbitkan dan diluncurkan.

Sesuai arahan Bos WIR, bahan baku berita yang ada dalam
catatan kemudian saya kemas menjadi berita dalam bentuk
"indepth news" ataupun "features". Setelah selesai, berita tersebut
saya kirim ke Redaksi Ngada Pos di Kupang menggunakan fasilitas
"faximile". Beberapa hari kemudian Bos WIR menelpon saya agar
segera ke Ende untuk menjemput Mingguan Ngada Pos edisi
perdana. Sayapun ke Ende dan ternyata Bos WIR baru turun dari
pesawat dengan sekian koli Mingguan Ngada Pos. Setelah rehat
sejenak di salah satu rumah makan, saya dan Bos WJR kemudian
menyusuri kembali rute awal ketika meliput dan mengambil foto
edisi perdana Mingguan Ngada Pos. Perjalanan yang tetap
menggunakan mobil sewaan ini sungguh menarik karena
sepanjang jalan dalam radius tertentu, ketika melihat kerumunan
warga, Bos WIR membagi-bagikan Mingguan Ngada Pos edisi
perdana. Dengan semangatnya Bos WJIR membuka kaca mobil
"melemparkan" Mingguan Ngada Pos yang disambut antusias oleh
warga. Ini tentu sesuatu yang tidak biasa karena menerbitkan
Koran butuh biaya yang tidak sedikit plus energi yang tidak kecil.
Sungguh sesuatu yang bertolak belakang karena kemudian Bos
WJR membagikan Koran secara gratis. Tetapi itulah keunikan Bos
WIJR. Saya pun tidak habis pikir ketika itu, karena untuk melakukan
peliputan bukanlah pekerjaan yang enteng ditambah dengan
meramu hasil liputan menjadi sebuah berita menarik. Tentu ini
pengalaman pertama saya menikmati sebuah peluncuran perdana
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yang eksentrik. Tanpa seremoni dan tepukan tangan hanya
diwarnai dengan menyebar koran Mingguan Ngada Pos.

Langkah promosi dengan menyebar Koran ini kemudian
menimbulkan riak dan berbagai respon dari pembaca. Mingguan
Ngada Pos dengan "style" berita sangat kritis sungguh menarik
perhatian. Diskusi sosial politik di Kota Bajawa mulai terbangun
sebagai bagian dari mengulas berita Mingguan Ngada Pos. Suasana
yang membeku kemudian mencair karena warga Kota Bajawa
perlahan-lahan bisa menerima perbedaan dalam diskusi. Seiring
perubahan cara pandang sosial politik, upaya pemekaran
Kabupaten Ngada dengan pembentukan Kabupaten Nagekeo terus
bergulir dan menguat. Pernyataan sikap ke DPRD Ngada intens
dilakukan. Tentu tidak bisa dihindari tensi poltik terus menaik.
Dalam situasi ini, tujuan Bos WIR menerbitkan Mingguan Ngada
Pos sudah mulai nampak. Tetapi disisi lain, tekanan berkaitan
dengan pemberitaan mulai terasa. Ada yang pro dan kontra tetapi
bagi Bos WIR itu adalah hal biasa. "Gab, saya selalu berusaha
agar tidak berada di bawah tekanan. Jadi tidak usah takut,
beritakan saja sesuatu yang benar," ujar Bos WJR memotivasi
ketika saya mulai merasakan ketidak-nyamanan dalam
menjalankan tugas jurnalistik. Dan memang akhirnya saya dan
Bos WIR harus berurusan dengan hukum. Entah karena hasil dari
sebuah konspirasi ataupun sepenggal fakta yang dipelintir menjadi
delik pers. Tetapi yang jelas saya dan Bos WJR kemudian menjalani
sidang demi sidang di PN Bajawa. Banyak kisah menarik yang
terjadi dari sidang ke sidang. Waktu terus bergulir dan tidak lama
kemudian Kabupaten Ngada resmi dimekarkan dengan
terbentuknya Kabupaten Nagekeo beribukota Mbay. Keadaan terus
beranjak dan mungkin karena energi menerbitkan Mingguan Ngada
Pos sudah terkuras atau karena penyebab lain, akhirnya Koran
yang sangat mewarnai perpolitikan di Kabupaten Ngada (termasuk
Mbay waktu itu - red.) perlahan-lahan "beristirahat" untuk jangka
waktu yang tidak bisa ditentukan.
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Berkenaan dengan terbitnya autobiografi Bos WIR, tentulah
tidak berlebihan kalau kemudian deskripsi kisah penerbitan
Mingguan Ngada Pos menjadi sentral dari catatan saya yang
mungkin tidak lengkap soal sosok Bos WIR. Tetapi waktu 5 tahun
lebih bekerja sama di Mingguan Ngada Pos bukanlah waktu yang
diabaikan begitu saja. Bos WIR adalah seorang pekerja keras.
Sosok yang begitu kuat untuk mewujudkan apa yang diinginkan.
Berbagai cara akan ditempuh, tentu dengan berlandaskan kaidah
moral dan agama, agar cita-cita yang digantung "setinggi langit"
bisa diraih. Bos WJR seorang yang futuristik, bisa melakukan
lompatan pemikiran beberapa tahun ke depan khususnya dalam
kreasi tata kelola media massa. Mingguan Metro Kupang adalah
Koran warna pertama di NTT rintisan Bos WJR. Masih banyak lagi
terobosan yang dilakukan khususnya dalam dunia jurnalistik di
NTT.

Sebagaimana orang Wangka-Riung ekspresi Bos WIR
kebanyakan tidak "penuh senyum", tetapi yang mengenal dekat
bisa menilai Bos WIR punya selera humor dengan kadar
romantisme yang tetap terlihat. Bisa cepat akrab dengan siapa
saja. Bagi saya dan mungkin juga teman-teman lain yang pernah
terlibat kerjasama dalam kegiatan jurnalistik, Bos WJR adalah sosok
guru yang tidak pernah menggurui. Instruksi-instruksi yang
disampaikan ternyata adalah tuangan ilmu jurnalistik dan
pengalaman yang sangat berguna dikemudian hari. Bos WIR tidak
tertarik berteori banyak tetapi memilih melakukan kerja nyata.
Tidak menyukai hal yang bertele-tele dan diplomasi yang panjang.
Bagaimana proses meliput, membuat berita, mengedit kemudian
mengirim ke Redaksi di Kupang sungguh-sungguh saya jalani atas
petunjuk Bos WIR ketika menjadi wartawan Mingguan Ngada Pos.
Semuanya berjalan semakin baik dari waktu ke waktu dan ternyata
pembelajaran ini sangat bermanfaat dikemudian hari. Saya menjadi
sangat paham bagaimana cara menerbitkan sebuah Koran. Dari
proses peliputan sampai pada pencetakannya, bahkan merancang
sirkulasi hingga membentuk agen dan loper Koran.
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Ada hal menarik dari Bos WIR yakni memiliki ciri khas
mengenakan pakaian hitam-hitam dipadu dengan topi "Om
Pasikom" yang tidak pernah lepas. Tentu yang terakhir ini hanya
Bos WIR yang tahu alasannya. Sukses terus Bos WIR berkarya di
dunia jurnalistik bagi Nusa Flobamora. B
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Wens John Rumung
Yang Saya Kenal

( Mantan Sekda Ngada dan Asisten | Setda NTT)

AYA kenal dan tahu Wens sebagai jurnalis ketika g
dia mengikuti dan meliput acara Gubernur Ben Mboi
Tahun 1983-1988. Perkenalan dengan Wens
pertama kali, ketika saja mau mengakhiri jabatan sebagai
Sekretaris Kota Administratif Kupang (1987-1993).
Ketika itu Wens sebagai jurnalis di Pos Kupang yang baru :
terbit tahun 1992 A

I DARI KAMPUNG W

Wens yang saya kenal pada waktu itu, adalah jurnalis yang
kritis, cuek pada pejabat - kalau tidak mau dikata anggap
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enteng pejabat, kadang kala dan hampir sering mengambil
posisi diametral - terpisah dan berhadap-hadapan, gemar pada
terobosan baru, juga pandai bermain peran.

Seiring berjalannya waktu dan pengalaman empiriknya,
Wens merupakan sahabat yang baik yang sangat dipercaya
menjadi tempat berbagi kelelahan dan tidak pernah menjual
rahasia diri sahabatnya.

Benar, kata orang bijak : "Jika kita ingin memiliki sahabat
yang sejati, maka kita juga harus mampu menjadi sahabat
yang sejati bagi sahabat kita".

Wens dalam ziarah profesinya adalah jurnalis otodidak yang
terus belajar dan belajar terus mentransformasi diri, bayangkan
mulai bekerja dengan menggunakan mesin ketik manual,
sampai memasuki revolusi industri generasi keempat (4.0)
dan memasuki era

Society generasi kelima (5.0) di mana semua aktivitas
manusia berpusat pada kemampuan menyeimbangkan
kemajuan teknologi, perkembangan ekonomi dan penyelesaian
masalah sosial dalam sebuah sistem, yang mengintegrasikan
secara proporsional ruang dunia maya dan ruang fisik, demi
kemajuan umat manusia.

Wens telah mempraksiskan (praksis adalah proses di mana
teori, pelajaran, atau keterampilan diberlakukan, diwujudkan,
atau direalisasikan), asas kebenaran yang menjadi pokok dasar
berpikir, berkata dan bertindak seorang jurnalis.

Tahun 1994-1995 saya ditugaskan menjabat PIt. Kadis PU
Kabupaten Kupang dan membuat terobosan program
pemutihan IMB dengan tujuan memberi kepastian kepada
pemilik bangunan, tapi juga menambah PAD, walau awalnya
Wens berpandangan diametral terhadap program tersebut,
terapi secara nyata membantu menyebarluaskan informasi
dan mengekspose progres dan hasil dari program tersebut
karena memberi manfaat pada masyarakat dan daerah. Ini

Kembali dari Kematian

DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES




hanya salah satu contoh peran partisipasi sahabat sejati
bayangkan berapa banyak pengalaman jabatan publik dari
pejabat publik yang didukung oleh peran para jurnalis.

Membaca kisah Wens, sejak lahir di Woko Waka Ngada
Flores, merantau ke Kupang, bekerja sambil bersekolah,
menjadi wartawan sampai ke istana, mengalami sakit parah
dan menjalani hidup berkeluarga serta keberhasilan
pendidikan dan masa depan anak-anaknya, saya terbawa
emosi dan meneteskan air mata sambil mengakui dan
meyakini bahwa Tuhan Sang Kreator Agung dalam kerahiman
Ilahi-Nya selalu menolong setiap anak manusia yang mau
memohon belas kasihan dan berserah pada kehendak-Nya.
Disetiap tikungan kesulitan ada saja Malaikat penolong
melalui tangan orang lain yang dikirim Tuhan untuk siap
membatu kita.

Seperti lirik lagu Rohani kesenanganku ketika bertugas di
Bajawa Tahun 1998-2000 :

"Bila bebanku

terasa berat

Hadapilah

dengan senyum

Bila langkahmu terlalu penat

Hadapilah

dengan senyum

Tuhanlah pembelamu
Tuhan penolongmu

Janganlah kau bimbang akan semuanya
Hadapilah
dengan senyum".
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Memang hidup bagaikan sepeda yang harus terus dikayuh
untuk mencapai tujuan, kalau kita berhenti mengayuh, sepeda
akan berhenti dan tujuan tidak akan tercapai.

Wens sahabat baikku akan merayakan ulang tahun ke-66
pada 6 September 2020 dan ulang tahun perkawinan ke 33
pada 5 Agustus 2020, ditahun 2020 tahun kabisat ini. Selamat
Berbahagia dan sukses selalu. Teruslah berjuang dan berbuat
baik, karena bukan lamanya waktu hidup yang penting, tetapi
jauh lebih penting adalah apa yang telah kita buat selama
kita diberi kesempatan untuk hidup bagi Tuhan melalui sesama
kita.

Karena orang sukses adalah orang yang tahu dari mana
dia berasal, kemana ia akan pergi dan dengan cara apa dia
memulai.

Wujudkan mimpi-mimpimu untuk menerbitkan buku digi-
tal dan terobosan lain untuk membuktikan bakhtimu bagi
kebenaran dan kemanusiaan.

Salam!

Sahabatmu,
Oesapa, 17 Juni 2020.
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Wens John Rumung
Berwajah Sangar
Berhati Baik

Oleh Jonas Salean.SH,M.Si
(Walikota Kupang Tahun 2012-2017)

ENS atau dikenal dengan inisial wjr dalam penulis

berita di media saya kenal sejak masih menjadi
Kepala Bagian Hukum di Pemerintah Kabupaten
Kupang sewaktu masih berkantor di Jalan Soerkano tahun 1992.
Kalau baru berkenalan terlihat wjr seperti orang sombong. Wajahnya
terlihat sangar kurang simpatik. Tetapi orang sudah mengenalnya
agak lama, ternyata wjr adalah orang baik.

Saat itu, wjr adalah orang pertama yang saya kenal sebagai
wartawan, sejak Harian Pos Kupang terbit. Perkenalan saya dengan
Wens berlanjut sampai saya Sekretaris Kota Kupang semakin dekat,
sampai saya jadi Sekretaris Daerah Pemerintah Kota Kupang dan
Walikota Kupang sampai saya sekarang menjadi anggota dewan.
Yang saya kenal Wens itu, pertama terkesan dia orang
sombong.Ternyata tidak seperti yang saya bayangkan.

Saya ini orang pemerintahan, dan kenal baik dengan Wens.Tapi
kadang-kadang saya tidak habis pikir. Sebagai walikota atau ketika
masih Sekretaris Kota. Ketika ada program yang baik ditulis dengan
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baik, tetapi kita ada program yang kurang beres, juga diberitakan.
Yang saya kenal Wens, yaitu kalau benar dia katakana benar. Kalau
saya dia lipat kita di Koran ukur kuat. Karena tulis sesuai dengan
kenyataan. Jadi saya bilang Wens ini, apa yang dia rasakan atau ada
yang tidak beres, dia cek dan dalam pemberitaan selalu ada
visualisasi, ada gambar.

Ketika saya menjadi Sekretaris Kota Kupang juga begitu. Pagi-
pagi saya tugaskan staf saya untuk baca Harian Pos Kupang. Ada
berita apa yang ditulis Wens. Ada-ada saja seperti sampah yang
menumpuk dimana, jalan yang gelap atau ada PNS yang buat
masalah, itu Wens tulis. Dan setelah saya suruh staf saya cek ternyata
benar. Jadi Wens ini tulis apa yang dia liat dan apa yang dia rasakan.

Dalam keterbatasan dana misalnya dia terus berjuang sehingga
Koran tetap terbit. Ini terjadi setelah keluar dari Harian Pos Kupang
waktu itu. Susahpaya yang penting korannya terbit. Mulai dari Surya
Timur, dan semua media. Terakhir, ketika saya masih Sekda Kota
Kupang, tahun 2005, Wens gade sepeda motornya ke Pemkot, untuk
bisa cetak Koran dan biaya anaknya mau kuliah. Saya sebagai Sekda
yang ambil itu motor dan suru Kaba Umum Jefta Bengu mengatur
dengan saksama.

Setelah dari Bajawa terkait dengan kasusnya dengan Bupati Ngada
Albert Botha saya sering olok, "Wens kau ternyata takut dengan
Albert Botha." Setelah motornya di gade, saya saran Wens kenapa
tidak terbit Koran lagi. Ya akhirnya dengan uang yang pas-pasan dia
terbit Mingguan EXPONTT sampai saat ini.

Jadi sudah keluar dari persoalan yang sulit sekali. Saya bilang
yang terbit terus. Yang saya kagum dari Wens walau jatuh bangun,
susah senang bisa menyekolahkan anaknya sampai sarjana semua.
Ini yang saya salut pada perjuangan Wens. Saya pribadi sangat
bangga.
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Yang saya alami dalam pertemanan, Wens ini, kalau tidak ada
uang omong terbuka. Kalau lagi punya uang itu, artinya aman.
Wataknya terkesan keras, tetapi sebetulnya Wens itu sangat lembut
dan bersahaja dan ramah. Sifat cuek, dan tidak perduli dengan
pejabat. Sifatnya kalau salah ya salah, kalau benar ya benar. Sebagai
Pemerintah di Kotip Kupang kalau ada kebijakan salah yang dia libas
dan kalau baik ya berita yang baik. Paling akhir korannya EXPONTT
tu dihalaman belakang soal pemuasan seks. Itu ciri khasnya Wens.
Itulah watak Wens yang sebenarnya. Ya saya omong jujur karena
kita dua ni kawan akrab sejak 1992. Jadi sudah seperti keluarga
sendiri. Jadi saya harus bilang, "Wens John Rumung berwajah sangar,
kelihatan sombong tetapi hatinya baik." O
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Sosok Wens John Rumung:
Wartawan Dan Perintis

Beberapa Media Cetak
Di Provinsi NTT

Oleh: Ir. ANSGERIUS TAKALAPETA
(Mantan Bupati Alor Dua Periode dan Mantan Anggota DPRD NTT)

AYA mengucapkan selamat

kepada pak Wens, isteri dan
“#‘ keluarga atas kenangan emas
L di tahun 2020 yakni kebahagiaan
\ mencapai usia kelahiran 66 tahun bagi pak
Wens dan usia pernikahan 33 tahun serta
syukur atas berkat Tuhan yang menyertai
sepanjang perjalanan hidup. Saya juga
memberi respek atas suka duka
pengalaman hidup yang dilalui dan dlhayatl oleh pak Wens sebagai
"hidup setelah pernah mati", yang menjadi bagian judul buku
otobiografi. Dan adalah sebagai sebuah karya istimewa, pak Wens
menulis dan menerbitkan otobiografinya laksana mendirikan
sebuah tugu peringatan bermakna "Eben Haezer, sampai di sini
Tuhan tolong". Ya, pada momentum kenangan emas 33, 66 di
2020, pak Wens berhenti sejenak dan menengok ke belakang
menghayati suka duka perjalanan kehidupan masa lalu hingga
kini. Tapi pergumulan kehidupan masih terus berlanjut, karena
itu momentum emas ini juga memberi ruang bagi pak Wens untuk
menentukan orientasi baru dan menatap perjalanan hidup masa
depan bersama isteri, anak-cucu dan keluarga. Dan karena
menghadapi masa depan yang masih penuh misteri maka mo-
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mentum emas ini pula pak Wens sekeluarga menengadah ke "atas"
mohon perlindungan dan penyertaan Tuhan untuk terus
mengemban tanggung jawab sebagai Pemimpin Umum dan
Pemimpin Redaksi Mingguan EXPONTTexpontt.com dan Ketua
Umum Yayasan Masyarakat Adat Riung.

Pak Wens yang tahun 2020 ini berusia 66 tahun sebagai
golongan lanjut usia, memiliki masa lalu yang panjang. Masa lalu
yang panjang telah melewati kenyataan hidup yang teruji dalam
menghadapi kesulitan hidup, dan mempunyai banyak pengalaman
sukses dan prestasi, menjadi nilai-nilai kehidupan yang perlu
diceritakan kepada generasi penerus. Dengan menulis kisah
kehidupan masa lalu dan menerbitkan buku Otobiografi, pak Wens
telah mewariskan pengalaman berharga dan nilai-nilai kehidupan
bagi anak-cucu dan generasi muda pada umumnya. Sekali lagi
salut buat pak Wens yang berbagi informasi dan nilai-nilai
kehidupan lewat karya tulisnya.

Sosok Wens John Rumung adalah pribadi yang tampil apa
adanya, terbuka, terus terang, percaya diri, dan teguh pada prinsip.
Sering menampilkan pola kesetaraan dalam bergaul dan
menggunakan pendekatan kepribadian dewasa dalam
berkomunikasi dan berinteraksi. Secara umum baik tapi akan terasa
kurang lentur jika berhadapan dengan orang yang berkepribadian
orang tua. Awal berjumpa kadang mulai dengan adu argumentasi
dalam percakapan walaupun akhirnya terjadi saling menerima.
Sebagai wartawan yang pernah menjadi pewarta media nasional,
beliau intens mengikuti perkembangan politik nasional pada masa
krisis multidimensi hingga hadirnya era reformasi yang antara lain
melahirkan otonomi daerah. Hal ini terlihat pada satu percakapan
saya dan pak Wens di sela-sela kegiatan Rapat Kerja para Bupati
se NTT dengan Gubernur NTT di Kupang pada pertengahan tahun
2000. Percakapan berawal tentang kesiapan Pemda Alor menyikapi
era reformasi dan otonomi daerah pada masa krisis multidimensi.
Saya menjelaskan beberapa keunggulan potensi daerah dan

Transformasi Wens John Rumung
Setia Pada Panggilan

DARI KA MPUNG  WOKOWAKA FLORES




keunikan wilayah serta kearifan lokal yang menjadi basis
pembangunan daerah. Pada sisi lain masih terdapat kesenjangan
sumber daya manusia baik pada lingkup masyarakat maupun
aparatur pemerintah Daerah, jumlah maupun mutu ketrampilan.
Lalu saya menginformasikan tentang strategi pembangunan daerah
Kabupaten Alor pada era reformasi dan otonomi daerah bersamaan
dengan terjadinya krisis multidimensi yakni "Gerakan Kembali ke
Desa dan Pertanian (GERBADESTAN). Saya katakan Gerbadestan
adalah model reformasi Kabupaten Alor yang tepat menyikapi krisis
multidimensi dan otonomi daerah. Gerbadestan adalah upaya
membangun daerah Kabupaten Alor dalam rangka member-
daulatkan rakyat, memberdayakan masyarakat dan merekatkan
hubungan sosial budaya mulai dari desa sebagai basis kehidupan
masyarakat. Gerbadestan mempunyai 1 hakekat, 2 tujuan, 3
komponen pelaksanaan, 4 agenda/program strategis, dan 5 prinsip
pelaksanaan. Selanjutnya uraian rinci tentang Gerbadestan 1-2-
3-4-5, saya undang pak Wens ke Alor untuk mendalaminya.
Percakapan kami berlanjut, pak Wens berpendapat bahwa di era
ini layak hadir media komunikasi publik yaitu harian atau mingguan
di daerah untuk mempromosikan potensi unggulan daerah,
mempublikasikan kebijakan, program dan informasi pembangunan
daerah kepada masyarakat, serta menggalang peran aktif
masyarakat dalam pembangunan. Pak Wens menawarkan agar
Kabupaten Alor memiliki koran/mingguan daerah dan beliau
bersedia merintisnya selama beberapa waktu di Alor. Kata beliau
kalau bisa terwujud, maka Alor merupakan Kabupaten pertama
yang mempunyai koran daerah. Kesepakatan diambil dan pak Wens
ke Alor dan bolak balik Kupang untuk persiapan penerbitan
"Mingguan" yang kami sepakati namanya "Alor Post". Dan edisi
perdana Alor Post terbit pada 12 Maret 2001 dengan penerbitan
nomor 001/Th 1/12 Maret 2001, dengan jumlah 4 halaman. Kami
bersepakat, karena media ini hadir masa awal otonomi daerah
dan transisi reformasi maka paradigma good news is good news
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lebih ditonjolkan dalam pemberitaan dan jika sudah berkembang,
dapat menerapkan paradigma bad news is good news, good news
is good news too.

Sebagai wartawan yang punya jiwa petualangan hampir semua
wilayah di Alor telah dikunjungi oleh pak Wens untuk mencari,
meliput dan menyajikan berita. Setelah beberapa bulan berjalan
dengan pembiayaan secara gotong royong, datanglah pak Wens
bersama pak Wahid Karoko betemu saya dan menyatakan bersedia
melanjutkan mingguan Alor Post dengan manajemen dan
pembiayaan dari pak Wahid Karoko, salah seorang warga Alor
yang berdomisili di Jakarta yang hendak berinvestasi di Alor. Alor
Post kemudian dengan dukungan pak Wahid mulai tampil dengan
jumlah halaman lebih banyak, dengan cetakan halaman depan
berwarna dan jumlah oplah yang lebih besar. Semua instansi
Pemda, DPRD dan para pengusaha berlangganan dan khusus
Bagian Humas Sekretariat Daerah adakan kerjasama sehingga
mendistribusikan mingguan Alor Post ke semua Kantor Camat dan
seluruh Desa/Kelurahan. Pak Wahid kemudian mengawali debut
investasinya dengan mendirikan pabrik air minum kemasan dengan
nama/merk Aqualor dan sempat berproduksi selama dua tahun
kemudian macet karena masalah manajemen. Bersamaan dengan
itu pak Wens sebagai perintis telah menyelesaikan misinya dan
kembali melanjutkan karya jurnalisnya di Kupang. Manajemen Alor
Post kemudian berpindah-pindah tangan, dan sempat macet
beberapa waktu. Melihat kondisi demikian, sebagai tanggung jawab
sejarah, saya memanggil pak Linus Kia (wartawan Alor Post) untuk
mengurus Badan Hukum Perusahaan dengan memberi beberapa
dukungan sehingga Alor Post terus eksis. Setelah Alor Post, ada
dua mingguan yang tumbuh di Alor, dan beberapa jurnalis sebagai
kontributor berita untuk harian dari Kupang. Waktu itu sebagai
Bupati Alor saya berkomitmen agar para jurnalis mengikuti dan
mengekpose kegiatan daerah mulai awal Januari hingga Desember
tahun berjalan. Dan pada akhir bulan Desember, media lokal
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maupun kontributor membuat kaleidoskop dengan mendapat
pembiayaan khusus dari Bupati. Kehadiran sosok Wens John
Rumung sebagai perintis Mingguan Alor Post, berdampak luas
kepada semakin berminatnya berbagai media cetak dan elektronik
di wilayah NTT maupun nasional yang lebih sering datang ke Alor,
dan intens memberitakan berbagai kejadian, even, kegiatan
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan maupun
ekspose potensi daerah. Pak Wens setelah kembali Kupang, masih
merintis pendirian beberapa mingguan daerah yaitu Rote Ndao
Pos, Komodo Pos di Manggarai Barat, Mingguan Bisnis Flores,
Ngada Pos dan beberapa media lokal daerah. Itulah sosok Wens
John Rumung, wartawan dan perintis beberapa media cetak di
NTT. O
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Wens JOHN Rumung

Sang Suhu, Guru,
Pejuang Jurnalistik Al
dan Kemanusiaan AL

Oleh :

Mezra E. Pellondou, S.Pd, M.Hum
(Guru SMA Negeri I Kupang Penerima
Ady Acarya Award sebagai penulis
berdedikasi Pembangunan Literasi dan
Pendidikan Terbaik Nasional)

&
ERNAHKAH kau mengalami serangkaian kenangan =]
yang begitu membekas mendalam hingga turut ::T:.'
membentuk selubung jiwamu, sekalipun kenangan itu @

telah puluhan tahun berlalu? =)

TItulah yang kusyukuri pada Tuhan karena puluhan tahun lalu

saya diijinkan Tuhan mengenal yang namanya Wens John Rumung.

Pak Wens, begitu para jurnalis memanggilnya namun saya cukup

manggilnya "bapa" saat saya berdiskusi atau bermitra bersamanya

dalam satu tim.

Ah, memang, hampir setiap hari kami selalu bersama-sama
dalam menunaikan panggilan kami di dunia jurnalistik. Bahkan
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sejak awal saya melaksanakan tugas panggilan sebagai jurnalis
Pos Kupang, Pak Wens yang dipercayakan pimpinan Pos Kupang
Pak Damyan Godho Almarhum untuk "mengelola" potensi
jurnalistik saya.

Semula saya hanya melihat bahwa saya berhadapan dengan
seseorang yang sepintas kaku dan keras, bahkan saat itu beberapa
wartawan senior kudengar tertawa lepas saat mengetahui bahwa
saya berada dalam zona kerja redaktur Pak Wens Rumung.

Sebagai reporter baru (sekitar tahun 1994-1995), sudah tentu
saya menjadi deg-degan dan mulai mengasihani diri bahwa saya
terjebak pada seorang senior yang arogan dan mungkin bersikap
elitisme. Untuk beberapa saat kesan kaku dan keras mendominasi
suasana pertemuan pertamaku dengan Pak Wens.

Namun jika hari ini saya menulis di buku ini, saya menyadari
bahwa kesan awal saya puluhan tahun lalu pada sosok Pak Wens
ternyata memiliki tingkat kekeliruan 100 persen. Saya ingat betul,
tidak menunggu waktu lama sebab keesokan harinya cara
berpikirku tentangnya berubah drastis ketika beliau mengangkat
kamera, berikut notes dan dengan senyuman kebapakannya yang
bersahaja dia membawaku terjun langsung dan mengalami
pengalaman-pengalaman jurnalistik bersama orang-orang kecil.

Pak Wens memberi teladan padaku bagaimana menjadi seorang
reporter yang tidak hanya sekadar menemukan kegilaan dunia
reportase namun juga pribadi yang harus bertanggungjawab pada
setiap huruf dalam satu kalimat saat saya membangun gagasan
dan impian untuk menggali sebuah informasi dan melakukan
reportase. Saya selalu menyesal dengan kesan pertama saya
padanya sebab hampir saja saya mengira beliau adalah seorang
pribadi yang sinis.

Padahal justru sebaliknya ternyata beliau adalah orang hebat,
pantang menyerah, gigih dan memiliki hati yang welas asih,
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tutwurihandayani, dimana saya belajar tentang perlunya bersikap
skeptis dalam situasi segenting apapun. Skeptis akan membawa
kita pada pencaharian-pencaharian akan jawaban sebab musabab
dari sebuah kenyataan yang jauh dari harapan. Skeptis diperlukan
agar ada pembaharuan dan ada tindakan dari setiap pemberitaan
kita atau setiap berita yang kita tulis.

Seorang jurnalis yang buruk hanya akan tersandung sinisme
dan sentimen ketika dia berhadapan dengan sebuah peristiwa
berita. Sinisme dan sentimen tidak akan membuahkan apa-apa.
Sinisme dan sentimen pada sebuah masalah sosial misalnya akan
membuat orang tidak bermanfaat apa-apa atau tidak melakukan
apa-apa. Setiap orang bahkan masyarakat tidak akan berubah
jika seseorang hanya bertahan sebagai jurnalis yang sinis dan
bersikap sentimen.

Berbeda dengan skeptis. Skeptis melahirkan tindakan sekalipun
dalam menemukan jawaban atas sikap skeptis kadang kita
menemukan fakta dan kenyataan yang menyakitkan. Nah, intisari
kehidupan seperti itulah yang kutemui dalam diri seorang bapak,
seorang jurnalis bernama Wens Rumung.

Tanpa banyak teori-teori jurnalistik yang bikin pecah batok
kepala, sejak awal bertemu dengannya, seorang Wens Rumung
selalu menarik saya terjun langsung pada pengalaman yang skeptis
bahkan di saat orang-orang hampir putus asa dan cuma bisa
melihat sebuah fenomena atau peristiwa sebagai sesuatu yang
hanya pantas diberi sinisme.

Wens Rumung adalah guru terbaik saya di dunia jurnalistik
yang memberi teladan bukan sekadar berkata-kata atau memukul
dada sebagai wartawan yang hebat.

Beliau pribadi yang sederhana namun memiliki pengalaman
belajar pada kehidupan yang sangat kaya sehingga panggilan
jurnalisme baginya benar-benar adalah panggilan jiwa. Bersama

Transformasi Wens John Rumung
Setia Pada Panggilan

DARI KA MPUNG  WOKOWAKA FLORES




DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES

Sang guru Wens Rumung, saya belajar banyak hal dari orang-
orang kecil di pasar, dari para buruh penggali kubur, dari fenomena
los generation yang menimpa anak-anak muda di daerah saya
ketika orangtuanya supersibuk dan kewalahan mendidik anak-
anaknya, saya juga belajar dari dunia pelacuran, dari dalam penjara
bahkan saya pernah diberi pengalaman meliput sidang Mahmil
atas seorang polisi yang harus melepas baju dinasnya karena
menembak seorang pelacur. Saya diberi pengalaman
mewawancarai seorang pemuda narapidana kasus pembunuhan
di dalam Lembaga Permasyarakatan. Bersama guru saya Wens
Rumung harus merasakan dengan sepenuh kejujuran jiwa,
motivasi, perilaku hingga seluk beluk seorang pelaku kejahatan
juga seorang korban tindak kejahatan dan kekerasan. Saya harus
mengingatkan diri saya terus menerus akan pesan sang guru
bahwa seorang jurnalis harus berada dalam ketidakberpihakkan
saat meliput berbagai kasus tindak kejahatan. "Kita memenangkan
kebenaran dan kejujuran dengan keakuratan pemberitaan kita
namun kita tidak boleh menghakimi siapapun yang kita hadapi."
Begitu selalu yang selalu kuteladani darinya.

Dengan cara yang bersahaja Pak Wens selalu memberiku
tantangan-tantangan atas sikap skeptis ku agar aku mampu
menemukan jawaban-jawabanku sendiri dari kegigihan ku
menggali informasi. Pada akhirnya keputusan dan kebebasanku
untuk memastikan bahwa sebuah informasi hanya sebatas
informasi saja atau layak dijadikan berita harus berani
dipertanggungjawabkan pada Tuhan dan hati nurani.

Selain bermodal keakuratan, kecermatan data dan kecepatan
kerja, juga kegigihan, panggilan jurnalisme adalah panggilan untuk
senantiasa jujur pada data, fakta dan kebenaran. Bersama Sang
Guru Wens Rumung saya belajar bahwa saat kita tidak
menganggap sama antara sinisme dan skeptis maka dalam
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melaksanakan panggilan jurnalistik kita tidak akan menambahkan
sesuatu yang tidak ada, tidak menipu pembaca, selalu transparan
dan sebisa mungkin mendiskusikan metode dan motif peliputan
dan pemberitaan yang akan dan telah lakukan, kita harus percaya
pada keaslian reportase sendiri dan kita harus rendah hati. Dan
itu benar-benar kami lakukan bersama. Biasanya malam hari
sebelum naik cetak Pak Wens sudah mendiskuiskan bersamaku
secara transparan metode, motif peliputan reportase keesokan
harinya.

Semua rangkaian kenangan itu yang kualami bersama suhu guru
ku, Wens Rumung. Saat saya bergairah bersikap skeptis, Pak Wens
akan memperjuangkan apapun agar saya memiliki pengalaman tidak
sekadar selalu ingin tahu namun juga harus disertai kegigihan
mencari dan menemukan jawaban dari keingintahuan tersebut.
Beliau memberi bekal pengalaman terbaik dalam hidupku bagaimana
saya mampu melakukan keberanian observasi dan reportase untuk
mendapatkan jawaban dari sikap skeptis saya.

Dan satu hal yang pasti, beliau guru yang pantas diteladani
berkaitan dengan keteguhan pada janji dan waktu mencari, meliput
dan menulis berita. Beliau memiliki daya mengingat yang kuat
selain kegigihan dan ketabahan yang memang seharusnya dimiliki
seorang jurnalis. Kadang untuk mendapatkan sebanyak mungkin
data dan bukti atas jawaban-jawaban orisinal atas sebuah sikap
skeptis, Pak Wens akan membiarkan narasumbernya berkisah
layaknya sahabat karib. Notes dan catatan dibiarkannya dulu tidak
disentuh sebelum beliau yakin semua yang didapatnya sudah layak
dituliskan pada notesnya. Atau saat dia yakin semua yang
didapatnya layak diberitakan sebagai sebuah berita. Pak Wens,
betapa otaknya bekerja sambil membiarkan hatinya tetap ada
pada narasumber. Beliau sangat menghormati setiap orang yang
ditemui dan diwawancarainya sekalipun seorang tersangka.
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Tidak mengherankan jika setiap peliputannya terkesan tegas
dan keras saat ditulis jadi berita. Tidak sedikit para pelanggar
aturan, pelaku kejahatan, dan sebagainya merasa kecut atau
"takut" melihat bayangannya saja. Entah itu orang biasa atau
pejabat sekalipun.

Mengapa begitu? Selama bersamanya di Pos Kupang akhirnya
saya menemukan jawaban bahwa Pak Wens adalah pribadi yang
memahami dan menegakan yang namanya harm principle atau
kebebasan menyakiti yang kadang harus dilakukan wartawan jika
tindakan seseorang telah merugikan kemaslahatan dan kehidupan
orang banyak. Misalnya beberapa prinsip lembaga atau aturan
yang tidak dilaksanakan pemerintah dan merugikan masyarakat
tak segan-segan diliput dan ditulis bahkan diwawancarai
pejabatnya agar jawaban-jawaban skeptis narasumber akan
melahirkan tindakan nyata perubahan. Mungkin ketika berita itu
naik, orang tersebut merasa tersakiti namun semua telah dilakukan
dengan prosedur jurnalisme yang benar dan jujur.

Pengalamanku bersama Pak Wens yang tak kalah mendebarkan
adalah beberapa kali Pak Wens harus meyakinkan pada
narasumber mendatanginya bahwa mereka memiliki hak jawab,
atau hak untuk dikonfirmasi. Dijelaskan beliau bahwa dengan
memanfaatkan hak jawab dan konfirmasi mereka tidak dirugikan
dalam pemberitaan media karena terjadi keseimbangan data dan
informasi.

Beberapa narasumber melaksanakan hak jawab dan hak
konfirmasinya dengan baik namun tidak sedikit yang mengusir
kita. Bahkan mencacai maki.

Walau begitu tetap Pak Wens masih meyakinkan pada
narasumber bahwa sebagai wartawan ia akan tetap pada prinsip
reportasenya bahwa ia telah mengkonfirmasi dan memberi hak
jawab namun ditolak narasumber. Suaranya tegas, meyakinkan
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dan menggetarkan. Membuat saya tegak berdiri di sampingnya.
Biasanya setiba di kantor saya ragu dengan berita itu maka Pak
Wens akan meminta saya menulisnya dalam jurnalisme sastra
berbentuk Feature dan sedapat mungkin menceritakan kembali
peristiwa berkesan itu, termasuk bagaimana orang tersebut ketika
dikonfirmasi dia menolak.

Memang dalam pers diberlakukan apa yang namanya harm
principle, atau prinsip menyakiti yang boleh dilakukan wartawan.
Misalnya akibat dari sangat detail dan sangat terbukanya sebuah
kasus ditulis atau diberitakan jika kasus itu merugikan masyarakat
sehingga mewajibkan masyarakat waspada, akan membuat or-
ang yang diberitakan akan merasa tersakiti. Tidak sedikit pejabat
malas, PNS pembangkang, gembong Narkoba, koruptor atau
pelaku tindak korupsi ketika diliput secara terbuka dan detail
mungkin telah menyakiti pelaku namun yang bersangkutan layak
tersakiti karena telah mengorbankan banyak orang bahkan
merugikan negara dan masyarakat.

Ada pula pembelajaran berharga lainnya yaitu Pak Wens akan
tetap jujur dengan apapun yang diperolehnya dalam sebuah kasus
tindak kejahatan sekalipun pelakunya adalah pemasang iklan atau
pariwara.

Sudah lama memang kenangan kebersamaanku bersama Pak
Wens dalam berbagai liputan jurnalistik. Selain memberi teladan
di dunia jurnalistik, di jalan Literasi, Pak Wens juga memberi contoh
bagaimana berita tidak berhenti saat ditulis, namun seorang jurnalis
harus gemar membaca tidak hanya berita-berita yang ditulisnya
namun juga membaca semua berita pada koran Pos Kupang setiap
pagi saat terbit. Bahkan sebelum koran sampai pada pelanggan
atau dibaca masyarakat. Koran harus dibaca sebelum memulai
reportase baru. Jika telah selesai membaca Pos Kupang, maka
dalam perjalanan reportase bersamanya hari itu hampir dipastikan
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kita akan membaca semua berita yang ditulis koran atau majalah
lain sepanjang perjalanan (Saat itu memang belum banyak me-
dia, beberapa yang saya ingat yaitu Kompas dan Suara
Pembaharuan). Membaca berita akan mendidik seorang jurnalis
memiliki kepekaan dan kemampuan untuk menulis berita dengan
lebih baik.

Wah, sudah panjang saya menulis tentangmu, guruku Wens
Rumung padahal masih banyak yang belum tertulis tentangmu.
Walau begitu saya tetap percaya kau telah menjadi bagian dalam
sejarah hidupku bukan hanya menjadi seorang jurnalis handal
berhati bersih namun kau juga contoh pribadi yang menghargai
perbedaan dan menolak primodialisme. Sepanjang kebersamaan
kita hingga detik ini, kau tetap seorang bapak yang mengasihiku
dengan hatimu yang bersih. Semoga Tuhan selalu melimpahimu
dengan sehat, selamat dan selalu bahagia bersama keluargamu.
Amin. O
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Puisi

Oleh : Baba Itje atau Moat Babong (Maumere)

Hari menjelang siang
Tiba tiba aku terkenang WJR - WENS JOHN
RUMUNG
Sosok yang satu ini
Tuturnya yang BLAK?2an
Mengingatkanku pada
WS RENDRA dengan bukunya berjudul RENDRA

PERAMPOK

WIR dengan gayanya yang khas itu selalu saja berhasil MERAMPOK
HATT tiap ORANG yang ber SAHABAT dengannya

WIR juga merupakan
SOSOK ROMANTIS
SUNGAI KASIH SAYANG

Menghanyutkanku
Bagai terbawa arus SUNGAI CINTA yang tak 5 i
henti meNGALIRkan l Engkau juga RAJA WALI yang
SYAIR SYAIR CINTAnya membelah CAKRAWALA
KAHLIL GIBRAN Terbanglah tinggi
Awasilah tiap GERAK PEMIMPIN yang
SAHABATKU WIR Ee;ﬁ$£¢. berbagai PERMEN MILIK
a
Engkau serupa WS RENDRA dan KAHLIL .
GIBRAN
Engkaulah PUJANGGA itu CINTAMU pada keBENARan adalah
sebuah keBEBASan dan GAIRAH
Teruslah goreskan PENAMU hadirkan yang tak bisa di HALANGi oleh
PENYADARAN bagi TIAP PEMBACAMU EE‘L““’-‘;M MANUSIA atau FENOMENA
PROFIAT bagimu berSELANCARIah pada LIDAH LIDAH
DOAKu di JANTUNGMU OMBAK keADILan & keBENARan
NURANI ya
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Karena Tulis Menulis
Mekas Wens Ada

Oleh Herman Dhae
Kateketik Katolik, Tokoh Nagekeo)

ENDULUM POWER saya mengatakan
pada hari Kamis, 18 Juli 1980, pukul
07.10, Wens Rumung dan Polus Teda,
kawannya, pertama kali datang ke rumah saya di
belakang Gereja St. Yoseph Naikoten Kupang.
Keduanya pikul bungkusan pakaian masing-
masing dalam selimut. Pada waktu itu mereka
berdua sekolah sambil bekerja. Wens sekolah
pagi di SMEA Negeri Kupang dan Polus sekolah
siang di SMK SAPIENTIA Kupang. Mereka
dua menjadi pembantu rumah tangga pada
dua keluarga bertetangga di kompleks
Rumah Sakit Umum RSU Prof.W.Z.Johanes
Kupang. Wens, sesudah pulang sekolah,
makan siang, jaga anak, cuci perkakas
dapur dan alat makan, sapu kamar dan
M halaman. Polus, sebelum pergi sekolah,
g kerjanya seperti Wens di atas. Mereka tidak sempat istirahat tidur
siang seperti majikan dan anak-anaknya. Pada waktu itu masih
berlaku 6 hari kerja dan sekolah: Senin-Sabtu. Pada hari minggu
itu, sesudah ibadat dan makan siang, Wens langsung diberikan
satu tumpukan pakaian kotor satu minggu keluarga majikannya
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itu supaya segera dicuci. Mencuci pakaian sendiri itu wajar dan
wajib. Mencuci pakaian kotor satu keluarga? Orang lain punya
pakaian kotor? Dipegang dan dicuci? Itu tidak wajar. Dalam hati,
menolak, gerutu, jengkel, dengan berat hati terpaksa cuci semua
pakaian kotor majikannya dengan caranya sendiri. Ia melempar
semua pakaian kotor ke dalam wadah cuci. Dituangkan banyak
sabun. Supaya tidak pegang-pegang pakaian kotor itu dengan
tangannya, ia mulai menginjak-injak pakaian kotor dan sabun itu
seperti menginjak lumpur merancah sawah atau memisahkan bulir
padi dari mayangnya di atas tikar di Wangka. Rupanya karena
merasa "kapok" dengan pekerjaan rumah yang satu ini dan takut
akan terulang lagi di hari-hari yang akan datang, maka dua sahabat
ini sepakat segera melarikan diri dari rumah majikannya pada
waktu yang tepat sesudah majikannya masuk kantor lalu pagi itu
juga keduanya tiba di rumah saya.

Di kiri-kanan rumah, tanah kosong ditanami beberapa batang
jagung, pepaya, dua rumpun pisang, kacang panjang dan kelor.
Pagi itu kami goreng jagung dan makan dengan daun pepaya
dan daun kacang serta lombok garam. Sebagai "tuak bakok" kami
minum air Oepura saja. Terasa kembali suasana kampung. Wens
senang karena bisa "nenge nange Riung" bersama istri saya, Ibu
Klara Keros, nona Oni Zaun (kini kerja di Puskesmas Lempang
Paji Matim), Anton Sago (kini pensiunan di Lindi Riung Barat),
Don Tala Djawa (kini guru SMP Paladiya Witihama Adonara), dan
nona Ansi (kini guru SMP Iteng Satar Mese Manggarai). Saya dan
Polus ikut tertawa kalau mereka riuh tertawa. Sesudah makan
siang, sore itu Wens pulang ke kamar kos kakaknya Yos Leo Lela
di Asrama Air Mancur Naikoten 2.

Wens melanjutkan sekolahnya di SMEA Negeri Kupang sampai
tamat dan berijazah. Rupanya ketika menjadi siswa SMEA Negeri
Kupang itulah, ia sudah tertarik menjadi wartawan mengikuti jejak
kakaknya yang waktu itu sudah menjadi wartawan Pos Kupang
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yang didirikan dan dipimpun Bapak Harry Silalahi berkantor di
Jin. A. Yani Desa Merdeka. Seingat saya, Wens sempat masuk
kuliah FKIP jurusan Bahasa Inggeris di UNWIRA Kupang namun
tekadnya menjadi wartawan seperti magnet yang menarik dia
dari bangku kuliah lalu hidup sebegai wartawan dengan niat teguh
mengubah nasib dan hidup mandiri.

Karena istri saya orang Teong Riung, kami berdua diterima
baik sebagai salah satu anggota keluarga besar Riung di Kupang
dan sekitarnya. Kami berdua selalu terlibat dalam suka duka
keluarga Riung di sini dan mulai saling mengenal dan menjadi
akrab. Kunjungan rumah dan perjumpaan dengan keluarga-kelurga
Riung di sini mengesankan. Saya terkesan dengan sapaan masuk
rumah "mame ute" dan "mai ghan", dan sapaan manis bagi laki-
laki dewasa terutama bapak keluarga "mekas" atau "meka". Sejak
ia menjadi wartawan dan berkeluarga, saya menyapa dia "mekas
Wens" dari "Wongko" Wangka Riung. Orang Wangka di Riung
dikenal tetangga sebagai petani ladang dan sawah yang ulet,
pekerja keras dan rajin, berani dan kompak. Petak-petak sawah
di lembah datar sempit dan terasering ladang-ladang bebatuan
menghampari lereng-lereng bukit ditanami tanaman pangan dan
perdagangan hijau memanjakan mata. Tiap tahun mereka selalu
berkecukupan makanan dan tidak pernah "nuke" ke kampung-
kampung sekitar.

Bekerja, Belajar, Mengajar

Berbekal rasa ingin tahu dan semangat belajar tinggi, tekad
dan berani hati, seperti petani di kampungnya, pada tahap awal,
mekas Wens langsung terjun bekerja sebagai wartawan DIAN
terbit di Ende Flores dan Kupang Pos. Ia mulai memotret wajah
masyarakat NTT apa adanya dan budayanya, karena dalam bahasa
terkandung budaya dan tersimpan nilai-nilai yang diekspresikan
dan diwariskan dari generasi ke generasi melalui tradisi. Ia
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merekam dan menyajikan keprihatinan, kecemasan dan harapan
masyarakat NTT dengan sumber berita dari pejabat Pemerintah
NTT dan masyarakat umumnya. Ia sungguh bekerja dan belajar
dari apa yang dikerjakannya. Ia seorang praktisi "learning by do-
ing" dengan caranya yang luwes dan merangkul dan pandai
membangun interaksi dan relasi sosial dengan semua golongan
masyarakat NTT. Ia menyuarakan sorak-sorai bahagia, tangis pilu,
keluh kesah dan harapan masyarakat NTT.

Ia aktif terlibat dalam peristiwa suka duka keluarga Riung di
Kupang dan sekitarnya pada baptisan anak-anak dan misa nikah,
ia ambil foto-fotonya dan diserahkan kepada yang empunya
hajatan sebagai hadiah. Pada hari wisuda UNDANA Kupang, Sabtu
15 April 1985, ia sempat ambil foto saya bersama Bapak Bernabas
Mada dan Ibu. Peristiwa demi peristiwa kami lalui bersama dan
kami saling mengenal dan menjadi akrab. Ia betul berdedikasi
pada profesi wartawan dengan kegiatan memberi - apa yang ia
butuhkan itu betul memberi. Yang ia butuhkan adalah membaca
dan tulis menulis untuk meraih kemajuan dan kemandirian hidup.
Ia mengajak masyarakat NTT khususnya agar selalu membaca
dan menulis.

Memanfaatkan waktu luang untuk berus belajar dan
mengembangkan diri dengan hati yang gembira, karena sekolah
formal dan tatap muka guru murid terbatas maka seluruh dunia
menjadi sekolah dan kemanusiaan menjadi guru. Kita ingat ajakan
lama yang tetap relevan: orang lapar harus makan, orang bodoh
harus baca. Dengan kata lain, para wartawan, jurnalis, penulis
buku, berkontribusi mengembangkan spirit belajar sepanjang
hayat. Karena dedikasi dan prestasi kerjanya sebagai wartawan ia
dipercayai beberapa posisi penting dalam lembaga pers daerah
dan nasional dalam waktu tertentu.

Kita patut apresiasi mekas Wens yang berbagi dari rumahnya
dengan merintis dan memprakarsai penerbitan koran-koran lokal
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daerah otonom di NTT. Bersama mekas Wens dan para wartawan,
jurnalis dan penulis buku dan koran konvensional dan digital dari
NTT, kita berharap agar masyarakat NTT senang membaca koran,
jurnal dan buku. Dan meraih manfaatnya. Mekas Wens telah
mengalaminya. Semua dinamika pengalaman hidup dan keluarganya
dipercayakan kepada penyelenggaraan Kerahiman Ilahi. Mekas Wens
sebagai wartawan selalu bekerja,bekerja dan bekarja. Dalam kerja
pakai hati, dalam kerja pakai otak, dalam kerja pakai otot. Ia belajar
dari pengalaman dan sesamanya, menjadi mahir dan bijaksana.
Dengan itu ia mengajar sesama melalui merintis dan memprakarsai
koran-koran lokal beberapa dearah otonom di NTT. Dan itu sudah
terjadi pada Mekas Wens berkat penyelenggaraan Kerahiman Ilahi:
bekerja, belajar dan mengajar.

Closed! Jam Doa! Jangan Ganggu!

Sebagaimana semua wartawan, mekas Wens biasanya sibuk
bekerja, belajar dan mengajar namun tetap berserah diri bersama
istri dan anak kepada Tuhan Yesus Maharahim dan bersyukur
kepadaNya dalam doa, aktif merayakan ekaristi dan berdoa devosi
Koronka Yesus Kerahiman Ilahi. Karena itu di pintu pagar rumahnya
tertulis, " Jam Hening pukul 17.30-18.30 WITA. Jam ini tidak boleh
diganggu. Setiap pukul 17.30, mekas Wens bersama Ibu Chris-
tine dan anaknya berkumpul di ruang doa keluarga di lantai atas
rumahnya.Di ruang doanya ada gambar Yesus Kerahiman Ilahi,
diapiti lilin yang terus bernyala dan hiasan bunga-bunga indah.
Dengan begitu, ia terus menebarkan kasih sayang, semangat dan
harapan kepada masyarakat NTT khususnya melalui tulis menulis.
Rupanya ia mau mengajak terutama kalangan muda dengan berani
hati langsung bekerja dan dengan itu terus belajar menjadi berkat.
Karena "Tulis Menulis Mekas Wens Ada". TUHAN MEMBERKATI.

Kupang, 24 Juli 2020
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Sosok Jurnalis
Bernyali Baja

Oleh : Agust G.Thuru

Mantan wartawan SKM DIAN,
kini Pimred Tabloid Mentik,
tinggal di Denpasar Bali

AYA mengetahui nama

Wens Jhon Rumung

saat saya masuk pro-
gram pendidikan Tahun Orientasi
Rohani (TOR) di Seminari Tinggi
Ritapiret tahun 1987-1988. Kebetulan saya mendapat tugas
mengelola perpustakaan TOR dan saat-saat senggang saya
membaca SKM DIAN yang sudah dibundel setiap tahun
terbitan. Berita-berita dari Ngada meskipun sudah lama tetap
enak dibaca. Dan salah satu pewarta adalah Wens John
Rumung.

Nama Wens John Rumung benar-benar melekat di ingatan
saya. Sampai akhirnya pada sekitar Juli 1993 saya mulai
bergabung dengan SKM DIAN sosok Wens Jhon Rumung yang
saya cari. Namun dari wartawan senior Christianus Nau saya
mengetahui bahwa Wens sudah tidak lagi di SKM DIAN.

Transformasi Wens John Rumung
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Pertama kali saya bertemu dengan Wens John Rumung
adalah ketika suhu politik pemilihan Bupati Ngada periode
1994-1999 menghangat. Waktu itu Wens telah bergabung
dengan Harian Pos Kupang. Saya bekerja sebagai wartawan
SKM DIAN biro Bajawa. Meskipun pemilihan bupati waktu itu
masih sistem perwakilan yakni oleh DPRD namun suhu politik
memanas karena masyarakat menginginkan bupati incumbent
tetap diberi kepercayaan di periode lima tahun kedua. Ternyata
incumbent tidak dicalonkan lagi.

Di tengah suhu politik Ngada pertengahan tahun 1993
menghangat Wens John Rumung ditugaskan meliput di
Bajawa. Saat itulah saya bertemu langsung dengan sosok
wartawan yang oleh para pejabat di Ngada menyebutnya
wartawan yang berani menembus batas birokrasi. Kesan itu
terbukti benar karena ketika Wens John Rumung bertugas
liput di Bajawa, kami wartawan lainnya bisa ikut menembus
batas birokrasi berbau orde baru yang serba kaku.

Kesan saya selama mengenal Wens John Rumung, ia sosok
yang bernyali kuat bagai baja, pemberani dan sangat
berkomitmen pada apa yang menurutnya benar dan tidak
menyalahi kode etik jurnalistik. Jadi kalau ia sudah
berkeyakinan bahwa apa yang ditulisnya adalah kebenaran
dan faktual maka ancaman dalam bentuk apapun Wens tak
akan perduli. Taruhan nyawa demi profesi, itu yang saya bisa
tangkap dari kepribadian Wens John Rumung dalam
kapasitasnya sebagai jurnalis.

Selama saya bekerja sebagai wartawan SKM DIAN 1993-
1998 pernah beberapa kali bertemu dengannya di Bajawa.
Pernah satu Minggu setelah saya dipukul di Depertemen Sosial
Kabupaten Ngada sekitar Mei 1996 Wens bertemu dengan
saya di Kantor DPRD Ngada. Saat itu dia katakan pada saya,
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"Jangan pernah takut untuk menyuarakan kebenaran. Yesus
saja disalibkan untuk kebenaran. Kita jurnalis siap disalibkan
untuk yang namanya kebenaran itu". Kata-katanya itu menjadi
motivasi saya yang masih yunior sebagai wartawan. Saat itu
Wens sudah senior di panggung jurnalistik.

Meskipun saya tidak pernah bertemu lagi dengannya sejak
pindah ke Bali namun sepak terjangnya sebagai wartawan
tetap saya ikuti. Terutama ketika ia mulai mengelola portal
media online. Saya menjadikan portal yang dikelolanya sebagai
sumber informasi dari Nusa Tenggara Timur. Tulisan-tulisannya
bernas dan berani bicara apa adanya. Bicara fakta dan bicara
benar. Pak Wens John Rumung memang sosok jurnalis yang
mencintai profesinya. Ia punya nyali sekuat baja. Ini kesan
sepanjang saya mengenalnya. O

Denpasar, 15 Juni 2020
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Martinus Bhisu, SVD (Paraguayi)

“Urang Wens Hidup
Setelah Pernah Mati”

UMA dengan membaca sub judul ini saya

sudah digiring masuk pada sebuah misteri,

mungkin tidak semua terungkap secara

eksplisit dalam TRANSFORMASI ZIARAHKU, autobiografi
Wens John Rumung (WJR).

Misteri? Ya, misteri, bukan berarti kita tidak

mengetahui apa-apa, melainkan tahu, tapi tidak pernah

selesai mengetahuinya. Pengetahuan yang menyapa
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indra, dimensi kognitif dan acapkali menyentuh elemen imani
tidak pernah +nal, melainkan punya gerak dinamis yang
sirkular sehingga menyimaknya perlu nyali yang dinamis juga.
Seperti yang selalu dikatakan oleh guru saya di SMAK Kejora
Waka dulu, Rafael Sarang: “Katakan, tapi jangan mulai dengan
kesimpulan, melainkan dengan argumen.” Hidup itu sebuah
argumen, sebuah tanda koma, anak kalimat, yang kalau
dirangkai secara logis dan eksperiensial tentu melahirkan
mosaik, indah tapi detail-detailnya terbenam dalam perpaduan
total yang menyapa siapapun. Itulah hidup, sebuah rangkaian
yang belum usai dan bukan sebuah kesimpulan.

Menulis sebuah otografi pun menjelajah sebuah misteri.
Membacanya apalagi. Tidak pernah tuntas menulis semua
seluk beluk nuansa bathiniah dan lahiriah. Mungkin tdak lebih
dari narasi avonturis personal yang orang-orang yang
mengenal penulis bisa melengkapinya.

Tentu WIR menulis tentang hidupnya sendiri agar orang
lain “menulis” kembali, bahkan merangkainya sekian agar
menjadi cerita penuh arti sanubari.

Di balik hidup itu ada dimensi yang sama yaitu hidup. Kalau
penulis menggarisbawahi “hidup setelah pernah mati”, dalam
rana spiritual mungkin yang dimaksudkan adalah hidup
sesudah hidup. Semacam cerita bersambung tak pernah usai.
Raymond Moody dalam The Arer Life menjelaskan bahwa hidup
itu koneksi dunia sekarang dan dunia akan datang.

Semoga tdak berlebihan kalau saya mengatakan bahwa
menulis, apalagi menulis tentang hidup sendiri, adalah cara
berkoneksi dengan dunia sekarang dan dunia masa lalu serta
lebih dari itu dengan dunia masa depan. Ya, ada hidup sesudah
hidup. Misteri, bukan?
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Masa lalu WJR adalah langkah pertama meretas jalan.
Sastrawan Pablo Neruda bilang:

“Tidak ada jalan. Kita meretasnya waktu berjalan”. WIR
meninggalkan Woko Waka meretas jalannya sendiri. Saya
cukup yakin bahwa langkah pertama itu penting: keluar,
eksodus.Namun dia tahu kemana pergi. Orang yang tidak tahu
kemana pergi, tidak pernah tiba.

Eksodus dengan beban yang ringan namun jalan yang tak
enteng. Dan destinasi atau tujuan bukan pelabuhan yang
tenang. Riak dan gelora hidup tetap merupakan motivasi
meretas jalan yang baru. Tiba di destinasi? Mungkin. Hanya
WIR yang tahu, tapi saya yakin WJR tidak menetap sta%s di
suatu pencapaian. Biduknya yang rapuh dan nyalinya yang
piawai

membawanya selalu ke penyeberangan yang lain. Nyali,
kejeniusan, strategis membuat bargaining (tawar menawar)
ditambah kharakterinato (bawaan) ‘Ata Waka' yang patriot
menggemblengnya untuk meretas jalan yang baru, namun
tak jarang terperangkap dalam labirin. Kita Ata Waka memang
begitu.

Urang Wens (Om Wens), begitu saya memanggilnya.
Sebaliknya dia kepadaku: urangao (ponakanku). Terimakasih,
saya menjelajah sepenggal hidupku di Waka dulu dengan
membaca riwayat hidupmu. Perkenankan saya meringkas yang
Urang Wens tulis: “Semuanya relatif, kecuali lapar dan Tuhan”.
Kalau lapar, ada kekerasan, perampokan dan kematian bahkan
perang. Tanpa Tuhan, manusia saling membunuh. “Odang
lama Urang Wens, lako le le roang ili main”.

O Encarnacion, Paraguay, 15 de junio de 2020.
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Wens John Rumung,
Kiprah dan
Pengabdian

Oleh Ir. Anton Djawa, MM

ONSISTENSI menjelajahi kehidupan, yang
dipenuhi dengan tantangan telah mengasah,
membentuk, seorang pribadi Wens John
Rumung menjadi jurnalis handal. Tampilan kejuangan yang
diukir sepanjang jalan berliku, mendaki tanjakan, menurun
terjal, berlari di jalan lurus berdebu berlumpur, dinamika
hidup yang telah mewarnai dan memberi arti bagi orang
lain, bagi generasi berikutnya. Wens telah memberi
keteladanan, bahwa tak ada usaha yang sia-sia, tak ada
niat yang tak bisa terwujudkan, asalkan dilakoni dengan
sungguh, dengan kerja keras. Sikap keteladanan yang bisa
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menjadi panutan, yang juga adalah manifestasi sikap pemimpin.
Dalam bahasa daerah Riung-Ngada, pemimpin sama dengan
Mosalaki. Seorang Mosalaki dinilai dari teladan, menjadi panutan
dan konsistensi antara pikiran, kata-kata dan tindakan nyata.
Semua harus seiring sejalan dan dipercaya. Sangatla pantas jika
para tua adat Waka memberi gelar Rae Pau Riwu Tawa pada
acara peringatan ulang tahun perkawinan perak pada 12 Agustus
2012.

Wens John Rumung yang saya kenal, saya pahami, dan saya
ikuti kiprahnya pantas diberi predikat Mosalaki Wangka-Riung-
Ngada. Ini dibuktikan, ditunjukan dengan berpikir tentang
kebenaran, berkata tentang kebenaran, menulis dan mewartakan
tentang kebenaran dan nilai-nilai melalui tabloid yang ditertbitnya
Mingguan EXPONTT dan website expontt.com, yang terus ada
sampai saat ini dibumi Flobamora. Sikap konsistensi dan
kejuangannya, telah mewarnai dunia jurnalistik yang semakin
moderen dengan teknologi informasi, dimana walau dihimpit antar
media cetak harian, nasional, lokal, maupun elektronik on line
tidak sedikit pun menyurutkan niat Wens John Rumung beralih
profesi, atau bergabung dengan media lainnya.

Dalam tampilan fisik memang orang akan mengatakan
badannya kecil dan tidak terlalu tinggi, keseharian nampak
sederhana. Bertopi pet sebagai ciri khasnya. Inti kehidupan seorang
Wens John Rumung ada dibalik topi petnya. Potensi besar, pikiran
cermelang, keberanian melawan arus deras, niat kuat, semangat
bagai ombak dipesisir pantai telah mengukir tinta emas jurnalistik
di bumi Flobamora dan bertumpu karang Kota Kupang dengan
EXPONTT. Pejuang sejati majulah terus sepanjang nafas hidup,
berikan hal terbaik untuk daerah dan negaramu. O
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Anugerah Tuhan |
Yang Sempurna 4
¥

Oleh Nunik Iswardhani '

Mantan Wartawan Tempo

AYA mengenal Wens pada sekitar

tahun 1985, saat magang menjadi re

porter di majalah MUTIARA yang merupakan sisipan
dari harian Sinar Harapan. Saat itu tak banyak yang saya ketahui
mengenai Wens, kecuali bahwa ia seorang anak muda perantauan
asal Kupang, Nusa Tenggara Timur, yang sama-sama magang di
Mutiara.

Kesan saya saat itu, Wens tampak kurang sehat karena bibirnya
pucat, warnanya hampir memutih. Namun mata Wens tampak
menyimpan semangat yang menyala. Seingat saya, Wens sering
meliput bidang human interest dan masalah kesehatan. Saya
sendiri tidak lama magang di Mutiara, karena masih harus
mengurus kuliah yang belum selesai, dan kemudian pindah magang
ke Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Jakarta sebagai asisten law-
yer.

Pada tahun 1990-an ketika saya bekerja sebagai wartawan
Tempo, sesekali saya masih bertemu Wens jika saya berkunjung
ke kantor Sinar Harapan di Cawang. Wajah Wens masih tampak
menyimpan sakit, tapi saya masih melihat nyala semangat yang
sama di matanya. Dan tampaknya saat itu pula Wens makin mantap
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untuk memilih berkarier di bidang jurnalistik. Saya tak merasa
heran akan hal itu, sebab memang banyak "jebolan" magang
Mutiara yang kemudian berkarier sebagai wartawan di media massa
besar di Indonesia. Dan memang, pada dasarnya majalah Mutiara
yang memiliki semboyan "Asah, Asih, Asuh" adalah ajang
penggemblengan yang nyaman dan ideal bagi para anak muda
yang tertarik pada dunia pers.

Belakangan saya mulai berkomunikasi cukup intens dengan
Wens pada sekitar tahun 2013, ketika saya sudah lama
meninggalkan dunia pers, sejak memutuskan berhenti sebagai
produser acara Derap Hukum di SCTV pada tahun 1995 dan
memilih menjadi penulis freelancer agar bisa fokus mengurus anak
dan rumah tangga. Saya bertemu Wens tidak secara fisik,
melainkan melalui media sosial Facebook. Saya senang melihat
Wens sudah jadi Pemred sebuah koran daerah yang cukup besar,
sudah berkeluarga dengan anak-anak yang berkuliah di Yogya
dan Surabaya. Sebuah pencapaian yang membahagiakan bagi
serorang anak rantau yang tubuhnya tampak memendam rasa
sakit di pertengahan tahun 1980-an.

Di Facebook, saya sering bertukar cerita dengan Wens. Dan
membaca penuturan Wens tentang perjalanan hidupnya membuat
saya sangat terkesan. Saya melihat Wens sebagai sosok yang
diberkati Tuhan Yang Maha Kuasa. Dalam perjalanan hidupnya,
tangan Tuhan sudah membimbing Wens sejak ia bertemu dengan
Ibu Nafsiah Ben Mboi, isteri Gubernur NTT Ben Mboi, yang
mendorong Wens untuk ke Jakarta agar bisa diobati penyakitnya
yang termasuk langka di RS Carolus Jakarta. Di Jakarta Wens
kemudian sampai di lingkungan Sinar Harapan dan Mutiara yang
begitu mengayomi dan penuh suasana kekeluargaan. Wens juga
bertemu dengan seorang perawat yang telaten dan merawatnya
sepenuh hati, dan mereka akhirnya menikah. Dan dari keseluruhan
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cerita Wens, yang paling menakjubkan adalah kisah mengenai
kesembuhannya.

Kisah kesembuhan Wens tentunya bisa dibaca secara lengkap
dalam buku biografinya ini. Saya hanya akan menambahkan
tentang kekaguman saya yang tak ada habisnya pada cara Tuhan
mengangkat penyakit Wens. Dan saya rasa Wens layak menerima
berkat Tuhan yang sedemikian besarnya, karena ia adalah sosok
yang istimewa. Wens adalah gambaran manusia yang tidak pernah
lupa pada asalnya. Meski sudah sukses dan berhasil dalam karier,
Wens selalu rendah hati, tak pernah melupakan kawan lama, dan
sangat menyayangi keluarganya. Itulah sosok Wens yang saya
kenal. Seorang yang diberkati Tuhan dengan kesembuhan yang
luar biasa, dan tak pernah lupa bersyukur atas karunia yang
dianugerahkan Tuhan kepadanya. O
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Disiplin dan
Tak Pantang Menyerah

WALNYA sekadar menyalurkan hobi tulis-menulis.
Tapi saya larut dan jatuh cinta pada jurnalisme
sampai detik ini.

Semua itu bisa terwujud karena jamahan kasih banyak
orang yang mendidik, membimbing dan menopang saya
menjalani ziarah hidup yang mengasyikkan ini.

Pada masa tumbuh kembang sebagai jurnalis di awal
1990-an, saya sangat beruntung mendapat didikan dan
bimbingan langsung dari para mentor jurnalistik terbaik.

Saya berterima kasih kepada Om
Valens Goa Doy, Damyan Godho, Julius
R Siyanamual, Marcel Weter Gobang
dan Wens John Rumung.

Kaka Wens - demikian saya biasa
menyapa pria kelahiran Wangka Flores
itu - dalam cara yang unik dan khas
ikut membentuk saya agar setia
menekuni dunia kewartawanan.
Memilih jurnalis sebagai
panggilan hidup.

Banyak hal yang saya
dapatkan dari beliau
selama hampir 4
delapan tahun kerja /
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bersama di Harian Pagi Pos Kupang sejak awal terbit 1 Desember
1992,

Disiplin, keras dan tak pantang menyerah. Demikianlah
keutamaan Wens John Rumung alias WIR.

Dia tak cuma omong. Kaka Wens memberi teladan bagaimana
mempraktikkan kedisplinan itu dalam kerja redaksional sehari-
hari.

Mulai dari tepat waktu mengikuti rapat perencanaan, tepat
waktu meliput di lapangan dan tepat waktu menyerahkan naskah
kepada editor.

Bagi Wens John Rumung, deadline bukanlah sesuatu yang boleh
ditarik ulur. Itulah sebabnya dia sangat kesal bahkan marah
terhadap wartawan yang mengusung pola kerja jam karet.

WIR pun terkenal keras. Tapi bukan kasar. Keras dan kasar
berbeda makna.

Dia keras dalam mendidik dan membimbing. Sebagai wartawan
yunior pada masa awal hadirnya Pos Kupang di Nusa Tenggara
Timur, saya merasakan hal itu.

Pada masa itu, Kaka Wens tak sungkan mengusir wartawan
dari ruang redaksi kalau tidak mendapatkan berita sesuai rencana.

Wartawan yang belum mengenal beliau biasanya terkejut.
Ada yang sempat ngambek, merajuk. Namun bagi yang sudah
paham cara didik ala Kaka Wens, hal tersebut mereka terima
sebagai sesuatu yang lumrah.

Wartawan Pos Kupang era 1990-an tak akan kembali ke ruang
redaksi kalau belum mendapatkan berita sesuai harapan WIR.

Lebih baik berkata jujur telah gagal memperoleh bahan berita
yang dibutuhkan dan siap menerima risiko diomeli.

Wens John Rumung pun pantang menyerah begitu saja.
Keuletan dan ketekunannya luar biasa.

Jatuh sakit paling berat sekalipun bukan masalah bagi Kaka
Wens untuk tetap memelihara semangat agar bisa bangkit kembali.
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Pengalaman hidup yang terungkap dalam autobiografi ini
menegaskan keutamaannya tersebut.

Tak banyak wartawan yang masih aktif dan produktif menulis
sampai usia manula 66 tahun seperti Kaka Wens. Salut dan bangga.

Sehat selalu seniorku.

Denpasar, 21 Agustus 2020
Dion DB Putra

Pemimpin Redaksi Pos Kupang 2005-2019
Ombudsman Tribun Network (2019-sekarang)

Kembali dari Kematian




Wens Jurnalis
Tanpa Sensor

Oleh Drs. Mark Angstrong, GD
Alumi GIA (Gemology Institute Of Amercika/Institut Batu Permata)

Wens John Rumung yang biasa saya
sapa Wens, adalah orang sederhana,
tokoh reformis dalam dunia jurnslisme
di NTT, tak pernah punya prasangka,
tidak pernah ungkapkan kesulitan hidup
pada orang lain,. mengabdi 100% pada
jurnslisme. Jurnalisme baginya adalah
satu kata, "koreksi social", pemaaf,
..manusia yang paling optimis dimuka
bumi, ..jurnalis tanpa sensor, ..jurnalis
yang menunaikan kehidupan rumah
tangga secara sempurna. Wens jurnalis
tanpa basa basi, jurnalis yang sensitip
pada masalh sosial religius....jurnalis
yang berpegang teguh pada pepatah,"
kekayaan sejati adalah amal bhakti
selama di dunia ini. ITULAH Itulah Wens
John Rumung yang saya kenal. O
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NTT Untung
Punya Seorang Wens

Oleh Edwin Lerrick
Aktor Film Nasional Owner Pariwisata NTT

TERLALU bagus, itulah Wens John Rumung wartawan
senior yang sudah sangat berpengalaman dibidang jurnalis
atau wartawan. Nusa Tenggara Timur atau NTT beruntung
memiliki seorang Wens,
wartawan yang memiliki
visi menulis dan mengkritik
pemerintah atau pejabat
yang tidak jujur dalam
mengelolah pemerintahan
dan pelayan kepada
masyarakat. NTT patur
. bersyukur, karena Wens
bersama kawan-kawan
membangun harian Pos
Kupang di NTT. Wens juga membuka banyak media lokal di
daerah, sejak pemerintah Indonesia di zaman Presiden Gus
Dur memberi kebebasan kepada insan pers membuka me-
dia lokal atau nasional cukup berbadan hukum misalnya
yayasan. Saya mengenal Wens sejak 1993, ketika masih
sebagai wartawan Pos Kupang. Pokoknya Wens hebat, sama
seperti teman-teman wartawan nasional yang saya kenal di
Jakarta. Pokoknya, Wens adalah tipe jurnalis yang pantang
menyerah. Saya sebagai teman mendukung langkahnya di
bidang jurnalistik. O
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Wens John Rumung: Manusia Ingin Mati

Tetapi Tidak Mati-Mati Juga

Oleh: Aster Bili Bora

(Mantan Wartawan, Sastrawan, Guru, Kepala
Sekolah, Pengawas Sekolah, dan Politisi)

WENS seorang  yang

bergelagat mati dan ingin mati. Tetapi
herannya Wens ini tidak mati-mati
juga, sekalipun ada pihak tertentu
yang mengharapkan ia mati
terkait gayanya yang blak-
blakan, terbuka, keras, polos,
dan jujur mengungkap fakta
lapangan tanpa tedeng aling-aling. Ia bukanlah tipe manusia tabrak lari.
Wens melabrak muka-muka tanpa pandang bulu, tanpa menimbang rasa
para pelaku kejahatan dalam banyak bidang. Liputan pers disertai kasus
hukum yg menimpa dirinya jadi bukti tentang keberaniannya meluruskan
yang bengkok demi kemajuan masyarakat bangsa.

Saya kenal Wens sejak tahun 1982. Waktu itu ia masih bersekolah di
SMEA Pembina Negeri Kupang dan saya sudah di semester akhir di FKIP
Undana Kupang. Beberapa teman menegur saya mengapa saya harus
berteman akrab dengan Wens yang pendidikannya masih jauh dari saya.
Teguran itu tidak menggeser semangat pertemanan saya dan Wens. Tetapi

=)
justru kami berdua makin akrab, karena saya melihat dan memahami %

pribadi Wens telah menginspirasi banyak orang, teristimewa saya
sahabatnya. Dalam usia muda Wens sudah memperlihatkan hal-hal unik
dan kelebihan tertentu yang secara diam-diam ditiru oleh orang-orang
yang ingin maju. Pertama, pergaulan Wens tanpa sekat perbedaan, apa
itu perbedaan agama, golongan, tingkat pendidikan, status, dan derajat
sosial. Saya dari Sumba, Wens dari Flores tetapi sama-sama mengadu
nasib di Kupang. Kami berteman akrab sampai sekarang, dan belum
sekalipun saling menjual. Kedua, Wens mungkin hanya lambat bersekolah.

U DARI KAMPUNG WOKO WAKA FLORES|

Transformasi Wens John Rumung
Setia Pada Panggilan




DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES

Tetapi tingkat analisa kasus dan keterampilannya menyuarakan
kepentingan publik dalam bentuk tulisan siap muat di media, mungkin
saja tidak semua sarjana melakukannya. Di sinilah letaknya, Wens tidak
boleh dianggap remeh. Diangkat jadi wartawan semasa masih di sekolah
lanjutan, di zaman yang tidak enak lagi 1982, bukan sombong masih
dihitung dengan jari dari NTT orang yang seperti Wens. Inspiratif memang
bagi orang muda di segala zaman! Ketiga, teman tetap teman. Wens
tidak berkarakter "teman makan teman". Ia mau baik dengan semua
orang, termasuk para pejabat pemerintah sering ditabraknya dengan
berita di media. Herannya meskipun ditabrak ulang-ulang tapi tidak kapok,
bahkan tambah dekat dengan wartawan yang dalam perjuangan
jurnalistiknya berani mati. Setelah kawin 1986, saya pernah cerita pada
istri saya, Yuliana Kasi Leba, bahwa saya punya teman wartawan nama
Wens John Rumung suka mati. Istri saya kaget bukan main, dan bertanya
mengapa. Saya jelaskan, bahwa ia wartawan yang tidak pakai koma-
koma. Salah ya salah, benar ya benar. Kalau ada kebijakan yang tidak
berpihak pada kepentingan publik, ia hantam lurus, keras, kasar tanpa
takut pada kekuasaan.

Pertemuan kami yang terakhir tahun 1985, sebelum saya pulang ke
Sumba. Ia menyuguhi saya di kediamannya satu gelas minuman jahe.
Minum supaya tambah sehat, katanya. Lalu cerita lebih lanjut, bahwa ia
sudah konsumsi jahe beberapa Minggu untuk mengurangi penyakit
leukimia yang dideritanya. Saya sangat kaget, karena Wens tidak pernah
cerita akan penyakit yang sedang menyerangnya. Maklum ia bukan tipe
manusia yang mudah mengeluh. Ia enjoy-enjoy saja, dan tidak terbaca,
bahwa ia memiliki beban hidup. Dengan cerita itu, sebagai teman saya
jadi loyo di depan matanya. Karena bagi saya kanker darah itu berbahaya,
dan memerlukan banyak biaya untuk menunda kematian. Ia tahu
kekecewaan saya yang mendambakan kalau boleh Wens hidup lebih lama.
Ia menghibur saya dengan pernyataan positif, "Aman, teman. Ibu Nafsiah
membantu biaya pengobatan."

Sejak berpisah 1985, saya tidak pernah ada berita tentang Wens.
Saya malah berpikiran buruk, bahwa temanku penderita kanker darah
itu sudah meninggal. Karena hitungan saya, biaya pengobatan leukimia
sangat besar, dan Wens tidak sanggup untuk itu. Tetapi ternyata kasih
Tuhan untuk Wens ini luar biasa. Yang manusia tidak sanggup, tetapi
Tuhan sanggup. Ternyata Wens masih hidup, dan tidak mati-mati juga.
Puji Tuhan. m
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Pekerja Keras
tapi Lembut

Oleh Josh K. Diaz Beraona
Pemimpin Redaksi MEDIANTT.COM

ENGENAL seorang Wens John Rumung, wartawan

senior, bagi saya, harus pula mengenang dan

menyebut dengan hormat almarhum Valens Goa

Doy, sang guru. 'Dokter Jurnalistik' ini adalah pekerja keras dan

punya dedikasi tinggi pada profesi hingga ajal menjemput 3 Mei
2005 di Denpasar, Bali.

Setelah Timor Timur lepas dari NKRI melalui referendum pada

September 1999, sebagai wartawan Bali Post di Dili, Timtim, saya
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memilih eksodus ke Kupang, Timor Barat, lalu bergabung bersama
Om Wens John Rumung yang saat itu memimpin Koran SURYA
TIMOR sebagai Pemimpin Redaksi (Pemred). Sebagai wartawan
yang baru kembali dari daerah konflik, saya belum mengenal secara
baik Om Wens, karena saya bergabung ke koran bergaya tabloid
itu atas permintaan Fredy Wahon, senior saya ketika masih
bersama-sama di Harian Umum NUSA Tenggara, selaku Redaktur
Pelaksana.

SURYA TIMOR, satu-satunya koran yang menerapkan gaya
penulisan mingguan punya pangsa pasar yang mulai bagus. Berkat
nama besar dan jaringan Wens Rumung serta jajaran redaksi dan
bisnis, SURYA TIMOR amat diperhtungkan dan menjadi kompetitor
sejumlah harian yang terbit di Kota Kupang. Namun masa jaya itu
tidak bertahan lama. Terjadi conflict of interest di internal koran
milik pengusaha sukses saat itu, alm Sius Jaminta. Karena ada
yang terkontaminasi permainan politik praktis. Banyak wartawan
pun memilih hengkang, tinggallah Om Wens bersama saya, yang
saat itu dipercayakan sebagai Redaktur Polkam, dan sejumlah
rekan lainnya, antara lain senior Ana Djukana, Dani Ratu, alm Sil
Sega, dll.

Tapi seorang Wens tak patah arang. Dengan spirit dan kekuatan
yang ada, om Wens terus menerbitkan SURYA TIMOR. Di luar
dugaan, dalam sebuah rapat redaksi lengkap, om Wens mendaulat
saya menjadi Redaktu Pelaksana, yang saat itu lowong karena
ditinggalkan Fredy Wahon. Ini sebuah jabatan strategis dan bagi
saya, ini baru pertama kali diberi kepercayaan seperti itu. "Dari
rekam jejak sebagai wartawan di Timtim dan pengalaman di koran
besar, saudara Yos Diaz saya percayakan menjadi Redaktur
Pelaksana," begitu kata Om Wens dalam rapat redaksi saat itu.

Saya pun menerima mandat itu dan mulai menjalankan tugas
koordinasi sebagai Redpel bersama para redaktur dan wartawan.
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Lalu, dipercayakan pula menangani sebuah rubrik khusus yang
sejak awal terbit diasuh oleh sang guru jurnalistik, Valens Goa
Doy, wartawan hebat Harian KOMPAS. Nama rubrik itu HORISON.

Berkat om Wens inilah saya bisa berkenalan secara dekat dan
bisa berdiskusi sembari menimbah ilmu dari sang guru, Om Valens.
Kebersamaan itu akhirnya dilanjutkan ketika Om Valens mengajak
saya bersama membidani kelahiran Harian Flores Pos di Ende.

Tapi kondisi permodalan saat itu pun mulai goyah, akhirnya
SUARA TIMOR pun tiarap, meski semangat om Wens untuk
memajukan koran itu terus bergelora. Om Wens pun terus
bertualang dengan menerbitkan sejumlah koran daerah, seperti
Metro Kupang, dan melahirkan sejumlah wartawan, dan hingga
saat ini menjadi owner Tabloid EXPO NTT, yang terus eksis hingga
kini. Kami pun 'berpisah’ dalam rutinitas sebagai jurnalis, namun
kemudian bersatu lagi ketika OmWens merintis sebuah harian
baru, Bisnis NTT. Namun itu pun tidak bertahan lama.

Bagi saya, Om Wens adalah sosok jurnalis senior yang selalu
gelisah terhadap setiap dinamika sosial kemasyarakatan, apalagi
menyangkut hajat hidup orang banyak yang dikebiri kekuasaan.
Nurani jurnalistinya selalu berontak untuk membela. Ia pun terus
mencari kesejatian dirinya sebagai jurnalis dengan terus berkanjang
di dunia ini dengan berbagai tantangan dan hambatan. Satu yang
pasti, ia mengajarkan etos kerja, keteladanan dan kesetiaan kepada
profesi ini.

Karena itu, terbitnya buku ini menjadi sebuah dokumentasi
penting tentang bagaimana sepak-terjang seorang Wens Rumung
sebagai jurnalis. Buku ini pun bakal menjadi teladan bagi generasi
jurnalis di masa depan.

Terima kasih Om Wens! Pengalaman paling berkesan adalah
semangatnya dalam mendidik wartawan. Keras, disiplin tinggi tapi
penuh kelembutan dan kebapaan. Untukmu Om Wens, saya
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mengutip pesan guru bathin Khalil Gibran; "Persembahan yang
terindah bagi persahabatan sejati. Jika dia harus tahu musim
surutmu, biarlah dia mengenali pula musim pasangmu. Karena
persahabatan akan kehilangan makna jika mencarinya sekadar
bersama guna membunuh waktu. Carilah ia untuk bersama
menghidupkan sang waktu.

Kupang, 2 September 2020

Josh K. Diaz Beraona
Pemimpin Redaksi MEDIANTT.COM
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Dengan W]JR saya
menemukan jalan.........

Oleh Key Tokan Abdulasis
Kepala Kantor Berita ANTARA

Biro Provinsi Papua Barat

S E BAGAI wartawan

pemula angkatan pertama di
Harian Umum Pos Kupang
Desember 1992, saya seakan
menemukan jalan menuju
keteguhan hati untuk tetap
berada di jalur ini. Ya. Jalur
wartawan profesional.

Itu, tak lain karena saya
dibentuk oleh seorang senior

berkarakter. WIR, kami menyapanya, seturut inisial di Pos Kupang.
Itu, singkatan dari nama lengkapnya Wens John Rumung. Dia
sangat menikmati sapaan itu. Belakangan, malah itu menjadi

semacam brand baginya.

Saya mungkin satu dari anak buahnya di Desk Metropolitan
yang paling tahan banting. Tidak pernah pulang sebelum berita
diedit. Jika karena satu dan lain alasan saya harus pulang, resikonya
dipanggil tengah malam oleh utusannya ke gubuk sederhana saya
di Oebufu. Saya harus balik ke kantor di Jalan Jenderal Soeharto

72 Kupang.

Transformasi Wens John Rumung

Setia Pada Panggilan

DARI KA MPUNG  WOKOWAKA FLORES




DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES

Bukan sekali-dua kali. Berkali-kali saya dipanggil balik ke kantor,
sebelum halaman kami masuk layout jam 24.00 WIT, untuk
melengkapi data, konfirmasi atau check & recheck. Juga, diberi
tugas tambahan, melakukan pengecekan terakhir huruf, sebelum
naskah masuk cetak.

Soal disiplin, WIR sangat tegas. Tak ada tawar menawar.
Demikian pula soal prinsip-prinsip dasar jurnalistik. Ibarat
mengambil batu dalam air, WIR menghendaki, bagaimana caranya
batu bisa terambil, tanpa harus membuat air keruh. Itulah
sebabnya, berita-berita bermuatan control, harus benar-benar
memenuhi standar.

Lama kelamaan, saya paham karakter kepemimpinannya. Bagi
mereka yang mau maju, mestinya harus belajar pada sosok ini. Ia
tegas. Tetapi juga santai. Dan satu hal lagi, tak pernah menyimpan
dendam. Yang terakhir ini, membuat saya angkat topi untuk dirinya.

Suatu kali, WJR marah-marah. Nada suaranya delapan oktaf.
Rupanya, kemarahan itu ditujukan kepada rekan yang lain, namun
karena pukul rata, saya jadi ikut-ikut marah. Saya bersama Don
Openg mengancam. WIR mundur, sejak dari ruang tengah kantor
hingga ke halaman, bahkan sampai tepi Jalan Soeharto dan pergi
menumpang angkot.

Beberapa lama berselang, ia muncul di ruang tengah. Tertawa
terbahak-bahak khas WIR, sambil berkata, "Oeee Asis Tokan, Oeee
Don Openg. Tadi kalau saya tidak lari, kamu dua bisa pukul saya

Saya tertawa terbahak-bahak menyaksikan tingkah redaktur
saya itu. Dan itu, membuat saya semakin kagum. Dia pribadi yang
hangat, tak menyimpan dendam. Doktrin yang saya dapat dari
WIR, begitu berharga, ketika saya hengkang ke Harian Nusa Bali
untuk kemudian ke Kantor Berita ANTARA hingga kini. Dari didikan
WIR, saya menemukan jalan.......tequh di jalur professional. ®
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Wens John Rumung .
Brutal Tapi Brilian ‘

T
rA

Oleh : Felix Konyer, PRR.
Sekretaris Kerukunan Purna Bakti
PU Provinsi NTT

SAYA adalah Felix Konyer, seorang pensiunan ASN pada kantor
Dinas Pekerjaan Umum/PU Provinsi NTT. Wens John Rumung
adalah seorang kuli tinta, buruh pers dan sahabat baik saya. Saya
mengenal Wens Rumung sekitar tahun 1995. Awal bertemu, kesan
pertama saya Wens Rumung adalah seorang wartawan yang brutal dalam
tanda kutip, karena sikapnya tidak mau tahu atau malas tau. Mengikuti
ruang gerak, cara bicaranya orangnya terlihat sangat prinsip dan kemauan
keras. Jika punya kehendak sesuatu, Wens selalu menunjukkan prinsipnya
kalau YA...berarti YA... TIDAK... tentu berarti TIDAK. Sikap atau
karakternya benar-benar asli dan ditunjukkan pada semua orang, baik
terhadap kawan maupun para pejabat. Sikapnya yang saya katakan bru-
tal itu memang tanpa pandang buluh sewaktu jadi wartawan. Ketika
Wens mandiri dengan medianya Expo, terbitan pertamaya, dia antar
kepada saya minta dukungan. Dia berpikir saya ini seorang pejabat, tapi
padahal ia keliru, saya hanyalah ASN biasa yang sering dapat tugas keluar.
Wens melihat saya karena sering tugas keluar, ia mengatakan saya or-
ang luar biasa. Karena ketika Wens setiap kali datang cari tahu saya,
ASN lain bilang saya tugas luar. Wens J Rumung setelah mengetahuu
posisi saya dia mulai mencari sesuatu kreasi tentang kegiatan Dinas PU
waktu itu dengan memberi ide membuat TANDA PENGENAL bagi ASN
dan honorer Dinas Pekerjaan Umum Provinsi NTT. Dimana jabatan Kepala
Tata Usaha/KTU Dinas PU Provinsi NTT sewaktu itu Drs. Willem Foni.
Lalu sejak saat itu ide Wens tentang Tanda Pengenal disetujui oleh Kepala
Dinas PU, Ir. Piter Djami Rebo, MSi. Tanda Pengenal pun diadakan dan
diwajibkan Lingkup PU Provinsi NTT untuk dipakai oleh semua ASN dan
honorer bila datang berkantor hingga sampai sekarang Tanda Pengenal
itu masih tetap dipakai oleh para pegawai, khususnya di dinas PU Provinsi.
Itulah ide kreatif Wens J. Rumung, terkrsan brutal tapi brilian. Rasa-
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rasanya, saya tidak bisa habis berpikir tentang beliau yang hebat ini.
Saya teringat akan satu kenangan lagi dari seorang Wens. Suatu ketika
anak-anak pramuka yang adalah anak dari lingkup Kantor PU NTT dan
teman-temannya setelah pulang sekolah sambil menunggu orangtuanya,
mereka mengisi waktu dengan bermain sepak bola di depan kantor. Tanpa
disengaja salah satu yang menendang bola tanpa kena di kepala Wens
John Rumung, sang wartawan ini, lalu topinya jatuh tapi dia tidak marah.
Dia diam dan tenang. Dalam diam dan tenang, Wens bertemu saya dan
mengajak saya berpikir tentang bagaimana membuat suatu kegiatan
untuk membina anak-anak tersebut setelah keluar sekolah di jam dua ke
atas. Lalu Wens dan saya menemukan sebuah ide tentang kegiatan
pembinaan anak-anak bentuk marching band "Bulldozers". Dengan
maksud dan tujuan yang disampaikan Wens waktu itu adalah menampung
generasi muda kita baik yang

berasal dari putra-putri PNS Dinas Kimpraswil Propinsi NTT pada
khususnya maupun generasi muda yang berdomisili disekitar lingkungan
kantor Dinas Kimpraswil Propinsi NTT;

mencegah generasi muda kita agar terhindar dari pergaulan bebas
seperti sex bebas, narkoba, ataupun perkelahian antar sesama;
mengarahkan kepada setiap putra-putri kita agar dapat memanfaatkan
setiap waktu luang yang ada; menanamkan rasa disiplin terhadap setiap
apa yang di tugaskan terhadap generasi muda kita; menumbuhkan rasa
percaya diri dalam masing-masing pribadi dalam mencapai kemandirian
putra putri kita; mendukung kegiatan Gudep Sapta Taruna Pekerjaan
Umum 015-016 Kupang.

Berdasarkan maksud dan tujuan inilah saya dengan Wens Rumung
bertemu dengan Kepala Satker Sementara Pembangunan Jalan dan
Jembatan Provinsi (APBN), Ir. Susalit Alius, CES untuk minta dukungan
supaya bisa membantu menghidupkan marching band. Pengalaman
bersama Wens J Rumung saat itu pada tahun 2005. Setelah beliau
mendengarkan rencana tersebut yang kami sampaikan, langsung diminta
kami segera menyusun program dan ajukkan anggaran biayanya. Saya
pun masih teringat dana yang kami peroleh sebesar tujuh puluh juta dua
puluh ribu rupiah untuk pengadaan seperangkat peralatan marching band.
Wens John Rumung memang terkesan brutal tapi hati baik dan selalu
peduli dengan sesama, bahkan sampai pada generasi muda. Saya pada
akhirnya boleh mengatakan Wens John Rumung adalah seorang wartawan
yang peduli terhadap kesejahteraan seluruh ASN dan honorer bersama
keluarga besar PU NTT.***
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Golden Memoris,
33 dan 66 di 2020

Hidup Setelah
Pernah Mati

W EB==T
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Tahun 2020, merupakan tahun
kabisat. Tahun kabisat merupakan tahun
yang habis dibagi empat dan habis dibagi
400. Tahun kabisat disebut-sebut punya
keistimewaan karena hanya muncul empat
tahun sekali. Pada tahun kabisat 2020 ini
hanya bertambah satu hari dibanding
tahun sebelumnya. Jika sebelumnya bulan
Februari hanya memiliki 28 hari, tahun
kabisat punya tanggal 29 Februari.

Sekadar informasi, tahun kabisat
dicetuskan oleh astronom bernama
Sosigenes Alenxandria yang hidup di
zaman kepemimpinan Julius Caesar pada masa Romawi, tepatnya
tahun 1500 Masehi. Hasil hitung-hitung Sosignes kala itu, bumi
membutuhkan waktu selama 365 hari, 5 jam, 48 menit dan 45
detik untuk mengelilingi matahari dalam orbitnya.

Untuk memudahkan hitungan, satu tahun dibulatkan menjadi
365 hari. Kelebihan sekitar enam jam dalam satu tahun itu
digabungkan di tahun keempat sebagai satu hari (6 jam x 4 = 24
jam/hari).
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Bagi saya, 2020 merupakan tahun ancaman kehidupan umat
manusia di bumi ini. Tahun aneh dan tantangan bagi manusia
untuk lebih bijak menghadapi ancaman. Ancaman itu adalah
sebuah virus bernama korona (COVID-19). Padahal, Corona adalah
nama santa dalam Gereja Katolik. Para ilmuwan dalam dan luar
negeri berupaya keras melakukan penelitian agar menemukan
obat dari virus yang bernama lengkap Corona Virus Disease.

Menurut data yang dihimpun oleh Universitas Johns Hopkins,
Amerika Serikat, virus ini telah menyebar ke-181 negara dari total
200 negara di dunia. Pandemi yang muncul pada akhir Desember
2019 menjadi wabah yang sangat mengkhawatirkan karena
mengancam jutaan nyawa manusia meninggal sia-sia.

Ini fakta hingga saya menorehkan kisah ini pada Mei
2020.

Dunia belum menemui titik terang jenis pengobatan yang
bisa mengobati virus yang berasa dari Wuhan, China ini. Semua
pemimpin negara di dunia ini menghimbau masyarakat untuk
menaati protokol agar tidak terserang virus korona. Pertama jaga
jarak. jangan bergabung pada kerumunan orang, jangan ke rumah
ibadah. Semua tempat ibadah kosong tanpa aktivitas. Kedua, selalu
memakai masker serta mengisolasi diri selama 14 hari, terutama
setelah bepergian dari zona merah korona. Ketiga, menyantap
makanan bergizi guna menjaga ketahanan tubuh.

Ini soal kematian. Namun perlu diingat, manusia bisa mati
kapan saja. Apapun akibatnya. Bisa saja karena korona ini atau
bisa juga serangan jantung, tertabrak kendaraan, atau mungkin
meghirup racun. Berbicara soal kematian saya pernah
mengalaminya.

Kala itu tahun 1990. Saya pernah mengalami mati suri. Tidak
sadarkan diri beberapa jam karena bekerja di bawah hujan deras
di samping rumah saya. Waktu itu saya masih tinggal di Jatimulya,
Bekasi Timur, Jawa Barat. Menurut cerita dari istri saya; saya tiba-
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tiba tak sadarkan diri. Kemudian ia membawa saya ke RS Sint
Carolus, Jakarta Pusat. Beberapa jam kemudian barulah saya “hidup”
kembali. Kisah ini baru saya ungkapkan di tulisan saya ini.

Beranjak ke Juni 2019. Saya mengalami gangguan jantung.
Hampir mati juga rasanya waktu itu. Pemicunya sepele. Saya
minum kopi siang hari di Kantin Dharma Wanita Kantor Gubernur
NTT. Malam harinya saya merasa dada sangat nyeri tak
tertahankan. Keesokan harinya, ditemani oleh sang istri, saya
memboncenginya menuju RS Siloam untuk memeriksakan diri.
Begitu diperiksa, dokter spesialis jantung, beliau mendesak saya
untuk segera dirawat intensif.

Saya bahkan diminta untuk duduk di kursi roda dan segera
dibawa ke UGD. Psikis saya mendadak menjadi lebih sakit
dibandingkan dengan fisik saya. Saat itu saya merasa panik seakan
nyawa sudah di ujung tanduk. Setelah diperiksa di UGD, saya
dipindahkan ke ruang ICU. Pindah ke ruangan ini membuat jiwa
saya semakin terguncang. Saya harus tidur dengan pasien yang
lain yang keadaannya cukup sekarat. Semalaman saya tidak bisa
memejamkan mata. Desahan suara pasien maupun alat-alat di
sekeliling saya membuat saya tidak bisa tertidur sedetik pun.

Kejadian malam itu membuat saya sadar, sesakit apapun fisik
kita, psikis kita lah yang memegang kendali. Jika saya terus tidak
tenang, saya pikir bisa saja saya mati bukan karena sakit jantung
melainkan karena ketidakstabilan jiwa saya. Mendengar keluhan
saya, istri meminta pada dokter untuk segera memindahkan saya
ke ruang perawatan.

Puji Tuhan, sehari setelah diobservasi di ruang ICU, saya
dipindahkan ke ruang perawatan. Akhirnya saya bisa beristirahat
dengan lebih nyaman. Emosi saya menjadi lebih stabil dan lebih
bisa menjalani pengobatan dengan maksimal. Perlakuan secara
manusiawi kepada pasien sangat perlu dilakukan tim medis, agar
pasien bisa menjalani pengobatan dengan nyaman. Ini adalah
pengalaman yang nyaris merenggut nyawa saya. Bahkan dokter
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pun menyarankan saya untuk menjalani pengobatan lanjutan di
RS Jantung Harapan Kita di Jakarta.

Sangat beruntung, Kerahiman Illahi selalu menyertai hidup
saya. Beberapa rekan menyarankan untuk tidak melanjutkan
pengobatan hingga ke Jakarta. Mereka memberi saran kepada
saya untuk hidup lebih sehat: rutin olahraga dan mengonsumsi
buah-buahan. Setelah pulih dari RS Siloam saya kembali dan tidak
melanjutkan pengobatan ke Jakarta. Saya memilih untuk
melakukan transformasi kesehatan.

Saya awali dengan membaca semua literatur dan menonton
berbagai video tentang bagaimana agar jantung kita tetap sehat.
Ada satu hal yang sangat menarik perhatian saya, yaitu suatu
video dari Benny W. Tan tentang senam asal negeri bamboo
bernama Ping Shuai Gong. Olahraga ini sederhana. Hanya
dilakukan selama 30 menit dengan gerakan yang sederhana pula.
Benny menyarankan olahraga ini dilakukan selama 4x dalam sehari.
Niscaya semua penyakit, termasuk jantung dapat sembuh. Saya
melakukan senam ini secara rutin bersama istri setiap pagi dan
sore hari.

Tidak hanya itu saja, saya juga rutin mengonsumsi buah-
buahan serta makanan bergizi lainnya. Di satu sisi saya bersyukur,
mengalami ini semua. Saya tidak pernah memeriksakan jantung
saya atau secara rutin berolahraga seperti ini. Ini teguran. Ini
sebuah tuntunan Kerahiman Illahi.

Jadi, ribuan bahkan jutaan jiwa yang mati karena virus korona
adalah sebuah teguran juga buat saya. Teguran agar kita menjadi
lebih baik. Bagi mereka yang disiplin dengan segala ketentuan
yang ada pasti bisa selamat. Bagi yang lalai, tidat taat bisa saja
meninggal karena virus korona. Tetapi kembali lagi mati-hidup
adalah takdir yang tidak bisa ditolak. Mati hari ini dan besok adalah
rahasia ilahi.

Bicara soal kelalaian saya jadi teringat peristiwa yang saya
alami tahun 2013. Jiwa saya juga terancam lagi kala itu. Waktu
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itu saya sangat sibuk dengan urusan menerbitkan Harian Bussiness
NTT bersama rekan saya Daniel Tagu Dedo dan Lazarus Orapau
sebagai pendukung modal. Saya diet. Tidak sarapan. Konon,
supaya jangan gemuk, perut jangan buncit dan terlihat langsing.
Saya lakukan itu.

Inilah awal malah petaka. Lambung saya nyeri berat dan saya
muntah-muntah. Bisa jadi saya menemui kematian kala itu.
Bersyukur, tetangga saya, Tina Mooy, seorang tenaga kesehatan
dari RS Wirasakti beserta istri segera membawa saya ke rumah
sakit. Saya pulih kembali. Sejak kejadian itu saya tidak pernah
melewatkan sarapan. Saya teringat perkataan mantan Gubernur
NTT, Herman Musakabe. Beliau berkata, “"Makan pagi itu harus
kenyang dan lengkap dengan menu 4 sehat 5 sempurna, karena
menghadapi pekerjaan berat atau ringan harus dibekali dengan
makanan. Makan siang jangan terlalu kenyang, secukupnya saja.
Sore jangan makan dan minum terlalu banyak. Bila perlu cukup
makan buah dan minum seadanya. Malam itu saatnya tidur,
lambung jangan dipaksa memikul beban yang berat.”

Tetapi semua kisah ‘Hidup Setelah Pernah Mati’ yang akan
selalu membekas dalam hidup saya adalah perjuangan saya
melawan kanker darah; yang saya alami pada 1983-1987. Kisah
selengkapnya dapat Anda baca di bab berjudul, “Kanker Darah”.

Tetapi sepertinya hari-hari saya dalam menghadapi kematian
sudah terlatih sejak saya masih tinggal di kampung saya, Wangka,
tahun 1954-1979. Ini periode penderitaan yang secara alamiah
saya alami. Hidup di kampung, kekurangan gizi, membuat saya
serta kerabat lain seusia saya kurus kering. Wajah pucat, tulang
dada, rusuk kisi-kanan terlihat jelas. Adik saya, Thomas Sila,
meninggal di kala usianya masih balita. Ia kekurangan gizi dan
hidup di lingkungan yang tidak layak. Tidak dirawat dengan baik
pula. Menurut cerita almarhum Bapak saya, adik meninggal juga
karena menderita malaria. Almarhum adik dikuburkan hanya
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dengan hanya diletakkan dalam sebuah gendang lalu dikuburkan
dengan jalan utama di kampung.

Kematian bukan harga mati. Agar tidak menderita dan mati
sia-sia, manusia dianugerahi Tuhan akal sehat untuk bisa
mengurusi hidupmu. Jika dulu ketika saya masih kecil, saya yang
hanya bisa makan seadanya bisa hidup normal hingga saat ini,
apalagi kini manusia abad ke-21 yang dianugerahi berjuta ragam
sarana fasilitas, harusnya lebih bisa memperoleh kehidupan yang
layak.

Kisah Sejati

Di zaman ini, saya bisa mengalami semua hal yang saya mau.
Dulu di Wangka, saya menjalani hidup ini, selaras alam. Disesuaikan
dengan keadaan waktu itu, tidak dipengaruhi peradaban mod-
ern. Anda boleh tidak yakin dengan kisah Wens kecil: saat berusia
5 saya masih telanjang, tanpa celana apalagi baju, berjalan kesana
kemari dengan badan kumal. Bahkan saat tidur malam hari, hanya
berselimutkan tikar terbuat dari daun pandan atau daun gewang
agar tidak dingin.

Tidak ada yang namanya, mandi pagi, makan pagi. Sehari
makan hanya sekali, dengan menu rutin jagung goreng yang
direndam, lauknya daun pepaya dan lombok-garam jika ada. Maka
kadang-kadang mencuri daun pepaya, lombok dikebun tetangga
menjadi hal rutin. Pemilik kebun target untuk mencuri salah satunya
adalah Meka Dona. Dikenal kaya menurut ukuran ketika itu karena
Meka Dona dan istrinya menu makanannya berbeda dengan warga
kampung lainnya. Mereka selalu makan tepung jagung, bahkan
kadang mereka makan nasi. Pada pagi atau sore hari, mereka
selalu duduk santai di bale-bale rumah sambil minum kopi. Meka
Dona bisa menikmati semuanya karena ia rajin menggarap
kebunnya. Ia juga memelihara ternak. Ada ayam, bebek, anjing,
dan babi. Bahkan mereka juga memiliki beberapa ekor kerbau
dan kuda.
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Periode 1979-1983 terjadi lonjakan ziarah kehidupan saya.
Ada perubahan baik. Babak baru dimulai karena memasuki
kehidupan di tempat lain. Saya mulai beranjak dewasa dan mulai
merantau. Diawali dengan merantau ke Kupang hingga ke Ibukota
Indonesia, Jakarta. Jika dulu nyala dari kayu api di tungku batu
adalah kemewahan, mulai merantau saya mulai mengalami
kemewahan lain yang mengajarkan banyak hal. Melebihi nyala
tungku, lampu minyak, hingga petromax.

Kemewahan lain adalah ketika menjadi koresponden Mingguan
DIAN terbitan Yayasan Arnoldus Ende tahun 1982. Awal bergabung
saya masih menulis berita secara manual dengan kedua tangan.
Beberapa bulan saya mulai menulis dengan menggunakan mesin
ketik. Itu terjadi awal tahun 1983. Ini realitas kehidupan anak
manusia. Hingga akhirnya bekerja menjadi wartawan bulanan Pos
Kupang, saya masih menggunakkan mesin ketik, bahkan koran
dicetak menggunakan percetakan milik Bali Pos. Hijrah ke Jakarta
tahun 1985, bekerja di Majalah Mutiara, saya juga masih
menggunakan mesin ketik. Tidak pernah kaget jika banyak kertas
HVS yang harus dibuang ke tempat sampah karena salah ketik
dan tidak bisa dihapus dengan penghapus atau tipex.

Hidup ini sedemikian indah jika dilaksanakan dengan tulus
dan ikhlas. Semua ini saya lakukan. Kemewahan menggunakan
komputer baru dirasakan bertahun-tahun kemudian ketika masih
bekerja sebagai wartawan Pos Kupang. Kala itu masih
menggunakan disket. Tidak seperti sekarang yang sudah sangat
canggih. Kemewahan seperti sekarang ini lah yang beruntung saya
dapatkan. Senin, 25 Mei 2020, saat menulis semua kisah ini saya
sudah menggunakan komputer. Jika tidak ada pertanyaan yang
tidak tahu jawabannya bisa langsung bertanya pada Google.
Sedemikian mudah hidup di abad ini.

Tetapi semakin cerdas manusia, semakin banyak pula
penemuan lain yang bahkan bisa mengancam nyawa manusia itu
sendiri. Salah satunya beberapa cerita yang beredar tentang vi-
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rus korona yang konon katanya merupakan virus ciptaan manusia,
sebuah senjata biologis.

33,66 dan 2020

Ya saya mencatat kisah ini, karena di tahun 2020 saya
merasakan usia pernikahan ke-33 dan usia ke-66 pada 6 Septem-
ber 2020. Bagi saya, 2020 sangat istimewa, karena selain
mengalami momen 33 dan 66 tersebut, dunia juga mengalami
peristiwa yang sudah saya sebutkan sedaritadi; COVID-19. Tahun
ini juga merupakan momen penting bagi saya dan istri, karena
anak bungsu kami, Krisia Rumung juga akan diwisuda dari Uni-
versitas Udayana Bali. Momen lainnya adalah sukacita putera
sulung yang hidup bahagia bersama keluarganya di Yogyakarta,
juga putra kedua kami yang sedang menanti kelahiran buah hati
pertamanya tahun ini.

Pada tahun ini saya juga berencana menelurkan karya ini,
buku yang sedang Anda baca. Sudah sejak lama saya bermimpi
untuk menerbitkan semua kisah saya dalam bentuk buku.
Tujuannya agar bisa dibagikan kepada banyak orang, kepada
keluarga saya di kampung, kepada kaum muda, dan kepada semua
yang mau menikmati. Buku ini hadir dalam edisi cetak fisik serta
edisi digital (e-book). Media informasi menjadi wilayah pertama
yang terkena arus digitalisasi. Dahulu, buku-buku diterbitkan
menggunakan kertas. Namun kini, buku telah banyak dikonversikan
dalam bentuk digital, menjadi buku digital. Saya sudah mengalami
semua tranformasi itu. Pena telah membiayai perjalanan hidup
saya sejak 1982 hingga saat ini. Maksudnya menggunakkan
goresan pena di kertas dan kini melalui tuts komputer untuk
menghasilkan tulisan.

Pena atau menjadi jurnalis istilah terkenal wartawan semua
atas kehendak Allah Yang Maha Rahim. Dari pena juga saya
mendapatkan banyak rezeki sehingga bisa membiayai kehidupan
berumah tangga, biaya anak-anak sampai mereka dewasa dan
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mendapat masa depan gemilang. Dari profesi wartawan juga saya
bisa membantu keluarga di kampung isteri, di Sendangsono
Yogyakarta dan Waka yang kini lebih dikenal dengan Wangka,
Kecamatan Riung, Kabupaten Ngada, Flores, Nusa Tenggara Timur,
Indonesia.

Inilah segelintir kisah perjalanan hidup saya.
Golden memories saya, kisah-kisah yang berharga dalam
hidup saya.
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TRANSFORMASI ZIARAHKU

WENS JOHN RUMUNG

Dari Woko Waka Flores
sampai Wartawan Istana Negara

WOKO WAKA, 6 September 1954, hari itu,
Mama saya Robeka Tao, melahirkan saya
sebagai anak ketujuh, dalam keluarga Kanisius Rumung
dan Robeka Tao'. Anak yang dilahirkan ini disepekati
secara ritual adat diberi nama Wenseslaus Wulan. Saya
membayangkan, pada saat itu, hanya ada hening dalam
derita. Jangankan lahir di rumah sakit, ditolong bidan
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bersalin juga tidak. Saya membayangkan Ibu saya menanggung
derita hebat melahirkan delapan orang anak: dua perempuan dan
enam laki-laki dalam kondisi serba terbatas, khususnya dari segi
ekonomi.

Tetapi, ziarah kehidupan ibu dan ayah saya bisa merawat
dengan kasih dan sayang kedelapan anak walau si bungsu Tho-
mas Sila dipanggil Sang Pencipta masih pada usia balita. Anak
sulung bernama Rafel Regho, anak kedua Aloyisius Angin, anak
ketiga, wanita, Yuliana Wasing, anak keempat Susana Sepok, yang
kelima Raymundus Ronda, berikut Leonardus Lela, dan saya anak
ketujuh, Wenseslaus Wulan serta bungsu atau anak kedepalan
Thomas Sila.

Singkat kisah, kehidupan dimulai dari Woko Waka sebagai
tempat tinggal yang indah dan damai walau diselingi onak dan
duri, suka dan duka, lapar dan haus. Manakala sakit, kami tak
andalkan obat dokter melainkan dengan ramuan herbal, dedaunan
atau akar pohon. Jika terserang malaria pun ada obat yang bisa
menyembuhkan yaitu meminum rebusan ambar atau brotowali.
Alternatif lain: rebusan daun pepaya.

Menu untuk bayi ketika itu hanya air susu ibu atau ASI. Ketika
usia anak beranjak di atas tiga bulan, mereka disuapi makanan
bayi yang dikunyah oleh sang ibu. Makanan yang dikuyah
merupakan makanan yang tersedia di kampung. Ada jagung, nasi
atau lauk seadanya. Kami semua sekeluarga hidup bersesuaian
dengan kondisi alam; terisolasi dari kehidupan modern. Tradisi
adat dijalani dengan suka hati, seperti menggarap kebun dan
membajak sawah dengan peralatan seadanya tidak seperti zaman
ini.

Kerja sawah zaman kami mengandalkan tenaga kerbau,
biasanya terdiri dari beberapa ekor. Kerbau dihalau ke petak sawah
hingga tanah bercampur menjadi lumpur halus. Kami kelola secara
tradisional. Setelah lahan dibajak, barulah kami tanam bibit padi.

Transformasi Wens John Rumung
Setia Pada Panggilan

DARI KA MPUNG  WOKOWAKA FLORES




DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES

Dalam bahasa Wangka disebut emba, erang. Sedangkan proses
mananam padi dalam bahasa kami disebut tendo.

Dari proses menanam hingga panen, semua dilakukan secara
tradisional. Ketika panen, padi diinjak untuk dikeluarkan bulirnya.
Meski caranya kuno, semua dilakukan dengan disiplin. Tidak boleh
ada bulir padi yang tercecer. Padi yang sudah diinjak, lalu dibersikan
dengan cara dikipas-kipas dengan menggunakan alat dalam
bahasa Wangka disebut kada'. Selanjutnya, padi disimpan dalam
sokal yang dianyam dari daun gewang atau lontar. Hal berladang,
dikerjakan dengan alat apa adanya, seperti pisau dan parang.
Jika hendak mencabut rumput biasanya kami menggunakan alat
yang terbuat dari bambu atau kayu.

Dalam ziarah kehidupan keluarga kami yang tidak dipengaruhi
dunia luar yaitu secara rohani. Setiap hari minggu, kedua orangtua
saya dan seisi rumah mempersiapkan diri ke gereja pada perayaan
ekaristi yang paling pagi. Sejak dini hari ayah dan ibu saya sudah
membersihkan diri seadanya. Sikat gigi pun menggunakan kulit
pinang. Kami tidak boleh makan sebelum ke gereja. Minum air
pun tidak diperbolehkan sebalum menyambut tubuh dan darah
Kristus. Itulah ajaran agama Katolik waktu itu yang diajarkan
kepada kami. Ajaran ini kami peroleh dari Pastor yang berasal
dari Belanda.

Setelah menyelesaikan sekolah dasar, saya tidak segera
melanjutkan ke jenjang berikutnya seperti SMP atau SLTP karena
kondisi ekonomi yang tidak mendukung. Petani menjadi pilihan
satu-satunya. Bahkan saya sempat bertunangan dengan gadis
sekampung saya bernama Martina Siwal yang saat ini masih di
kampung dan berprofesi sebagai guru sekolah dasar.

Dalam ketidakpastian, suatu hari saya mendapat sepucuk surat
dari kakak saya, Leonardus Lela yang terlebih dulu merantau di
Kota Kupang. Waktu itu bulan Februari 1979. Isi surat melarang
saya untuk tidak beristri sebelum megalami nasib baik. Saya
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disarakan untuk segera ke Kupang. Hati bergejolak, antara pergi
atau dibatalkan. Bulan Februari adalah bulan serba sulit atau dalam
bahasa Wangka disebut Wulan Telu. Bulan paceklik, bulan kerja
sawah dan menanti jagung panen. Namun tekad saya waktu itu
bulat: saya harus ke Kupang! Suatu pagi, Februari sekitar tanggal
20, saya meminta kakak Raymundus Ronda untuk mengantar saya
ke Boawae dan selanjutnya menuju Kota Ende. Kakak bersedia
mengantar dengan membonceng dengan menunggangi kuda
jantan. Nama kuda itu Rama Tama.

Perjalanan ini mejadi awal transformasi ziarah kehidupan saya
dari kehidupan di kampung yang serba terbatas dan tradisionil ke
peradaban kota. Perjalanan dimulai dari pondok sederhana di
Mondo, Wangka. Hari masih pagi saya segera bergegas dan
memohon pamit kepada ayah saya, Kanisius Rumung. Masih segar
dalam ingatan ini, saya diantar ke pintu gubuk sederhana. Di pintu
kakak sudah bersiap dengan kudanya berikut bekal seadanya.
Saya membayangkan perjalanan ini sangat berat karena harus
berboncengan sambil membawa beban dengan medan yang tidak
mudah. Bayangkan jalan pada zaman itu. Jalan setapak saja, naik
turun bukit berbatu dari Wangka, Mulu, Nagerawe Boawae.

Sesekali kami ditemani hujan rintik dan hanya menggunakan
payung dari daun pisang. Dalam bahasa kami disebut wako'. Badan
basah kuyup tetapi harus terus berjalan. Kami bisa menjalani sesuai
keadaan alam walau tidak bersahabat. Sampailah kami di kali
Lewolele, kampung Nagerawe. Berteduh semalam di bawah hujan
dan hanya ditutupi payung dari bahan seadanya.. Suasana dingin
pekat, tetapi bisa bertahan sampai pagi.

Sebelum memulai perjalanan ayah berpesan pada saya. Lekat
dalam ingatan. Ayah Kanisius Rumung berpesan, "Anak, kauna'roko
lako tepang. Lako dhia-dhia'. Sapang na tana ata, sapang nee'
roang ilimain kau lako le'le. Zaa songangboang, zaa zadi susa ata.
Kau tepang, sama' nee kau lako napa. Zaa' kimu tabo ngalam.Ulu
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rangga nee'paan. Kau tabo' woko se zung nggami, longang nema'
songot nggau. Lako dia'dia. Aku pai nee apang-apang noro wi
sembazang longang sait le Kupang."

Saya menatap wajah ayah dengan mata berbinar, seolah terasa
berat melepaskan anak bungsunya. Terjemahan bebas dari pesan
Ayah adalah sebagai berikut,"Anak engkau segera merantau di
tanah orang. Jika sudah di tanah orang, jaga diri baik-baik, jangan
berbuat susah orang, carilah rezeki yang halal walau sekecil
apapun. Jangan berbuat jahat kepada orang. Kalau berhasil,
bawalah hasil jerih payahmu ke kampaung biar kami orang tua
dan sanak saudara menikmati hasil buruanmu."

Dalam perjalanan, ketika beristirahat saya seringkali mengingat
pesan berharga dari Ayah saya. Sesampai di Sungai Lewo Lele,
karena sedang banjir besar terpaksa kami tidur beralaskan tanah
di tepi sungai. Keesokan harinya, pagi-pagi benar kami bergegas
bersama sejumlah orang yang hendak ke Pasar Boawae. Tetapi
kami harus melewati sungai dulu. Waktu itu ada beberapa orang
yang juga hendak menyebrang sungai. Setelah menyebrangkan
saya, Kakak membantu sejumlah orang untuk menyebrang dengan
kudanya. Hari itu sukses! Semua orang dari Nagerawe yang hendak
ke seberang sungai naik kuda Rama Tama secara gratis.

Sebelum ke Ende, beberapa malam kami menginap di rumah
mama bungsu saya bernama Lusia Sangi yang bersuamikan Yakobus
Veto berasal dari kampung Raja Nagekeo saat ini. Perjalanan dari
Boawae ke Ende ditempuh dengan menumpang truk barang selama
beberapa jam lamanya karena jalan raya tidak beraspal. Di Ende,
kami menginap di rumah kawan sekampung kami, Johanes Dari
dan Pius Wondo di Wolo Are. Keduanya bersekolah di Kota Ende.
Dua minggu menanti perahu yang akan berlayar ke Kupang. Saban
hari saya mengecek perahu di Pantai Ende. Hingga di suatu siang,
sebuah perahu membawa saya dan beberapa penumpang menuju
kota tujun rantauan saya: Kota Kupang.
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Lama pelayaran dari Ende-Kupang ditempuh selama satu
malam dua hari. Kami tiba di Kupang pada suatu sore. Kapal
berlabuh di bawah Jembatan Selam, Tugu Pancasila, Kelurahan
LLBK Kota Kupang. Dari Jembatan Selam, kami dan sejumlah
kawan dari Flores menumpang bemo lampu lima hingga akhirnya
saya tiba di asrama milik Bapak Baltazar Kodi di Jalan P.da Cunha
Naikoten II. Kami menginap di kamar kos kakak saya yang sempit
beralasakan tanah. Kejadian ini terjadi pada awal Maret 1979.

Tulisan ini adalah serpihan serpihan pengalaman hidup saya
ketika merantau untuk pertama kalinya. Betapa sakit dan sengsara;
tidak ada orang yang mau mendekat. Seperti kata pepatah, "Ketika
Anda tertawa maka seluruh dunia akan ikut tertawa. Tetapi ketika
Anda menangis, maka menangislah seorang diri". Inilah yang saya
alami dalam perjalanan hidup pada periode 1954-1979.

Kisah 1979-1984

Kota Kupang ketika itu, tidak seperti saat ini yang sudah maju
dan serba gemerlap seperti saat ini. Saya menumpang di sebuah
kamar kos yang kecil. Saya harus bertahan. Pikir saya kala itu.
Untuk bertahan hidup, kakak saya berjualan Koran Mingguan DIAN
sembari berkuliah. Perjuangan kakak saya sukses hingga meraih
sarjana. Setelah lulus, ia diterima sebagai salah satu Pegawai Negeri
Sipil (PNS) atau sekarang sekarang lebih dikenal dengan Aparatur
Sipil Negara (ASN).

Saya juga harus bertahan hidup, harus berpikir dan bekerja
keras. Mencari pekerjaan saya lakukan dengan berjalan kaki.
Menyusuri Jalan Herewila hingga ke Polda NTT. Selanjutnya saya
susuri juga Kuanino sampai ke Kupang. Beberapa kali mencari
tetapi belum juga beruntung. Kadang menjadi pembantu di rumah
tentangga, terkadang menjadi kuli bangunan, kadang juga menjadi
pembantu tenaga kasar. Seperti salah satunya bekerja di rumah
Bapak Dando yang terletak di depan Gereja Santo Yosep Naikoten
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II sebagai penyapu sisa-sisa kayu. Saya bekerja demi cukup
mendapat sepiring makan, agar hidup bisa terus berjalan.

Rute perjalanan mencari pekerjaan saya ubah. Saya
melangkahkan kaki ke beberapa titik hingga akhirnya saya tiba di
Gua Lourdes Lasikode. Saya melihat di seberang jalan, persis jalan
masuk ke Asrama Polisi Lasikode ada tukang sedang mengerjakan
rumah. Saya mendekat dan bertanya jikalau masih membutuhkan
tenaga kerja lagi atau tidak. Puji Tuhan mereka membutuhkan
tenaga kerja lagi. Saya pun akhirnya bekerja di tempat tersebut.
Beberapa minggu bekerja. Kali ini saya mendapat upah sedikit
lebih banyak sehingga sesekali saya bisa kembali ke kos dengan
menumpang bemo yang bertarif Rp 50.-

Ternyata pemilik rumah tempat saya bekerja adalah seorang
kontraktor yang sedang membangun gedung bagian belakang
SMP Negeri 2 Kampung Baru. Saya kemudian diajak untuk ikut
bekerja dalam proyek pembangunan tersebut. Saat itu tahun 1979.
Tugas saya dan kedua rekan saya yang berasal dari Timor adalah
mengguling drum dari rumah si kontraktor-yang terletak di Fontein-
menuju ke SMPN 2. Tugas-tugas lain saya kerjakan, seperti
mengangkat batu, mencampur semen dan pasir, serta pekerjaan
buruh kuli bangunan lainnya.

Selama hidup tak tentu di Kota Kupang, salah satu trik bisa
bertahan hidup dan mendapat sepiring nasi ialah dengan mencari
tahu rumah-rumah keluarga. Salah satu rumah yang kerap saya
datangi adalah rumah bapak kecil saya, Daniel Pabha, di Sikumana.
Setiap Sabtu sore saya pasti bertandang ke sana, dengan dengan
berjalan kaki dari Naikoten II ke Sikumana.

Dari Kejora Sampai ke Teladan

Dahulu di Wangka setamat SD, saya sempat bersekolah di
SMP Kejora Wangka. Saya hanya sempat mengecap pendidikan
di bangku kelas I. Saya dikeluarkan karena nakal. Ceritanya
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demikian. Ketika itu Pastor Ceslaus, SVD memberikan tugas kepada
semua siswa/i untuk mengangkut semen dari Bekek hingga ke
Wangka. Jalan dari Bekek ke Wangka harus dilalui dengan mendaki
bukit terjal Golotoro, dengan jarak tempuh sepanjang 40-an KM.
Perjalanan pengambilan semen ini tidak berlangsung selama satu
hari saja. Kami sampai harus menginap semalam di Bekek.
Kebetulan saat itu sedang 'hari pasar'. Sejumlah teman SMP laki-
laki mengajak saya ke masjid yang letaknya tidak jauh dari tempat
menginap di gedung SMP Bintang Laut.

Di pintu masuk masjid banyak sandal. Saya dan beberapa
kawan iseng mencuri beberapa sandal. Beberapa saat setelahnya,
jemaah keluar dari masjid, mencari sandal hingga berjalan ke
tempat kami menginap. Saya dan beberapa kawan diantaranya,
Alm. Isidorus Lezo dan Alm. Adrianus Sawa, terpaksa harus
bersembunyi dan lari di tengah malam pulang ke Wangka dengan
berjalan kaki menyusuri kali dari Liang sampai Lewur Zeruk. Kami
terus mendaki menuju Waewako hingga akhirnya tiba di Wangka.
Kasus pencurian sandal ini membuat kami tidak hanya dimarahi
tetapi juga dikeluarkan dari sekolah. Sungguh pengalaman yang
terpatri hingga saat ini.

Di Kupang akhirnya saya melanjutkan sekolah saya ke SMP
Teladan Kuanino Kupang. Saya bisa sekolah di SMP ini atas
kemurahan hati kepala sekolahnya, Bapak Hermanus Saudale.
Suatu sore saya mencoba bertamu ke ruang kepala sekolah dan
diterima dengan baik. Tanpa berpanjang kata, Bapak Herman
menyuruh saya untuk segera bersekolah keesokan harinya. Beliau
berpesan, "Setiap sore harus sekolah supaya kau bernasib baik.
Surat-surat nanti diurus kemudian."

Sambil bersekolah, saya juga menjadi pembantu bagi seorang
bidan asal Alor di RSUD Yohanes Kupang. Setelah bekerja sebagai
pembantu seorang bidan, saya mendapat informasi dari seorang
kawan bahwa sejumlah PNS asal Jawa di Mes Kesehatan yang
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terletal di belakang RSUD W.Z.Yohanes Kupang, membutuhkan
pembantu untuk masak, mencuci dan seterika. Saya lagi-lagi
bernasib baik. Bersama seorang rekan asal Boawae bernama Sil
Teda, saya bekerja di Mes Kesehatan. Selain mendapat gaji ala
kadarnya, saya juga bisa menikmati menu makanan bergizi, karena
kebanyakan dari PNS ini bekerja di bidang tersebut.

Pada ujian akhir, saya mengikuti ujian di SMP Negeri I Kupang.
Bersyukur, saya lulus. Berakhirnya masa SMP saya menjadi penanda
berakhir pula pula status saya sebagai pembantu di Mes PNS Dinas
Kesehatan NTT. Dari pengalaman ini, dengan modal uang sebagai
pembantu, saya mencari kos sederhana di Naikoten II milik Bapak
Israel. Letaknya hanya beberapa meter dari Asrama Air Mancur.
Melanjutkan SMP, saya pun bersekolah di SMEA Pembina Negeri
Kupang. Guna memenuhi kebutuhan hidup, saya kerja sampingan
dengan menjual Koran Mingguan DIAN terbitan Ende.

Mengapa masuk di SMEA Pembina Negeri Kupang? Ketika
itu,semua mereka yang menamatkan pendidikan dari SMEA
Pembina Negeri Kupang otomatis mendapat tawaran dari berbagai
instansi untuk dijadikan PNS walau masih duduk di bangku kelas
dua. Ini cukup membuat saya tergiur.

Dalam kesulitan dan kesempitan saya terus berjuang untuk
mendapat biaya sekolah dan kos dengan menjual mingguan DIAN.
Lagi-lagi Allah Yang Maha Rahim menolong saya. Sambil berjualan
koran, saya melatih diri untuk menulis berita guna dikirimkan ke
Majalah Mingguan DIAN. Tulisan pertama saya diterima saat saya
duduk di kelas II SMEA Negeri Pembina Kupang.

Mencoba berkomunikasi dengan Pemimpin Redaksi Majalah
Dian, Thomas Wignyanta, terkait kemungkinan menjadi salah satu
koresponden. Kabar baik saya diterima dengan baik. Saya diberi
identitas sebagai koresponden Kupang. Sejak 1982, resmilah saya
berprofesi sebagai wartawan sembari bersekolah. Beberapa kali
saya kerap tidak masuk sekolah karena mengikuti perjalanan dinas
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Gubernur Ben Mboi ketika itu dengan programnya Nusa Hijau
dan Nusa Makmur.

Beberapa kali absen, membuat saya dipanggil oleh kepala
sekolah. Kala itu Bapak Yulius Riwu Kaho. Mendengar penjelasan
saya, pihak sekolah sekolah mengusulkan agar saya mendapat
beasiswa dari pemerintah. Akhirnya saya pun memperoleh
beasiswa berkat rekomendasi dari sang kepala sekolah. Berbekal
beasiswa, kehidupan sekolah menjadi lancar hingga saya lulus
SMEA.

Inilah transformasi kehidupan saya pada kali pertama saya
berjuang untuk merantau. Sekadar mengingatkan bahwa Allah
Yang Maha Rahim (bagi yang beragama Katholik) mempunyai
gambaran arti sebuah perjuangan dengan pertolongan Tuhan.
Ingat pula bahwa yang menggerakan hati sanubari kita adalah
Kerahiman Ilahi.

kokk
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Kanker Darah

dr. Nafsiah Mboi
Malaikat Penolong Saya

H ARI ITU, awal Mei
1985, Ibu dr. Nafsiah
Mboi, Ketua PKK Seta NTT
sekaligus Isteri dari Bapak
Gubernur Ben Mboi menelepon
ke Mingguan Redaksi Kupang
Pos. Berpesan agar Senin 6 Mei
1985 bertemu di rumah jabatan
gubernur. "Pagi-pagi ya, Wens
sekalian makan pagi dengan Bapak Gubernur." Begitu katanya
pada saya. Senin masih pagi saya sudah bergegas dari Jalan
Gunung Meja No 11, Kantor Redaksi Mingguan Kupang Pos.
Pemimpin Kupang Pos waktu itu, Harry Silalahi dan Pemrednya
Charles Rohi, mantan penyiar RRI Kupang.

Jam 06.00 saya sudah menumpang becak bermotor atau oleh
orang Kupang dikenal bemo dari pertigaan Jalan Gunung Meja-
Jalan Ahmad Yani Merdeka Kupang. Berhenti di perempatan Jalan
Herewila-Jalan Palapa dan berjalan kaki ke rumah jabatan gubernur.
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Tak lama menunggu di depan teras, saya dipersilahkan David
Foenale ajudan Gubernur Ben Mboi menuju ruang makan.

Pagi itu saya makan bersama Gubenur Ben Mboi dan Ibu
Nafsiah. Usai sarapan, saya mengeluarkan buku catatan dan pulpen
dari kantong baju. Tetapi Ibu Nafsiah bilang, "Simpan kembali
pena dan catatanmu. Pagi ini, tidak ada wawancara. Ini ada surat
untukmu. Wens bawa ke dr. Cornelis Tallo di RSUD W.Z.Yohanes
Kupang. Bilang pada dokter supaya paling lama besok, hasilnya
diberikan pada saya." Tanpa menunggu, saya beranjak ke
laboratorium dr. Cornelis dengan menumpang bemo.

Rabu 8 Mei 1985 Ibu Nafsiah memberikan pada saya sebuah
amplop kecil. Beliau berpesan, "Simpan baik-baik jangan sampai
hilang. Nanti saya minta bantuan dana dari Bapak Gubernur NTT,
supaya Wens periksa di RSCM Jakarta."

Sangat cepat prosesnya. Saya sangat tidak mengerti isi hasil
lab saat itu. Saat dalam proses membuat tulisan ini, saya pun
melakukan konfirmasi kembali pada dr. Cornelis. Pada 20 Mei 2020,
saya mendatangi klinik dr. Cornelis di Oeba, Kupang. Sayang sekali
karena virus korona, klinik tersebut tutup, kami tidak bisa
berkomunikasi langsung. Oleh karena itu, komunikasi kami
lanjutkan melalui WhatsApp messenger (WA). Saya mengirimkan
foto surat hasil lab berpuluh tahun silam itu padanya.

Sayang sekali, huruf pada hasil lab begitu kecil dan sulit terbaca
karena sudah lama sekali. "Maaf, Pak Wens, tulisan tidak begitu
jelas dan hasil pemeriksaanya sangat sederhana. Maklum alat
waktu itu belum secanggih sekarang." Beralih ke dokter lain,
saya menghubungi teman saya, dr. Samson Teron yang juga Ketua
PMI Kota Kupang. Beliau menjawab, "Hasilnya menggambarkan
Anemia dan Leukopenia."

Pada saat menulis buku ini, baru saya pahami dalam kesadaran
penuh, bahwa penyakit saya diawali dengan penyakit anemia dan
leukopenia, terhitung sejak 1983-1984. Kembali ke tahun 1985.
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Tepatnya Mei 1985, saya berangkat ke Jakarta via udara. Saya
duduk bersampingan dengan teman saya, seorang pejabat, Alm.
Johanis S. Ottemoesoe, S.E. Beruntunglah saya waktu itu, ditemani
olehnya sehingga saya yang baru pertama kali menumpang
pesawat tidak kebingungan sejak keberangkatan hingga tiba di
Jakarta.

Saya tiba di Jakarta dengan perasaan campur aduk. Setelah
tiba, saya menumpang taksi menuju Jalan Gatot Subroto,
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Kuningan. Saya menuju rumah Gubernur Ben Mboi, letaknya
berdampingan dengan gedung Patrajasa, Kuningan. Mereka
memberikan saya sebuah kamar yang sangat mewah untuk ukuran
seorang anak dari kampung seperti saya.

Saya merasa sangat nyaman, tetapi juga kikuk karena
menumpang di rumah seorang jenderal sekaligus seorang
gubernur. Beberapa pagi, saya diantar Ibu Dorce Lana keponakan
Ibu Nafsiah Mboi melalui Jalan Kuningan Raya ke RSCM. Sumsum
tulang belakang saya di sedot sehingga saya dipastikan menderita
leukimia akut atau dalam bahasa medis juga dikenal sebagai Par-
oxysmal Nocturnal Hemoglobinuria (PNH). Dalam penjelasan medis
kepada saya kala itu, sel darah merah saya atau hemoglobin yang
'diserang' oleh sel darah putih; menyebabkan HB saya berada di
angka 5.

Akhirnya, pada hari itu, saya pun mengerti penyakit apa yang
saya alami. HB yang rendah membuat saya sering merasa pusing
dan harus tidur atau bersadar untuk mengembalikan kesadaran.
Kondisi ini seringkali saya alami, jika saya ingat-ingat lagi sekitar
tahun 1983-1985. Hingga pada titik saya berada di RSCM inilah,
saya merasa beruntung ada uluran kasih dari Ibu Nafsiah Mboi
yang sangat penuh perhatian dan tulus membantu saya.

Berbekal uang bantuan Ibu Nafsiah Mboi senilai Rp 750.000
saya menjalani pemeriksaan di Bagian Dalam RSCM pimpinan Prof.
Dr. Ary Haryanto R., Sp.PD-KHOM Spesialis Penyakit Dalam
(Hematologi dan Onkologi Medik). Setelah divonis positif kanker
darah, saya harus memeriksakan diri secara rutin setiap minggu.
Saya diberi sejenis obat berbiji sangat kecil dalam sepekan untuk
sekadar bertahan hidup. Di samping itu, saya juga harus melakukan
tranfusi darah setiap minggu.

Maka itu, salah satu rutinitas saya terhitung dari Mei 1986
hingga Juni 1986 adalah pergi ke Palang Merah Indonesia (PMI)
yang terletak di JI. Kramat Raya 147, untuk melakukan transfusi

Transformasi Wens John Rumung
Setia Pada Panggilan

DARI KA MPUNG  WOKOWAKA FLORES



DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES

darah. Ini dilakukan sebagai 'dopping' agar tubuh saya menjadi
segar dan bisa beraktivitas. Oleh karena hijrah ke Jakarta untuk
berobat ini, saya mendapat kesempatan untuk bisa bekerja sebagai
wartawan Mingguan Mutiara bagian dari Harian Sinar Harapan
yang berkantor di Jalan Dewi Sartika 136 D Cawang Jakarta Timur.

Sebagai wartawan yang tinggal di Jakarta, membuat saya sangat
mengenal Jakarta. Ini dikarenakan saya selalu ditugasi oleh Redaktur
Pelaksana Mingguan Mutiara, Hans Sinaulan, meliput oplet sampai
ke pelosok selain meliput dalam Kota Jakarta dengan menumpang
bus kota.

Doa Sesama

Dalam perjalanan waktu, antara tugas sebagai wartawan
Mingguan Mutiara dan memeriksa kesehatan menjadi bagian dari
rutinitas saya selama di Jakarta. Selain harus berjuang melawan
kanker darah putih, suatru waktu saya juga pernah mengalami
usus buntu. Membuat saya harus menjalani operasi. Saya dirawat
di RS Kriten Tijkini Jakarta untuk dioperasi. Semua biaya perawatan
termasuk operasi, ditanggung sepenuhnya oleh Manajemen
Mingguan Mutiara. Teman-teman wartawan seringkali
mengunjungi saya selama saya dirawat, salah satunya rekan baik
saya, Alm. Jefigarata S.Graputin. Puji Tuhan, saya berhasil melewati
operasi dengan baik.

Sekeluarnya saya dari RS, ada kejutan lain yang saya alami.
Bukan penyakit lain, tetapi terbitnya sebuah artikel di Mingguan
Mutiara berjudul, Wens John Rumung Nyawanya Terancam PNH.
Majalah Mutiara saat itu memiliki pembaca yang beragam, tidak
hanya berlokasi di Jakarta, tetapi juga tersebar di sleuruh wilayah
di Indonesia. Tulisan tentang saya tersebut dibaca oleh berbagai
kalangan termasuk sampai komunitas biara. Tidak hanya dibaca,
artikel ini juga dikomentari oleh banyak pihak melalui surat. Surat-
surat ini beragam dan bertulis tangan. Dalam artikel yang
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Surat dari Ibu R, Soenyono

Surabay, 12 ORtober 1986.
Anaknda Wens Rumung yang terkasih,
Setelah ibu, membaca Kisah nyata anaknda didalam Majalah Mutiara, maka teringatlah ibu
akan sakit yang telah ibu derita 15 tahun yang lalumeskipun macam penyakit tidak sama, akan
tetapi bagi seorang yang menderita apapun mcamnya ya namanya ya sakit.
Nak, Wens yang tabah pertama-tama pertebalah doa permohonan petunjuk akan obat sakit anada
Repada Tuhan Yang Maha Kuasa, di samping itu segala usahawajib di tempuh, sepanjang masih
terjangRau.
Sebagai orang yang mengerti mesti diusahaRan secara ilmiah, yaitu Re Dokter ahli, akan tetapi
Jjanganlah terpaut Repada ilmiah saja, orang pinter itu buRan selalu orang yang telah menempuh
pendidikan formal saja. Tuhan menurunkan mujizat dari manapun, Rarenanya obat dapat juga
dicari dimana saja sepanjang terjangRau oleh Rita. Di samping itu nasib juga memegang peran.
Nak, Wens, ibu dulu pernah sakit yang Rata doKter sudah tak dapat diobati lagi, Remudian
walaupun bapak, seorang pegawai Resehatan, terpaksa beriRfitiar Relain pengobatan poRoRnya
sakit ibu yang tak, tertahanRan itu ada reda.
Kalua nak Wens mau ibu beritahukan yaitu seorang pinter yang pernah mengobati seorang doKter
yang tak, ada harapan lagi untuk,sembuf, tokh seRarang dapat di sembuhRan, yaitu:
Bapak Haji Hasan, JL. Imam Bonjol no.16, Batu, Malang, Jawa Timur.
Rumahnya: dari malang menuju Re Batu, ada pomp bensin belok, ReRiri menuju Sanatorium belok,
ReRanan ada jalan macadam ( tidak, beraspal ) disitu ada rumah perpagar besi antik,
Biasanya sebaikpya pada hari Sabtu dan Minggu mesti beliau ada di rumah. Beliau itu meramu
obat-obatan sendiri yang di pelajarinya dari seorang sufiu ( dukun Tionghoa ), mengerti anatomi
tubuh, dan suka menyepi. Obatnya memang dibeli agak mahal, akan tetapi ya tidak, beribu dolar
begitu, laginya di Amerika saja yang ada. Itu nonsense.
Percayalah Tuhan Maha Kuasa dan Dia yang menetuRan segalanya.
Orang tua ( pinter) yang menyembufikan ibu sayang seRarang ibu Rurang tahu dimana, tetapi
Ralua sakit darah yang harus dicangRoR, sungsum RoR, tidak, beda dengan obat ibu dulu juga
sumsum tetapi hanya untuk di buat sop untuk di makan, entah bagaimana cara cangRoRnya.
Kemudian ibu disuruh minum susu dan coklat setiap hari. Obatnya ibu beli saja di pasar yaitu:
daun legundi + Runyit + temulawak + akar alang-alang semuanya di rebus, sesudah dingin diminum
dengan gula batu. Darah ibu di lancarakan dengan cara dipijat totok darah. Dalam jangRa 1
bulan tbu menuju Resembuhan dan sampai seRarang. Padahal para doRter sudah takluk semuanya,
dari yang termahal ibu bayar sampai yang gratis.
Nah, janganlah bersedih, iRhtiar dan doa, semoga anaknda terhindar dari penyakit yang sedang
anda derita, amin.-
Salam Rasih ibu

Soenyono

Rumah ibu: Soenyono

Dari setasiun Rota (semut) atau setasiun (Pasar Turi) naik, becak Rp.300,- ke JL. ParangRusumo
dekat Rumah Sakit Kelamin atau Kantor Keuangan atau S.D. Kemayoran, ada jalan Rembar,
bersebrangan dengan Laboratorium Medis "MINI"
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Surat dari Yakobus Papo Ende
Ende, 14 Oktober 1986
Adik Wens yang baik

Selamat pagi dan selamat bertemu, semoga senantiasa sehat
waalfiat dalam kesibukan kerja dan suasana ramai kota Jakarta

Pagi ini saya masuk kantor pusat pastoral Keuskupan Agung
Ende Romo Longginus datang menyuguhi saya dengan bacaan
keluarga Mutiara- September-Oktober 1986, dengan halaman
2-8 Mutiara itu yang sudah terbuka lembaran kisah nyata
dengan judul Wens Rumung, Nyawanya terancam PNH......

Saya turut bergembira dengan penampilan perjuanganmu
diatas dasar Religious saya juga mengakuimu atas keberanian
menampilkan "Petuah Bahasa wangka", yang saya kira selama
ini belum banyak orangmu menampilkan pe[atah yang
demikian saya juga ikut senang bahwa nama kampung Wangka
dan Riung mulai tampil dalam dunia pers dan mulai dikenal
umum

Surat saya ini hanya mau menyampaikan ucapan proficiat
dan ikut bergembira semoga keteladanan kita bersama menjadi
nyata "MENJADI ORANG TERBAIK, DI MANAPUN DAN
DALAM LAPANGAN KERJANYA MASING-MASING"

Tulisan~tulisanmu mengajak saya untuk ikut menulis namun
kini saya tak punya waktu luang

Tabik banyak -banyak untuk Wens sendivi dan pak Alex Jungkal
dan seisih rumah Rawamangun uatara Il nomor 28A.

Sait sambur waling, Ghoe dia-dia
Tabik dari kami

Sekeluarga

( Yakob Papo )
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Surat dari Biara )E,armef .qumm

Ezg'am, 20-10-1986

Odr. Woens Jobin &munj yang dicintai %ffaﬁ

Terima kasil untuk Jurat(]aermo/fonzm doa dan bfeserta
%ﬂfd/ld j‘z:ttiara yang memuat ﬁto tlénjan kisak nyata
Jalan Joenym@t saudara, yang kini baru berusia 27 takun.

engan semangat /ﬁ'([tgja yang lfeym’ra/f untuk usia semuda
;%nrﬁz.

W;mun Jebili dari itu, saudara anak feaayanjan %ffaﬁj
Earenannya  para suster secara kfiusus berdoa semoga L'joawra/f' '
yang kini tefak saudara buat yang adalak buak tman akan Kasif
A ak terﬁaz[zgo Hnda pribadi semakin hart (}aawra/f/f itu
semakin kuat dan mantap. Tentu usaka  pengobatan wajih kita
usahakan demi kemutiaan W@% 3emt27a  pembawaan Anda
yang periang, humor Juga dalam derita, menjjuja/f sesama
untuk z'njat akan %ffa/f %ncz' ta kita. ﬁofe/f kami akhiri
sekian dutu?/ %a/f {ota béz;]'mw: menjafmni(]aeng'aan,
k;'ranya &unj juja tidak Eetz'nﬂafan.

ﬁenmma ini kami sertakan selembar kertas doa novena /@;:79 ada
st. Jheresia. Cgemcya tlZzJaat ([i'fe{yunak-an Jgoerfunya.

Dalawm dan doa
«ﬁarz’ _para suster K,armef
jtg’aufa

122 Transformasi Wens John Rumung
Setia Pada Panggilan

a1
2}

HNSRUMUN

DARI KA MPUNG  WOKOWAKA FLORES



DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES

Swnat dart Simon Warasiga, SH.
Rawi-Rawi atas 7 0066|08. Wo.27. Yohar Baru- Yak. Pusat
=10560=
Salam lbasih dalam Rnistus

Daboarta, 27-10-§6
Sahabar Terbasit

Sungguts berbalgia bita bertemu dalam cinta Rnictue Junw Selamar umat
manasia. Saya pribadi ingin berteman dengan cakiabar cetelal membaca
di janghau olel lebanyakan onang, pasti anda tidak memual cevita tu.,
penscaplan. Tetapi balua biaya iu di luar janghbanan kita dan bita lantas
bita, jiwa bita adalat bepunyaan Ruiotus Raja adi. Do bita sangal
bertianga di liadapan AHlak. Hlah mendandani bita dengan fonuls basih.
Disini bita harus menyadani batmwa dandanan Hlak demi lesemparnaan
I Regehllya

2. Pengorbanaillya

Setiingga apa yang benan-benar badk bag bita mennut fremdnan »Hlak sening
datang lepada bita datam bentuls yangy Gidak torduga - duga, balk gejuthan.
MWisatya penyalit diadanamnya pendenitaan dan bematian. Olel lanena i,
tortulis bepada Tutian " Tatat Tabdd" satu- satunya, yang berkuasa atas penyaki
dunggali- dunggut " apabiia i dapat anda laksanakan, daya yakin anda akan
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memdil pengalaman iman mengagumban, baik awdnl diri anda dendind manpun

mgatézéiézﬂzz WWI', '//A//,../..../A,‘.

bepada yang mata buasa itu sendini. Dan apabila anda besedia, bolelitia saya

membene sanant

¥ Bordoalat Resanie 3 malam bertunut-tunat di malai tyll 29 old
2l 31 oke 1956

¥ Tema doanya : antub besembutian f bit anda

~ (4

¥ Semuanya menggunaban peristina sedéih. Dalam £ peristina
Rosance itu.
> Uutan perictina: 1. Untab para pendenita di celurah dunia. 2.
Untutle scap-siap berndea supaya aban benobar 5. Untul jiwa- jiwa
di api penyucian 4. Untal perbembangan ijil di selunali dunia 5.
¥ Lagu anmitul mulai berdoa tiaf malam anada wcaplan sendini
Jangan dampal di sia-diakan
Bendoa seorany divi dalam bamar dan tidak bersuara
Berdoa di depan patang Buada Maria dengan lilin terypasany
Selelun mulai berdoa letaban dakiulu segelas atn di depan patuny
Bunda dan sesudak berdoa barnu diminum (5 malam berturut-
tunat)
> faulkanlal semua bhambatan selama menjalankan doa tu
tortulée pada alamat : Rawi-Rawi tas, R70O0I60 - nomon
27 -Relurathan Yoliar Baru Yakarta Pusar ( Simen Warasiga,
S#)
doa itu, maupan fada sesudalinga yaki bhusus pada tanggal 2 november
1986, jam 10:00 diang. Semoga anda sebeluarga berbahagia datam Rristus
Wata Cinta. Terimakasih

YV V

Formatba
Satabar dalam Rristus
( Simon Warasiga, SH )
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menceritakan
tentang penyakit
saya, tertulis bahwa
saya membutuhkan
bantuan dana agar
bisa melakukan
operasi sumsum
tulang belakang di
Yahudi atau di
Amerika Serikat.
Namun, dari
berbagai surat yang
merespon, saya
disarankan untuk tidak melakukannya.

Pada umumnya saya disarankan untuk konsumsi obat herbal.
Dalam surat juga disertai doa-doa yang sangat menyentuh saya.
Surat-surat tersebut menjadi kekuatan bagi saya menjalani masa
pengobatan. Saya mencermati isi pesan dalam surat yang dikirim
kepada saya. Dalam kondisi kanker darah yang menyebabkan
kematian, tidak pernah terlintas dalam benak ini akan kematian.
Apalagi saya juga pernah mendengar tentang kabar meninggalnya
seorang pasien, seorang mahasiswi dari keluarga Nisnoni di Jalan
Harimau Kupang yang meninggal akibat kanker darah dan dirawat
juga di bagian Hematologi RSCM.

Bicara terkait dana pengobatan ke Amerika, sesungguhnya tidak
menjadi persoalan karena sekretaris pribadi Ibu Nafsiah, Miss
Keren, yang berasal dari negera adikuasa itu memiliki banyak relasi
dengan sejumlah organisasi wartawan Amerika. Yang menjadi
persolan terberat adalah terkait donor sumsum tulang belakang.
Pendonor haruslah orangtua atau saudara kandung dari penderita.
Ini menjadi beban yang cukup berat karena Ayah saya, Kanisius
Rumung, hidup jauh di pelosok Mondo Waka Flores.
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Sejalan dengan
rutinitas sebagai
Wartawan Mingguan
Mutiara dan menjani
pengobatan kanker
darah, Tuhan Maha
Rahim terus
menuntun saya
setiap waktu. Seperti
yang saya alami pada
suatu sore. Saat itu,
saya berada di lantai tiga Gedung Sinar Kasih. Badan saya terasa
sangat sakit. Rasanya seperti demam, tetapi seperti perpaduan
dengan penyakit lainnya. Keadaan ini membuat saya harus turun
berobat ke Balai Pengobatan Sinar Kasih. Gedungnya bersebelahan
dengan tempat saya bekerja.

Kedatangan saya disambut senyum manis dan ramah sorang
gadis asal Manado Sulawesi Utara. Yang ditanya gadis ini, bukan
masalah sakit apa, tetapi ia berkata, "Wens, saya sedih sekali
baca beritamu di Majalah Mutiara. Coba Pak Wens mulai hari ini
minum air putih yang banyak dan makan banyak semua jenis
buah yang muda-muda. Buah apa saja, kalau rutin bersama air
putih pasti sembuh itu kanker darah."

Sore itu saya sungguh merasakan Kerahiman Illahi hadir
menyapa saya secara nyata. Masih ditahun 1986, saya masih
menjalani perawatan rutin mengkonsumi sejenis obat biji
berukuran sangat kecil dan transfusi darah di PMI Kramat Jati.
Aktivitas lain yang saya lakukan adalah bergabung di Kelompok
Karyawan Muda Keuskupan Agung Jakarta atau KKMK. Bergabung
dengan KKMK membuat saya rutin mengikuti pertemuan bulanan.
Melalui pertemuan ini, saya banyak bertemu dengan gadis katolik.
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Pada suatu Minggu, masih di pertengahan 1986, pertemuan
KKMK dipimpin oleh Pastor Aleks Sudirdjo, SVD. Kebetulan, saat
itu saya duduk bersampingan dengan seorang gadis bernama
Christine Tarini. Pastor Aleks menegur saya, katanya, "Wens
pacaran, ya, dengan si Christine ini yang duduk bersampingan
denganmu?". Saya menjawab, "Belum, Pastor." Pastor melanjutkan,
"Saya lihat kalian berdua cocok. Apalagi Christine kebetulan masih
keluarga saya dari Sendangsono, Yogyakarta."

Saya tidak menyimpan sapaan Pastor Aleks dalam hati. Hanya
sekadar lewat begitu saja. Waktu terus berjalan seperti biasa.
Namun sejak hari itu saya akhirnya tahu, tempat tinggal saya di
Asrama Keuskupan Agung Ende di Paseban Timur, jaraknya hanya
beberapa ratus meter dari RS Santo Carolus tempat Christine Tarini
bekerja. Pada misa Minggu pagi, saya rajin mengikuti misa di
Kapela Carolus dan sering bertemu dengan Christine. Bahkan
ternyata, saya juga akhirnya tahu bahwa tempat tinggal Christine
terletak di sebuah gang yang bersebelahan dengan gedung RS
Carolus. Hal ini membuat kami lebih sering bersua.

Pada Juli 1986 saya bersama rekan senior wartawati Hanna
Rambe bertugas ke Kupang untuk meliput keadaan pemilu di
Kupang juga meliput sejarah Kota Kupang. Ketika pulang dari
Kupang, saya dijemput Christine Tarini di Bandara Soekarno Hatta.
Dalam hati saya, "Ada apa gerangan? Mengapa ia menjemput
saya?" Wajah Christine terlihat cerah merona. Saya bertanya, "Ada
apa?".

Ia menjawab, "Saya hamil". Saya masih belum mempercayai
kalimat yang keluar dari mulut Christine. Saya heran juga. Maklum,
saya pikir sebagai penderita kanker darah, saya tidak bisa
menghamili perempuan. Hati ini antara takut dan sangsi, tetapi
terngiang pula dalam benak ini, kata-kata Pastor Aleks Sudirdjo,
bahwa kamu berdua cocok. Dari Bandara Soekarono Hatta, kami
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langsung menuju ke laboratoriun di Cawang untuk pemeriksaan
kehamilan. Betul adanya, Christine positif hamil.

Tanpa pikir panjang dan pertimbangan, kami langsung
melaporkan ke Pastor Paroki di Kramat Raya dan mengikuti kursus
pernikahan. Ada satu pesan pastor pembimbing, yang kebetulan
berasal dari Manggarai Flores. Ia berpesan, "Jika kamu sudah
menjadi ayah dan ibu, jangan lupa harus mengutamakan
keteladanan kepada anak-anak nanti." Pesan ini saya simpan dan
saya laksanakan, hingga kini, di usia pernikahan yang ke-33 pada
5 Agustus 2020.

Berbekal pesan dari gadis Manado beberapa bulan silam, saya
rutin mengonsumsi beragam jenis buah dan rajin minum air putih.
Selama masa pacaran dengan Christine Tarini, ia sering sekali
membelikan saya aneka buah-buahan dan air mineral. Saya juga
rutin menjaga kesehatan dengan menjaga pola makan. Saya terus
patuh hingga sampai pada saat saya menikah dengan Christine di
Yogyakarta pada 5 Agustus 1987. Tujuh atau delapan bulan
berikutnya, ajaibnya, saya dinyatakan negatif dari kanker darah.
Saya mengetahui ini setelah menjalani pemeriksaan di bagian
Hematologi RSCM. Entah apakah karena didukung oleh lingkungan
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yang suportif serta menjaga pola makan yang baik atau karena
memang ini tuntunan dari Kerahiman Illahi. Tetapi yang pasti,
pola makan yang baik akan bisa menghantarkan Anda pada
kesembuhan.

Berbicara soal Paroxysmal Nocturnal Hemoglobinuria (PNH),
penyakit ini bisa dialami oleh seseorang dikarenakan mutasi genetik
yang menyebabkan sistem imun malah menyerang sel darah merah
yang sehat dan kemudian memecahnya. Sel darah merah dalam
tubuh tidak mempunyai cukup protein pelindung untuk mencegah
hal ini terjadi.

Penyakit ini bersifat genetik namun tidak akan diwariskan dari
orangtua atau kepada anak. Beberapa dokter meyakini hal ini
terjadi karena seseorang memiliki sumsum tulang yang lemah.
Selain itu, ditemukan fakta bahwa para pengidap anemia aplastik
juga rentan mengalami penyakit ini. Mutasi genetik yang terjadi
di dalam tubuh menyebabkan tubuh memproduksi sel darah merah
secara abnormal sehingga ia tidak memiliki protein pelindung.
Tubuh akan menghancurkannya dan proses ini disebut sebagai
hemolisis.

Mereka yang mengidap penyakit ini merasakan beberapa gejala,
yang pertama adalah perubahan warna urine menjadi berwarna
gelap atau merah darah. Kondisi ini lebih sering terlihat pada pagi
dan malam hari dan sekitar 60 persen pengidapnya mengalami
gejala ini. Perubahan warna urine ini diduga terjadi karena
beberapa hal, antara lain:

1.  Sel darah merah yang rusak

2.  Kekurangan darah akibat anemia

3.  Penggumpalan darah di pembuluh darah

Semakin rusak sel darah merah kita, maka semakin parah
kondisi tersebut memengaruhi tubuh. Selain itu, kerusakan sel
darah merah dan anemia memunculkan gejala, yaitu:
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Mudah lelah

Sering sakit kepala

Sesak napas

Detak jantung tidak teratur
Sakit perut

Sulit menelan

Kulit pucat atau membiru

Pria mengalami kesulitan ereksi.

Gejalan ini saya alami sejak masih di Kupang periode 1983
sampai saya dibantu Ibu Nafsiah Mboi untuk berobat di Jakarta
tahun 1985. Terkait pengobatannya, di samping apa yang sudah
saya sampaikan, secara medis berikut pengobatan kanker darah
atau PNH (Paroxysmal nocturnal hemoglobinuria). Langkah
pengobatan PNH ditujukan untuk meringankan gejala dan
mencegah terjadinya komplikasi. Pengobatan juga disesuaikan
dengan seberapa parah kondisi. Apabila Anda mengalami gejala
anemia, maka dokter akan meresepkan suplemen asam folat dan
zat besi untuk membantu sumsum tulang memproduksi sel darah
merah yang sehat.

Pengobatan PNH lainnya, seperti disadur dari halodoc.com,
yang dapat dilakukan antara lain, transfusi darah, memberikan
resep obat pengencer darah, cangkok sumsum tulang, dan/atau
eculizumab (soliris). Obat ini berguna untuk mencegah pemecahan
sel darah merah, mengurangi gumpalan darah, dan mengatasi
gejala anemia. Obat ini juga mengurangi kebutuhan Anda untuk
mendapat transfusi darah. Namun, obat ini meningkatkan risiko
terhadap meningitis sehingga kamu harus mendapatkan vaksin
meningitis sebelum atau setelah pengobatan. Lanjut informasi
yang dikutip dari halodoc.com, meskipun penyakit ini tergolong
langka dan jarang terjadi, Anda perlu waspada dengan gangguan
yang satu ini.
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kkk

Transformasi Wens John Rumung
Setia Pada Panggilan

DARI KA MPUNG  WOKOWAKA FLORES




DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES

Wartawan
Istana Negara

Menyusuri Lorong Kehidupan
Jakarta Mei 1985

SAYA memulai perjalanan pertama saya di Jakarta
dari dengan berkelana ke berbagai daerah sambil
sesekali bertamu ke sejumlah rekan satu kampung yang
sudah terlebih dahulu mencicipi pahit manisnya Jakarta.
Saya memang tinggal di rumah mewah milik pejabat, tetapi
rasaya tidak nyaman. Hingga akhirnya pada suatu sore,
saat itu Ben Mboi yang masih aktif sebaga Gubernur NTT
bertugas ke Jakarta. Saya pun berkesempatan
menemuinya. Pada saat itu saya berpamitan padanya. Saya
katakan bahwa saya ingin menumpang di tempat lain
bersama teman saya. Pada menit berikutnya, saya pun
berpamitan lalu menumpang bajaj dari Kuningan menuju
Pasen Timur, tepatnya menuju Asrama Keuskupan Agung
Ende, Jakarta Pusat.

Di situ, saya menumpang salah satu kamar sederhana
bersama saudara sekampung dari Riung bernama, Aleks
Dungkal. Dia sudah sukses menjadi wartawan Majalah
Hidup, majalah bulanan dengan konteks agama Katolik
yang kental. Tinggal di asrama ini membuat saya kenal
dengan sejumlah sahabat yang berasal dari Nagakeo,
antara lain Alm. Vinsen Rosina, Vincent Wangge, Pius Soi,
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dan Frans Tode. Mereka sudah lama menumpang hidup di asrama
ini tanpa membayar sepeser pun.

Lokasi asrama ini berseberangan dengan RS Cipto
Mangunkusumo, tempat di mana saya rutin menjalani pengobatan.
Saya bisa dengan mudah menuju ke RS hanya dengan berjalan
kaki. Menjadi wartawan, melakukan liputan, sambil terus menjalani
pengobatan menajdi rutinitas harian yang dijalani dengan sukacita.
Beberapa waktu kemudian, saya bersama beberapa kerabat yang
tinggal di Asrama Keuskupan Ende, memutuskan untuk pindah
ke kontrakan di Pasar Genjing, Jakarta Timur.

Di pertengahan tahun 1987, setelah menikah 5 Agustus 1987,
saya memutuskan keluar dari Majalah Mutiara lalu mulai mengadu
nasib ke berbagai media. Salah satunya, Mingguan Surprise;
namun, saya tidak bertahan lama disitu. Saya sempat menganggur
tetapi saya mengisi waktu sebagai penulis lepas. Tulisan saya
dikirim ke berbagai media, termasuk Harian Nusa Tenggara, koran
milik Angkatan Darat yang terbit di Bali. Oleh Pemimpin Umum
Kolonel CZI Kosin saya diberi surat tugas agar meliput kegiatan
Presiden dan Wakil Presiden.

Sebelum mendapat tugas ini, saya sudah pernah melakukan
peliputan bersama Kementerian Perhubungan ketika itu dipimpin
oleh Anwar Anas. Saya juga melakukan rangkap tugas dengan
meliput berita di MPR, DPR RI, dan Departemen Pariwisata dengan
menterinya kala itu, Soesilo Soedarman. Saya adalah seorang yang
cepat bosan jika ditugaskan di sebuah lembaga atau perusahaan.
Hati ini, kurang senang jika harus selalu diperintah atau harus
mengikuti perintah atasan. Hanya beberapa bulan sebagai
wartawan di lingkup istana, saya kurang suka.

Saya ingat betul kala itu perjuangan saya bersama teman-
teman sejawat. Ada Ansel da Lopez dari Harian Kompas dan
sejumlah rekan dekat. Kami yang bertugas sebagai wartawan
kepresidenan memang nyaman karena semua fasilitas terpenuhi.
Semua tersedia. Bahkan setiap bulan, Kepala Bulog yang kala itu
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dipimpin oleh
Bustanil Arifin rutin
memberikan
sekarung beras,
gula, dan kebutuhan
lainnya  kepada
setiap wartawan
yang ditugaskan
redaksi meliput kegiatan Presiden Soeharto waktu itu. Saya cepat
bosan dan hati saya kurang sreg ketika mendapatkan fasilitas
tanpa kerja keras.

Sebagai wartawan lepas di Jakarta, saya harus rajin mengikuti
acara jumpa pers atau aktivitas pejabat yang meresmikan acara
tertentu. Tujuannya salah satunya adalah mendapat "amplop".
Ini cukup membantu saya untuk memenuhi kebutuhan hidup di
Jakarta. Jika direnungkan lagi, hidup saya selama periode 1987
sampai dengan 1990 cukup pedih karena hanya berstatus sebagai
penulis lepas, menulis berita tanpa diberi tugas oleh redaktur
pelaksana. Tetapi di sisi lain juga sangat beruntung, karena istri
saya bekerja di RS Sint Carolus. Ini cukup menghidupi kami kala
itu yang sudah dikaruniai putra pertama kami yang lahir pada 2
Januari 1988.

Namun, kepedihan hidup di Jakarta masih terus membuat
keluarga kami merana. Suatu hari, saya memberanikan diri untuk
menyurati Ibu Nafsiah Mboi yang saat itu sedang belajar di Belanda.
Surat saya dibalas beberapa waktu kemudian diikuti dengan
selembar wesel pos senilai Rp 500.000,- Uang ini menjadi modal
bagi saya untuk membayar uang muka satu unit rumah di
Perumahan Jati Mulya Jaya di Bekasi Timur. Saat-saat sulit ini
membuat saya terus berikhtiar dan mencari cara untuk terus
bertahan hidup. Beruntung, rekan wartawan di sekitar saya
senantiasa menjadi malaikat penolong. Hingga suatu hari salah
satu rekan, Jakobus Blikololong, salah satu redaktur di Harian
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Bisnis Indonesia mengajak untuk bergabung. Tetapi lagi-lagi ada
aral melintang yang menghalangi.

Transformasi Koran Daerah

Aral melintang itu adalah hal administratif. Saya hanyalah
seorang tamatan SMEA. Harian ini sudah menatapkan standar
yang cukup tinggi. Mereka tidak menerima pagawai lulusan
maksimal tingkat menengah atas. Jalan ini berliku, harus terus
bersemangat walau sudah punya dua anak laki yang sulung
bernama Wenni Genaro Gregrius Rumung lahir di RS Sint Carolus
2 Januari 1988 dan anak kedua Gorbachev Christoforus Rumung
lahir juga di rumah sakit yang sama pada 18 Desember 1990. Di
saat-saat galau bingung akibat tidak punya pekerjaan tetap; rekan
seprofesi, Rikard Bangun yang kemudian menjadi Pemred Kompas
menawarkan kepada Aleks Dungkal untuk ikut bergabung dengan
Damyan Godho untuk ditugaskan ke Kupang, menerbitkan koran
harian di Kupang.

Saya juga ditawari, tetapi hati berbisik, apakah saya hanya
berijzah SMEA bisa jadi wartawan? Rikard Bangun kemudian
meminta saya bertemu dengan Damyan Godho di penginapan
karyawan Kompas di Palmerah. Damyan Godho meyakinkan saya
bahwa koran daerah ini pasti terbit. Tawaran ini hanya menggema
di kepala. Saya terus berakivitas seperti biasa.

Suatu hari di bulan Oktober 1990. Secara tidak sengaja saya
dengan bertemu Alm. Valens Goa Doy di halaman RS Sint Carolus.
Sambil berbasa-basi,Valens Doy yang sudah menjadi redaktur
senior di Harian Kompas berkata, "Wens, apakah Kau bisa menulis
berita?" Tanpa ragu saya menjawab, "Tentu saja bisa!" Kalimat
yang keluar dari mulutnya sungguh mengejutkan, membuat saya
teringat tawaran yang kala itu menggema saja di pikiran. "Kalau
begitu, nanti, sebelum akhir tahu 1992, Kau ke Kupang untuk ikut
dalam pembentukan koran daerah," ungkapnya.
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Saya menjawab dengan keraguan. Dalam benak, saya teringat
istri dan kedua anak kami. Keduanya masih kecil dan kami sendirilah
yang merawat mereka tanpa bantuan siapapun. Saya dan istri
mengasuh secara bergantian. Jika istri pergi dinas pada pagi hari,
maka saya mengasuh kedua anak, hingga Ibunya kembali ke
rumah. Sepulang istri barulah bergantian saya pergi bekerja. Begitu
seterusnya dan sebaliknya. Almarhum Valens Doy terus mendesak
saya agar segera mendatangi kantor Kompas bagian penerbitan
Koran daerah.

Singkat cerita, atas petunjuk Kerahiman Ilahi, saya
memberanikan diri mengurus perjalanan ke Kupang. Walau istri
harus mengasuh sendiri kedua anak, sambil bekerja. Puji Tuhan,
kami bernasib baik, karena kami memiliki tetangga yang baik, Alo
Wada dan istrinya, Hartati, bersedia mengasuh anak saat isteri
berdinas. Juga Pak Agus Goran bersama isrrinya.Tuhan Maha
Murah melindungi isteri dan anak-anak sehingga berjalan baik
tanpa godaan dan cobaan.

Perjalanan menuju Kupang ditempuh menggunakan bus dari
Jakarta sampai di Banyuwangi. Jalan darat ditempuh hingga tiba
di Terminal Ubung Denpasar dan selanjutnya menggunakan kapal
laut menyeberang sebanyak dua kali sampai di Sape dan
menyeberang lagi ke Labuan Bajo, lanjut ke Ruteng, Bajawa, dan
selanjutnya menuju Ende untuk menumpang kapal Fery ke Kupang.

Bertugaslah saya sebagai Redaktur Harian Pos Kupang. Saya
melatih wartawan cara meliput berita sesuai pengalaman dan
kemampuan saya sebagai wartawan di Mingguan DIAN dan
beberapa media di Jakarta. Bekal saya bisa hidup di Jakarta setelah
tidak bekerja tetap di media Jakarta adalah tanda pengenal sebagai
anggota PWI yang ditandatangani Harmoko sebagai Ketua PWI
waktu itu.

Bukan tanpa suka duka sebagai wartawan yang bekerja pada
sebuah harian baru pertama di NTT. Awalnya saya hidup
menumpang di rumah kontrakan Harian Pos Kupang di Oebobo.
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Beberapa waktu kemudian istri dankedua anak pun ikut pindah
ke Kupang. Kami menumpang di sebuah rumah kontrakan yang
terletak di Naikoten II Kupang. Pada tahun 1994, anak ketiga
kami, berjenis kelamin perempuan, lahir di RSUD Kupang, sehingga
menambah sukacita keluarga kami. Rasanya hidup kami sudah
mulai pulih. Saya memiliki pekerjaan tetap dan hidup bersama
anak-anak dan istri.

Awal 1999, saya diajak seorang pengusaha dan pensiunan
polisi, Sius Djaminta, untuk menerbitkan koran baru. Karena
ketidakcocokan dengan Pemimpin Redaksi Damyan Godho, maka
saya pun bergabung bersama Sius Djaminta dan kawan-kawan;
salah satunya Yoseph Unarto, untuk menerbitkan koran baru. Saya
sendiri mengurusi SIUP di Departemen Penerangan. Hingga
akhirnya, saya menerbitkan harian Surya Timor berbekalkan SIUP
resmi dari pemerintah. Maka terjadilah sejarah penerbitan koran
baru oleh Wens John Rumung, seorang anak dari kampung, yang
hanya berbekalkan ijazah SLTA.

Kala itu saya melakukan transformasi di bidang media dengan
sistem halaman muka yang berbentk tabloid. Saya terinspirasi
dari sebuah media di Australia. Saya diberi contoh koran dari negeri
Kanguru tersebut oleh Almarhum TH. Hermanus, yang masih
menjabat sebagai Sekda NTT. Mendengar saya menerbitkan harian
baru, kabar ini disambut gembira oleh Valens Goa Doy yang juga
tidak lagi bergabung di harian Pos Kupang. Setiap harinya, Valens
Doy membuat catatan redaksi sehingga Harian Surya Timor
menjadi semakin laris. Mendapat perhatian pejabat daerah
termasuk Gubenur NTT, Piet A.Tallo. Orang nomor satu NTT kala
itu, pernah berkunjung beberapa kali ke Redaksi Harian Surya
Timor untuk berdialog. Sempat pula mantan Jaksa Agung
Muhammad Prasetyo berkunjung untuk berdialog dan memuiji saya
karena menerbitkan koran harian dengan cara baru: tabloid dan
halaman depan dipampang gambar menarik.
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Ketika koran ini semakin dikenal dan diminati masyarakat,
pemilik saham Sius Djaminta meminta saya untuk meletakan
jabatan sebagai Pemimpin Redaksi dan duduk sebagai komisaris.
Hati saya berontak, karena saya bukan tipe manusia yang sekadar
menduduki jabatan dan menerima gaji. Saya sadari, Tuhan terus
menguji saya.Tak sampai sebulan duduk sebagai komisaris dan
pemrednya digantikan oleh Fredi Wahon, datanglah sahabat Agus
Paty menawarkan saya untuk menerbitkan lagi koran baru. Agustus
Paty adalah orang kepercayaan mantan Gubernur Timor Leste,
Abilio Soares. Saya dijanjikan gaji besar dan fasilitas
menjanjikan.Saya menolak, karena saya harus menekuni profesi
saya sebagai jurnalis, tidak hanya menduduki jabatan tertentu.

Tapi, Tuhan terus menguiji saya. Harian Surya Timor semakin
dikenal dan memiliki banyak pelanggan. Lagi, Abilio Soares
meminta saya meletakkan jabatan dan menduduki kursi baru
sebagai komisaris; untuk menerbitkan koran baru. Hati saya masih
berontak. Pada suatu pertemuan empat mata di ruang kerja Abilio,
saya berkata, "Koran yang Anda punya tidak lama akan mati,
walau memilik fasiltas lengkap termasuk mesin cetak!"

METRO Kupang: Koran Sensasi, Katanya!

Saya pamit, dengan hati gerah. Lagi-lagi datang tawaran baru.
Kali ini rekan saya, Ferdi Tanonef dan Gunawan Ong meminta
saya untuk menerbitkan koran baru. Saya bersedia walau minim
fasilitas dan hanya menempati sebuah ruangan samping gedung
utama milik Gunawan Ong di Pasir Panjang Kupang. Nama koran
baru ini, Harian Suara Timor. Namun, koran ini tidak berusia
panjang karena pemilik modal Gunawan Ong, memiliki kepentingan
politik yang berkaitan dengan proyek pemerintah. Banyak hal
akhirnya tidak jadi sejalan. Meski begitu, saya terus mencoba untuk
terus berjalan. Dalam lubuk hati, saya merasa tidak nyaman, ingin
segera mengakhirinya. Pengalaman inilah yang kemudia
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membulatkan tekad saya untuk tidak bekerja di bawah perintah
orang lain. Saya harus jadi pemilik, yang mengatur, bukan diatur.

Akhirnya, Saya berinisiatif untuk menerbitkan Koran Sore
Harian Metro Kupang. Ketika mulai diterapkan sistem kerja Pegawai
Negeri Sipil-PNS, kini ASN, yang berakhir pada pukul 16.00; ide
ini pun muncul. Rencananya, Harian Sore Metro Kupang akan
diterbitkan pada sore hari jelang PNS keluar kantor atau selesai
berdinas.Konsepnya, berita diliput sejak malam dan pagi hari,
dicetak pada siang hari dan beredar di sore hari. Sementara itu,
sambil merintis, Harian Suara Timor masih terbit walau batin ini,
tidak lagi merasa ada sukacita akibat sudah ada gelagat kurang
bagus dari pemilik uang.

Suatu waktu, staf saya yang bernama Vico Paty, yang bertugas
sebagai lay-outer berbisik, "Pak Wens, ini, ini ada foto seorang
gadis masih muda, dia tenaga honor di Biro Kepegawaian Kantor
Gubernur NTT. Ada foto telanjangnya sedang main dengan kawan
saya di sebuah rumah di seputaran Hati Mulia."

Kami pun memuat foto itu dan menjadikannya sebuah berita.
Hanya satu kolom kecil di METRO Kupang. Ya! Hanya satu kolom
kecil bagian kanan, tetapi berita ini, mendapat tanggapan dan
reaksi dari pemerhati organisasi wanita di Kupang. Atas dasar
berita ini, seantero Kota Kupang gempar oleh gelombang demo
ke DPRD NTT, Kantor Gubernur NTT, dan Polda NTT. Saya diproses
hukum dan ditetapkan sebagai tersangka. Dalam kasus ini, para
pendemo tidak menggunakan hak jawab seperti diamanatkan UU
Pers N0.40 Tahun 1999. Saya menjalani proses hukum di PN
Kupang, selama beberapa tahun, hingga akhirnya diputuskan
hanya dikenai hukuman percobaan. Saat itu, saya masih memimpin
Suara Timor, tetapi masih juga ada kawan baik yang menolong
saya bernama Tedy Tanonef. Saat itu saya terpuruk, tetapi akhirnya
bangkit lagi karena bantuannya. Saya tetap berjalan dengan
METRO Kupang yang saya rintis. "Saya mau mengatur, bukan
diatur!"
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Tedy, kawan lama meminjamkan saya satu ruangan dilantai
dasar hotelnya di Pantai Tedys, Kelurahan LLBK Kupang. Di sini
saya berkantor dengan dua meja dan satu komputer. Saya bekerja
dengan seorang karyawan bernama Murni; ia bekerja di bagian
administrasi. Saya mengadopsi sebuah majalah terbitan Jakarta
bernama, "Jakarta Undeground". Saya ingin Mingguan Metro
Kupang memberitakan secara lebih detail tentang masalah
perselingkuhan di kalangan pejabat.

Pro dan kontra pasti ada dengan hadirnya METRO Kupang
yang ingin mengangkat sisi lain kehidupan, terutama pejabat publik
atau kalangan ternama. Majalah ini memang menerbitkan berita
sensual tetapi berdasarkan fakta. Ada pula masyarakat biasa, juga
pejabat gereja ternama dan serta tentu saja kalangan pejabat.
METRO Kupang mengisahkan secara gambling pemberitaan yang
ada, didukung oleh data akurat dan investigasi. Media seperti ini
mendapat sambutan baik, terutama di kalangan ibu-ibu rumah
tangga.Mereka ingin membaca media Metro Kupang, dengan
ansumsi, "Jangan-jangan suami mereka selingkuh!" Media ini,
menjadi acuan bagi masyarakat dan banyak kaum ibu yang
melapor secara diam-diam ke redaksi. Saya pun tidak menyangka
animo masyarakat begitu besarnya.

Menerbitkan Majalah Mingguan METRO Kupang adalah sebuah
tantangan menghadapi perubahan karena kehadirannya menjadi
trending. Dibaca dan dibahas, dibenci tetapi dirindukan
kehadiranya. Apakah saya harus menyerah pada keadaan. Jawaban
saya, "Tidak". Saya dipanggil sebagai Wartawan atas kehendakNya
sejak 1982.Terbukti saya memiliki tanda pengenal sebagai anggota
PWI sejak 1982 juga tidak tergoda pada begitu banyaknya tawaran
lain.

Tahun-tahun berikutnya, Mingguan METRO Kupang dimatikan
oleh sistem, yang diproses secara alamiah. Kehadiran koran baru
seperti NTT Express, oleh Hans Louk dan Ana Djukana; Harian
Timor Express dari grup Jawa Pos juga akhirnya hadir juga V-
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News, mendukung media ini mati. Kenapa mati, karena meski
laku keras, namun banyak agen tidak jujur, tidak objektif. Mingguan
METRO laris, tetapi uangnya tidak disetor ke perusahaan. Oleh
para agen dan loper, uangnya disetor ke koran yang terbit setiap
hari. Kami menunggak sampai sekian bulan, hingga akhirnya koran
ini menunggak utang percetakan sangat besar untuk ukuran waktu
itu, sebesar Rp 36 juta. Tidak ditemukan jalan lain kecuali berhenti
beroperasi.

Akan tetapi hidup harus terus berjalan dan tidak boleh
terpengaruh dengan matinya sebuah perusahan. Tuhan tidak
pernah menutup mata kepada umatNya.Tetapi cobaan dan godaan
terus datang kepada saya silih berganti seiring jalannya waktu.
Antara bimbang dan ragu, lagi-lagi datang lagi tawaran. Namanya
Wahid Karoko yang berlabel pengusaha asal Alor. Ia berencana
membangun berbagai usaha di Kalabahi. Salah satunya media
mingguan. Saya ditawarkan dan dia mengaku sudah mengontrak
sebuah rumah untuk dijadikan kantor di Jantung Kota Kalabahi.

Tidak berbelit-belit, karena penerbitan Mingguan Alor Pos,
nama media itu, didukung penuh Bupati Alor waktu itu, Ans
Takalapeta.Terbitlah Mingguan Alor Pos awal 2002. Lagi-lagi cobaan
dan godaan datang silih berganti. Saya pulang-pergi Alor; letih,
namun mingguan ini tak bertahan lama, karena biaya operasional
cukup tinggi dan pemilik uang tak mampu membiayai operasional,
karena koran ini cetak di Kupang.Motto saya, "Hidup ini adalah
perjuangan dan harus setia pada satu saja panggilan sebagai
jurnalis untuk membiayai hidup yang hanya sementara. Ini tekadku.
Maju jika ada masalah. Apakah saya akan berhenti bekerja sebagai
jurnalis ketika cobaan datang silih berganti? Jawabanya, TIDAK.

Kerahiman Ilahi menyertai saya. Dalam perjalanan waktu,
saya berkesempatan berkenalan hingga akhirnya kenal dekat
dengan sahabat Nicolaus Dopo Ngoe, pejabat di Dinas Pekerjaan
Umum NTT. Dalam diskusi tidak resmi ada kalimat yang keluar
dari mulut Nico Dopo, yakni rencana menerbitkan Mingguan Ngada
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Pos. Tanpa pertimbangan yang rumit, berat dan ringan,saran
dijalani dan kawan saya lainnya, yang bernama Gabriel Pira
ditugaskan meliput berita di Bajawa dibantu seorang rekan
bernama Dus Mitan.

Maka terbitlah Mingguan Ngada Pos dengan tiras 1000
eksemplar periode 2002/2003. Edisi demi edisi hingga pada sebuah
edisi ketika bupati kala itu IrAlbert Nong Botha mengeluarkan
kebijakan tentang sewa kendaraan dinas berupa sepeda motor
dan mobil, menjelang suksesi periode berikutnya. Kabar ini menjadi
berita utama Mingguan Ngada Pos. Saya meminta staf saya di
Bajawa, Dus Mitan, melakukan investigasi agar dalam menulis
akurat. Yang dilakukan Dus Mitan ialah mengambil secara diam-
diam data sewa beli kendaraan. Sehingga terkuaklah ke publik.
Jalan yang ditempuh Albert Bota bukan hak jawab, tetapi ia
melapor ke polisi dan saya harus berususan dengan hukum.

Saya dihadapkan ke meja hijau. Tantangan sangat berat dalam
kehidupan saya pribadi sebagai jurnalis, tetapi juga sebagai kepala
rumah tangga. Sidang dilangsungkan di PN Bajawa. Setiap
seminggu sekali menjalani persidanga, didampingi pengacara
Philipus Fernadez dan Hehany Nggebu. Perkara atas kasus ini
memakan waktu hampir dua tahun, menguras tenaga dan pikiran
juga materi. Jauh sebelum proses hukum di PN Bajawa saya sudah
melakukan negosiasi dengan Kejari Bajawa yang adalah kawan
akrab saya bernama Yusuf Teru. Juga dengan Kapolres, tetapi
tidak membuahkan hasil dan Kejari maupun Kapolres Ngada tetap
teguh pada proses hukum tanpa melalui hak jawab.Kejari Bajawa
dan Kapolres bahkan sudah menyiapkan perangkat membawa saya
selaku Pemred Ngada Pos dan Redpel Gab Pira ke sel.

Suatu pagi, saya bersama Gab Pira berada di ruang Pidsus
Kejari Bajawa, Jos Unaraja. Hari itu, saya dan Gab Pira akan segera
digiring ke Rutan Bajawa. Tetapi, kebenaran akan mengalahkan
kezaliman dan ketidakjujuran. Sebelum menandatangani berkas
penahanan, Kerahiman Ilahi menggerakan hati saya untuk segera
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menelepon Kajati Ser Worawora. Kajati segera menjawab dari balik
telepon lalu berkata bahwa akan segera menelepon Kejari Yusuf
Terus. Saya juga menelepon Gubernur Piet A.Tallo, juga langsung
dijawab saat itu. Padahal jam menunjukkan pukul 09.00 waktu
itu, saat di mana seorang Gubernur atau Kajati atau pimpinan
seperti mereka sibuk.

Selang beberapa waktu, saya meliat keluar jendela, Kajari
Yusuf Terus jalan tergopoh-gopoh menuju ruang
kerjanya.Pidsusnya dipanggil. Keluar dari ruangan Kajari, raut
wajah Pidsusnya agak muram tak seceria tadi. Ia menemui saya
dan Gab Pira, sambil menyobek kertas tahanan yang dibatalkan.
Sambil menyalami saya dan Gab Pira, Jos Unarja berkata,"Pak
Wens hebat.Tidak jadi ditahan atas perintah langsung dari Kajati
NTT." Para PNS dan sejumlah masyarakat yang berkumpul di
halaman Kantor Bupati yang menyaksikan Wens John Rumung
dan Gab Pira dibawa dengan mobil polisi bak terbuka terpaksa
bubar.Demikian halnya polisi yang sudah bersiap dengan
mobil,pulang dengan tangan kosong.Kasusnya selesai dan saya
kembali ke Kupang.

Selama periode 2003-2004, saya nyaris tidak punya
pendapatan. Selama saya berproses hukum di PN Bajawa,
pengadilan dipadati orang Bajawa yang mendemo, sedangkan
orang dari sekampung saya tidak ada satupun yang muncul. Saya
mengenal sejumlah orang dari Wangka tetapi tidak berani tampil
terbuka karena tidak ingin memancing keributan. Saya bersyukur,
karena kawan-kawan dari kepolisian terutama perwira yang berasal
dari Polda NTT yang sudah berkawan dan mengenal saya
membantu saya dalam semua proses hukum yang saya jalani.

Lahirnya Mingguan EXPO NTT

Beranjak ke tahun 2005. Masih dalam situasi ketidakpastian.
Putra sulung sudah menamatkan studi dari SMA Katolik Giovani.
Saya tidak bisa menolak permintaanya untuk berkuliah di
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Yogyakarta. Dua sepeda motor
kami, saya gadai pada kawan

Jonas Salean yang waktu duduk B

sebagai Sekda Kota Kupang dan

juga pada kawan Jefta Bengu Kepala Bagian Umum. Bagaimana
bisa melanjutkan profesi sebagai jurnalis agar punya pendapatan?
Saya bertanya.

Ternyata, Tuhan, melalui Kerahiman Ilahi menggerakkan hati
dan pikiran saya untuk menerbitkan Mingguan EXPO NTT. Ada
rekan yang membantu untuk cetak perdana dan saya terpaksa
menggunakan ruang tengah rumah sebagai lokasi untuk setting
dan cetak. Saya masih ingat keponkan saya, Adi Loudou, menyeting
edisi perdana pada awal September 2005.

Selanjutnya saya mengubah salah satu ruangan bagian depan
rumah sebagai kantor, dapur dimana Mingguan EXPO NTT sampai
saat ini, Mei 2020 beroperasi. Pengalaman dalam menerbitkan
media yang diisi dengan godaan dan cobaan membuat saya harus
merubah pola dalam penerbitan selanjutnya. Ibarat, "bambu yang
lurus cepatlah ditebang" Dalam menerbitkan Mingguan EXPO NTT,
cara yang saya terapkan ialah langganan kerja sama. Menjual
secara eceran pasti tidak laku dan kalah bersaing dengan koran
harian. Saya bekerja sama dengan pemerintah daerah. Biarlah
saya menjadi humasnya mereka, biarlah setiap berita bupati atau
walikota saya yang menulisnya.

Tidak perlu terlalu banyak kritik, jika ada selipkan secara halus.
Pola pikir saya mulai terbentuk dari berbagi pengalaman dan
kebutuhan hidup yang ada. Ketika seorang jurnalis menerapkan
profesionalisme maka akan ada dua hal yang terjadi: diterima
masyarakat atau ditolak. Pola ini, saya terapkan sejak lahirnya
EXPO NTT pada 2005 sampai dengan HUT ke-16 awal September
2020.

Sebagai owner atau usaha atas diri sendiri, saya tidak memiliki
slip gaji bulanan. Saya harus bekerja untuk mendapatkan rezeki.
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Dalam mencari rezeki, saya berpegang pada pesan ayah saya,
Kanisius Rumung, pada Februari 1979, bahwa dalam mencari rezeki
harus dengan cara halal, jangan mendapatkan rezeki dengan cara
tidak halal. Mencintai rezeki kecil berarti Tuhan memberi rezeki
yang besar. "Saya berpegang pada prinsip menjadi owner, kerja
sendiri, disipilin sendiri namun hasilnya dinikmati banyak orang.
Kerahiman Ilahi menjadi pegangan hidupku selalu menyertai saya."

kkx
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Keluargaku,

Hidupku

PEJALANAN hidup saya sangat didukung istriku,
Christine Tarini, ibu dari keempat anak kami Wenni
Gennaro Gregorius Rumung Eko, Gorbachev Cristoforus
Rumung, Brigita Febrina Ayu Rumung dan Agustina Cornelia
Krisia Rumung. Jodoh dan kematian bagi saya adalah takdir.
Perkataan Pastor Aleks Dirdjo, SVD pada sebuah pertemuan
Kelompok Karyawan Muda Katolik Keuskupan Agung Jakarta
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(KKMK) tahun 1986 bukan sebuah kebetulan tetapi merupakan
petunjuk Kerahiman Ilahi. Suatu siang, sebelum pembinaan peserta
KKMK, Pastor Aleks mengatakan pada saya, "Wens, kamu dan
Christine itu pasangan yang serasi. Kebetulan Christine masih
punya hubungan keluarga saya dari Sendangsono Yogyakarta."

Perkataan yang mungkin bercandaan itu, bermakna dan
membekas dalam hati saya, meski pada awalnya hanya lewat
begitu saja. Hingga akhirnya saya pun meminang dia sebagai istri
saya. Christine dan saya mengikuti kursus perkawinan di Gereja
Katolik Kramat Raya dan melangsungkan pernikahan suci di Gereja
Promasan Sendangsono, pada 05 Agustus 1987. Christine Tarini
dilahirkan sebagai anak kelima dari enam bersaudara dari ayah
alm. Hendrikus Salimin Pawirodinomo, yang meninggal 22 No-
vember 2008 dan ibu almh. Bernadetha Waginem, meninggal pada
10 Juli 2001.

Ada dua pesan pastor yang terus saya ingat ketika memulai
hidup berkeluarga. Pertama Pastor Aleks berpesan, "Kalian berdua
cocok", sebenarnya bukan pesan tetapi seperti sebuah kalimat
penanda yang menjadi awalan perjalanan kami. Pesan kedua dari
seorang pastor pembina perkawinan asal Manggarai saat kami
mengikuti kursus perkawinan. Saya tidak ingat nama pastor itu,
tetapi inti pesannya itu adalah, "Jika sudah berkeluarga harus
jadi teladan bagi anak-anak." Kedua pesan ini saya jalani sampai
di usia perkawinan kami yang ke-33 pada 5 Agustus 2020.

Pesan penting lainnya terkait hidup pernikahan juga pernah
disampaikan oleh ayah saya, Kanisius Rumung Ketika beliau masih
hidup. Katanya, "Kalau jadi suami, jangan pernah isterimu
mengeluh, 'bapa beras di dapur habis, gula habis dan uang sekolah
anak belum bayar'," Pesan ini saya hayati dan saya jalani hingga
saat ini.

Jika selalu diingat, yang menjadi suporter utama dalam
perjalanan rumah tangga ini adalah istri saya, Christine Tarini. Dia
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adalah perempuan yang sangat setia sesuai dengan sumpah dan
janji di depan Altar Allah 5 Agustus 1987 di Gereja Promasan
Sendangsono Yogyakarta. Semua kebutuhan saya sebagai suami
dilayani dengan sungguh hati. Pelayanannya bukan hanya setelah
kami menikah tetapi sejak kami masih menjalani masa pacaran.
Terutama saat saya menghadapi keadaan hidup penuh susah
derita, bahkan hampir mati karena kanker darah. Setiap kami ada
kesempatan bersama, seperti setiap minggu, ia selalu mencukupi
kebutuhan saya, seperti buah-buahan, makanan sehat, dan air
putih yang cukup.

Kesetiannya teruji dalam suka dan duka, terutama ketika saya
dalam keadaan sedang kurang beruntung karena berhenti kerja
dari Mingguan Mutiara dan beberapa koran selama di Jakarta. Ia
terus setia mendampingi saya juga terus setiap pada pekerjaannya
bidan gizi di RS Sint. Carolus dan juga menyiapkan segalanya
untuk rumah tangga kami yang sederhana.

Kesetiaan Dalam Merawat Suami dan
Anak.

Oktober tahun 1992, saya harus ke Kupang dalam rangka
memenuhi permintaan almarhum Damyan Godho dan Valens Goa
Doy untuk menjadi wartawan Harian Pos Kupang. Christine harus
merawat kedua anak waktu itu sendirian di Jakarta. Anak pertama
dan kedua dalam sebuah rumah sederhana tanpa plester di
Jatimulya Jaya, Jawa Barat. Tidak ada keluhan darinya kecuali
menjalani dengan sangat baik dan penuh kasih sebagai seorang
ibu kepada kedua anak waktu itu. Selama lima bulan, berjuang
sendiri: bekerja sambil merawat anak, Christine jalani dengan baik.
Sampai akhirnya Januari 1993 ke Kupang bersama anak-anak yang
masih balita.

Setahun kemudian, Februari 1994, anak ketiga kami lahir.
Seorang puteri yang kami beri nama Brigita Febrina Ayu Rumung,
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menambah sukacita dalam keluarga kecil kami. Pada tahun awal
pindah ke Kupang, Christine sempat ditawari oleh Direktur RS WZ
Yohanes Kupang, dr. Husein Pancratius untuk bekerja di situ. Gaji
yang ditawar kala itu sangat kecil, Rp 87.000 sangat jauh
besarannya dibandingkan dengan gajinya sebelumnya yang sudah
mencapai Rp 570.00. Saya pun mengajaknya berdiskusi, soal
kembali bekerja atau mengurus anak dan rumah tangga ini.

Ia pun lebih memilih pilihan kedua, fokus pada anak dan
rumah tangga. Saya pun kemudian yang memegang kemudi untuk
mencari nafkah sepenuhnya bagi rumah tangga kami. Saya terus
berkarir diiringi suka dan duka; seberat apapun pekerjaan saya
terus berjalan, saya menjadi kuat karena doa seorang istri meski
begitu banyak hadangan, godaan, dan cobaan. Kesetiaannya tak
bisa dihitung dalam nilai materi; karena hatinya yang begitu tulus
dan ikhlas melayani saya sebagai suami dan anak-anak. Kasih
dan kesetiaanya dijalani sampai saat ini, di usia pernikahan ke-33
tanggal 5 Agustus 2020.

Dia selalu mengurus segala keperluan saya sebagai suami:
mulai dari hal kecil seperti menyiapkan makanan dan minuman
sedari pagi bagi saya; selain membuat juga menghidangkannya
hingga ke ruang kerja saya. Keliatannya kecil, tetapi dari mata
saya ini adalah pekerjaan yang sangat berat. Kesetiaan dan
cintanya yang tulus dan utuh, menjalani semuanya tanpa beban;
membuat segalanya menjadi ringan, tak ada kendala berarti. Ini
sudah menjadi suatu rutinitas yang tidak pernah terjadwalkan
secara tertulis. Selain mengurusi hal-hal berkaitan dengan
jasmaniah saya ini, Christine juga punya satu rutinitas, yakni setelah
menyiapkan makanan ringan bagi saya di pagi hari, seperti buah
dan air panas, setelahnya ia akan pergi ke Gereja untuk mengikuti
misa pagi.

Selain rutin ikut misa, Christine selalu menyempatkan diri doa
adorasi. Ini juga rasa-rasanya yang selalu menguatkan saya Ketika
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memulai bekerja di depan komputer mengakses dan mengedit
berita. Segala kebutuhan saya sudah tersedia baik secara jasmani
dan rohani, sehingga saya bekerja dengan aman dan sukses. Sejak
muda kebiasaan saya bersamanya kerja sendiri tanpa asisten
rumah tangga, mulai dari mengurus rumah, mencuci maupun
memasak dan pekerjaan lainnya dijalani sendiri. Kami tidak pernah
merasa kesulitan, apalagi sekarang anak-anak kami sudah besar,
sudah membantu kami dengan tugas dan perannya masing-
masing.

kKX
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Kerja Berdasarkan Kemauan,

Bukan Karena
Ijazah

TR
Ly
SAMPAI sekarang,
saya belum mengerti £
apa yang saya pikirkan untuk “,(.__
bisa mencari rezeki dan
bertahan dalam hidup. Namun f"
yang pasti saya akan ﬁ‘-
melakukan apa saja untuk bisa 9 ;
berkarya. Dahulu, saat saya belum memahami arti kehidupan ini, v
saya berusaha keras untuk memperoleh apa yang saya inginkan %
dalam menghidupi keluarga kami. Ketika lapar, saya harus mencari g
sesuatu untuk dimakan, ketika haus mencari sesuatu untuk 5
diminum. Sejak masih di hidup di kampung, Wangka, saya 3
menjalani hidup ini berdasarkan naluri. %
Memasuki dunia baru, peradaban baru hidup di kota pada %
1979, ada semacam transformasi perjalanan hidup. Dari u
ketidaktahuan menjadi tahu, apalagi setelah saya selesai 3
a

menempuh pendidikan SLTP dan SLTA di Kupang. Belajar sesuai
perjalanan waktu yang terus berubah. Lalu jika diingat lagi, kenapa
saya bisa menjadi wartawan sejak duduk di kelas dua SMEA
Pembina Negeri Kupang pada 1982, bukan karena saya berijazah
sarjana tetapi karena terdesak oleh situasi sulit.
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Saya banyak membaca berbagai media, salah satu yang saya
minati adalah Mingguan DIAN terbitan Yayasan Santu Arnoldus
Ende Flores yang saat itu beredar luas seluruh NTT bahkan sampai
di pelosok desa dan kampung. Saya berminat karena unsur
kedekatan. Majalah ini menulis berita atau artikel feature tentang
kehidupan masyarakat desa, tentang keberhasilan petani di
kampung, dan semua berita yang sebelumnya tidak ada di media
lain.

Pernah ada berita tentang aktivitas di kampung saya, Wangka,
oleh Pastor Ceslaus, SVD asal Polandia. Berita tersebut tentang
pemutaran film berjudul "Copernicus". Selain itu, ada juga berita
dari kampung-kampung di pedalaman Timor, Sumba, dan Alor.
Dominasi penulis dalam mingguan tersebut memang adalah kaum
berjubah, seperti para pastor. Meski dalam menulis tidak selalu
menganut unsur prinsip SW1H seperti yang diamanatkan dalam
UU Pers.

Kendati demikian, saya sangat menyukai tulisan mereka. Saya
kemudian menjadi ingin menulis dan mengirimkan ke redaksi.
Saya kemudian mencoba menulis beberapa kali lalu dikirim redaksi,
namun, belum juga diterima oleh redaksi untuk diterbitkan. Saya
kurang paham alasannya. Tetapi kemungkinan, alasan kuatnya
dikarenakan kurang akurat dari segi bahasa dan tidak sesuai kaidah
penulisan 5W1H. Tanpa sengaja, suatu kali, saya pernah melihat
tulisan saya akhirnya terbit di Majalah DIAN, hanya satu kolom
kecil dan pendek di bagian kanan. Hati saya sungguh bersukacita.

Peristiwa tersebut membuat hasrat saya untuk menulis
meningkat. Saya ingin terus menulis dan menulis lagi. Sembari
bekerja menjual Mingguan DIAN kepada pelanggan, saya terus
belajar menulis. Suatu pagi, saya membawa koran ke kantor
gubernur di Naikoten I. Hari itu, saya mencatat pidato gubernur
pada apel pagi. Berita dan foto saya kirimkan ke redaksi Majalah
DIAN. Alangkah senang hati saya, berita ini dimuat pada halaman
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utama dengan foto gubernur sedang apel pagi dengan semua
pegawai.

Tidak pernah terlintas dalam benak saya apa yang akan
dilakukan redaksi pada tulisan dan foto yang saya kirimkan.
Seminggu kemudian, tukang pos mampir ke kos saya di Jalan P
da Chunha Naikoten II. Saya diminta tandatangan tanda terima.
Selembar wesel yang nilainya Rp 2500.- Hati saya bersukacita
dan saya pun segera ke kantor pos mencairkan uangnya. Redaksi
menyurati saya agar mengirim pas foto dan identitas.

Sejak saat itu, saya pun resmi menjadi koresponden Majalah
DIAN untuk wilayah Kupang. Identitas sebagai wartawan Mingguan
DIAN adalah kebanggaan saya dan keluarga. Saya melaporkan
diri ke bagian Humas Kantor Gubernur NTT sejak 1982. Setiap
ada acara gubernur dan pejabat serta acara kedinasan saya
diundang. Hiduplah saya dan tidak lagi melarat.

Ketika berlibur ke kampung, saya melaporkan diri ke ayah
saya, Kanisius Rumung dan keluarga besar bahwa saya sudah
menjadi wartawan DIAN. Selama tiga hari merayakan syukur
dengan menyembelih seekor babi dan ayam. Ini hasil buruan saya
semenjak saya keluar kampung untuk merantau sejak Februari
1979. Selama berlibur, saya meliput sejumlah berita tentang
kehidupan warga, tetapi yang menjadi perhatian saya waktu itu
ialah jalan yang berlobang seperti kubangan kerbau dan
masyarakat mengalami kesulitan akses. Berita dari kampung saya
lalu dimuat pada menu utama disertai foto-foto.

Pastor Ceslaus, SVD sebagai pastor paroki Hati Kudus Yesus
Wangka berlangganan dan menjadi agen di Kecamatan Riung.
Sejak saat itu, nama saya dikenal masyarakat sebagai wartawan.
Naskah dan tulisan saya diterima dan dimuat pada Majalah
Mingguan DIAN bukan karena saya lulusan perguruan tinggi
jurusan ilmu komunikasi atau jurusan jurnalistik, tetapi karena
minat dan kemauan saya. Sekali lagi: minat dan kemauan. Fakta,
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saat ini, yang menyelesaikan pendidikan tinggi lebih banyak tidak
bekerja sesuai disiplin ilmu. Sarjana pertanian, jadi anggota dewan,
sekolah guru bekerja tidak sesuai disiplin ilmu dan lulusan sarjana
hukum jadi penjual makanan lokal atau penjual buah dan ada
pula yang menjadi penjual makanan keliling meski ia adalah
sarjana.

Saat saya diperkenanNya mendirikan Koran Harian Surya
Timor, Suara Timor, Mingguan Metro Kupang, Alor Pos maupun
Ngada Pos, dalam merekrut karyawan termasuk wartawan, saya
tidak pernah menjadikan ijazah sebagai syarat mutlak, dari disiplin
ilmu manapun saya terima, asal ada kemauan, minat tinggi, rajin,
jujur, dan disiplin tinggi. Lembaran ijazah hanya menjadi informati
tambahan, bukan hal yang utama. Saat wawancara, yang ditanya
bukan menyelesaikan pendidikan apa, tetapi apakah berminat dan
punya kemauan bekerja di bidang penulisan di perusahaan kami.
Jika pelamar menyatakan kesediaan, makan kesempatannya untuk
bisa lolos tahap selanjutnya lebih besar. Pelamar setelah diterima
akan masuk ke masa uji coba selama 3 bulan.

Ketika saya bersama dengan rekan Wahid Karoko dan Ans
Takalapeta menerbitkan Mingguan Alor Pos, ada seorang pelamar
berasal dari Jawa. Saya lihat, ia adalah seorang sarjana komputer.
Saya senang mendapat tenaga kerja yang mempunyai keahlian
di bidang komputer. Saya memintanya duduk di meja komputer,
saya minta dia membuka program photoshop, lalu meminta dia
melakukan layout sederhana. Lama sekali ia bekerja, tidak
bergerak, tetapi kemudian keringat membasahi wajah dan
tubuhnya. Rupanya, ijazah komputer dibeli untuk mendapatkan
pekerajaan. Saya menyuruhnya untuk membawa pulang ijazahnya
dan jangan pernah lagi kembali. Ini hanya sebuah contoh kecil
tetang profesionalisme dalam menekuni sebuah bidang sesuai
disiplin ilmu. Bahwa tidak selamanya ijazah bisa menjamin. Tekad,
minat, kemauan, ada di atas segala-galanya.
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Dulu ketika saya menjadi wartawan di Jakarta, saya sempat
mewawancarai Bapak Oka, salah satu direktur di perusahaan In-
ternational Bussiness Machines (IBM) yang berkantor di landmark
Jalan Sudirman Jakarta. Perusahaan IBM asal Amerika tersebut,
ternyata sejak lama menerapkan pola setiap karyawan yang
diterima, yang sudah lolos ujian dan percobaan selama tiga bulan
bukanlah diterima berdasarkan ijazah sarjana atau magister,
apalagi bergelar doktor, tetapi berdasarkan minat, kemauan, rajin,
dan jujur.

Faktanya, untuk menjadi karyawan yang diterima di suatu
perusahaan, kita tidak perlu sudah menjadi ahli di bidang tertentu.
Terutama yang menjadi perhatian rekruter adalah kepribadian.
Sebagai contoh di IBM. Mereka memiliki 3 nilai yang menjadi
fondasi bagi karyawan yang mereka rekrut. Pertama, dedikasi.
Kedua, inovasi. Ketiga, kepercayaan dan tanggungjawab personal.
Apa yang saya paparkan ini sebenarnya ingin kembali menegaskan
perjalanan saya sebagai wartawan bukan karena ijazah, tetapi
karena minat dan kemauan yang kuat. Saya yakin, ini masih sangat
relevan dengan kehidupan millennial zaman sekarang.

kokxk
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ki V8 MENURUT saya, wartawan adalah profesi
Hr“;‘ g langka, tidak semua insan di dunia ini,
| :‘, " a berminat menjadi wartawan. Seleksinya sangat berat dan
%"H A harus melalui ujian mental serta memiliki kemampuan
yang mumpuni. Uniknya, semua disiplin ilmu bisa menjadi
M 4 wartawan. Wartawan adalah profesi yang mampu
H"" memberikan informasi kepada masyarakat atas sebuah
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kejadian yang berlandaskan fakta dan data. Tugas seorang
wartawan itu mencari dan mengemukakan kebenaran. Menuliskan
dalam bentuk berita yang kemudian disajikan untuk pembaca.
Berapa persen warga Indonesia yang berjumlah lebih dari 300
juta penduduk yang menjadi wartawan? Tidak banyak.

Sebuah media yang diterbitkan bertugas menyajikan beragam
berita mulai dari informasi tentang kehidupan harian manusia,
berita kriminal, berita politik, berita kerohanian, dan berita tentang
program pejabat publik, berita tentang pertanian, dan sebagainya.
Bahkan dulu pernah dikenal ada program koran masuk desa atau
KMD. Beragam infomasi disemua bidang kehidupan manusia. Media
membutuhkan wartawan dari semua disiplin ilmu.

Hanya media professional yang diterbitkan perusahaan besar,
seperti Harian Kompas misalnya atau Mingguan Tempo memiliki
perangkat lengkap mulai sumber daya manusia profesional di
semua bidang, sarana dan prasana memadai sehingga bisa
menghadirkan media profesional dan terpercaya. Wartawan wajib
memahami sedikit dari yang banyak. Seperti misalnya, ketika
ditugasi meliput bidang pertanian sementara sang wartawan
bergelar sarjana hukum, dia tetap harus menulis dengan lengkap
berita tersebut, tidak peduli apa latar belakang pendidikannya.

Media yang diterbitkan perusahaan bermodal besar
mempunyai kebijakan bahwa yang bertugas meliput kriminal
haruslah wartawan bergelar sarjana hukum misalnya, atau sarjana
pertanian bertugas meliput masalah pertanian dan seterusnya.
Seorang wartawan mesti memiliki minat menulis bidang apa saja
dan harus memiliki komitmen, setia pada nurani, dan tidak
melenceng dari tugasnya sebagai wartawan. Tetapi sejak dulu,
profesi ini dinodai 'wartawan abal-abal' mengaku wartawan tetapi
tidak memiliki keterampilan menulis.
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Maka munculah di tengah masyarakat, wartawan tanpa surat
kabar, wartawan amplop, wartawan bodrex. Wartawan bodrex
adalah sebutan bagi wartawan yang bisa menimbulkan sakit kepala.
Padahal bodrex sebenarnya adalah salah satu merk obat
meredakan sakit kepala. Terkadang untuk membubarkan kelompok
wartawan gadungan ini, mau tidak mau, humas atau
penyelenggara tertentu harus mengeluarkan amplop berisi uang,
karena terkadang mereka melakukan pemerasan.

Saya sering bertemu dengan wartawan jenis itu bahkan
pernah mengalaminya ketika saya masih di Jakarta; tidak memiliki
media setelah tidak bergabung di Majalah Mutiara. Saya menjadi
wartawan lepas (freelance). Profesi satu ini, di Indonesia termasuk
di NTT, Kota Kupang identik dengan sesuatu yang menyeramkan
bagi beberapa pihak. Tidak aman, tidak pasti. Wartawan lepas
berarti jurnalis yang tidak terikat dengan media manapun. Bebas
mengirim tulisan kepada media mana saja. Dalam mencari berita
agak ekstrim, mencari-cari kesalahan narasumber apa lagi
narasumber sedang bermasalah. Orientasinya jelas 'amplop' karena
tidak mempunya pendapatan tetap.

Saban hari merancang tugas untuk meliput di mana dan acara
apa, atau siapa yang akan menjadi sasaran 'wawancara'. Yang
penting ada amplopnya entah tebal atau tipis. Wartawan tanpa
surat kabar ini tergabung dalam satu kelompok senasib dan
sepenanggungan. Dulu semasa saya menjadi wartawan tanpa surat
kabar, saya melakukan praktek bersama sama teman-teman
senasib dari berbagai daerah. Waktu itu kebanyakan dari tanahnya
orang Batak. Jujur saja, mereka kurang terampil menulis tetapi
pandai menumpang menjadi wartawan walau tanpa surat kabar
tetapi memiliki ketrampilan menulis seadanya.

Kinerja wartawan di masa digital abad ke-21 setelah hadirnya
sosial media berubah 180 derajat. Apalagi setelah muncul istilah
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citizen journalist (jurnalis warga). Istilah ini berangkat dari kata
warganet atau netizen yang adalah sebuah lakuran dari kata warga
(citizen) dan Internet. Istilah ini hendak menyebut seseorang yang
aktif terlibat dalam komunitas maya atau internet pada umumnya.
Istilah tersebut juga umum ditujukan kepada kepentingan dan
kegiatan aktif di internet, menjadikannya wadah sosial nan
intelektual. Citizen journalist memungkinkan setiap orang menulis
tentang diri sendiri, baik dalam bentuk tulisan peristiwa yang
dialami sendiri beserta gambar-gambar maupun dalam bentuk
kelompok. Kapan dan di mana saja warganet, sudah bisa
melakukannya. Asal tidak malas memainkan jari di layar android.

Akhirnya perusahaan atau konsumen tidak lagi membutuhkan
koran atau media mingguan untuk mempromosikan produknya
tetapi bisa merancang sendiri media hingga mengunggahnya ke
beragam sosial media. Mata pencaharian media profesional
maupun non profesional semakin tergusur. Pendapatan bisa
berkurang hingga 60%. Ini semua akibat keterbukaan informasi
di era digital. Pendapatan tetap di sebuah media profesional
dipastikan datang dari iklan, advertorial, dan atau sumber
pendapatan lain. Biasanya perusahaan media besar membangun
jaringan dan anak perusahaan. Banyak media cetak berkurang
tiras atau mencetak media sampai 50 bahkan 60%. Mingguan
EXPONTT yang saya terbit sejak tahun 2005 menjadi kenyataan
akibat masyarakat yang mayoritas sudah memiliki android dari
anak-anak sampai dewasa.

Diperparah dengan COVID-19 yang mewabah di dunia sejak
November 2019, membuat penghasilan yang sudah menurun,
semakin jatuh. Akankah saya sebagai wartawan yang juga
penduduk dunia harus menyerah dan pasrah pada kenyataan ini.
Jawabanya lagi-lagi tidak! Selagi Penguasa Kehidupan ini, masih
memberi kesempatan untuk bernafas dan berpikir. Manusia harus
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berikhtiar, berusaha, dan berjuang sampai mendapatkan rezeki
untuk menghidupi kehidupan ini, walau ada sisi duka juga suka.

Smartphone membuat segala sesuatu menjadi mudah dalam
genggaman. Tidak hanya sekadar untuk telepon, SMS, berselancar
di dunia maya, tetapi juga bisa mengelola data, bahkan hingga
membuat aplikasi sekalipun. Semua bergantung pada
kebijaksanaan manusia itu sendiri. Jika bodoh dan malas akan
tergusur lalu menjadi miskin hati dan arti dalam menjalankan hidup.
Hidup enggan, mati tak mau.

Tetapi jika diingat-ingat, sesungguhnya saya adalah seseorang
yang lahir dari keluarga petani. Bapak dan Ibu saya petani, saya
pun sebenarnya juga adalah petani. Maka selain Wartawan, bagi
saya Petani juga adalah profesi yang mulia. Petani, ketika memiliki
lahan yang cukup pasti akan segera menanam aneka tanaman
yang bisa menghidupkan; Wartawan juga, ketika memiliki bahan
berita: data dan fakta, pasti juga akan segera meraciknya menjadi
tulisan yang berguna. Asalkan rajin dan tekun, dengan hitungan
bulan sudah bisa memanen. Begitu juga dengan Wartawan, ada
bahan yang cukup, mau bergaul dengan banyak orang, maka
bisa 'memanen' tulisan, berita, artikel, yang berguna bagi
masyarakat.

Wartawan Adalah Orang yang Bebas?

Banyak orang yang berpendapat, wartawan adalah orang
bebas. Wartawan bebas menulis tentang apa yang dilihat dan
didengar berdasarkan hati nurani, kode etik jurnalistik, dan UU
Pers. Wartawan juga katanya tidak memiliki kategori status sosial
yang pasti.

Pagi dia bisa ngobrol dengan abang-abang becak. Siang dia
bisa santap siang dengan pejabat. Lalu sore dia bisa bincang-
bincang dengan pemuka agama. Malam dia juga bisa berada di
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cafe, diskotik atau bar. Setiap hari dia menyapa publik dengan
hasil informasi yang didapatnya, tak peduli informasi yang disajikan
itu diapresiasi atau dicaci, demi memenuhi kewajibannya terhadap
publik luas.

Wartawan memberikan informasi berdasarkan kebenaran yang
diyakininya benar melalui proses check and re-check. Terkadang,
meski berisiko nyawa yang bisa mengancam diri dan keluarganya
pun tanpa dan tidak pernah digubris, kami, wartawan terus bekerja.
Wartawan sungguh profesi yang sangat mulia, di mana seorang
wartawan sangat berperan besar dalam seluruh aspek sendi
kehidupan.

Sejarah mencatat, kemerdekaan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) dikumandangkan ke seantero dunia melalui
media massa oleh wartawan. Begitu pentingnya peran seorang
wartawan dalam sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara.
Namun, mengapa kini wartawan semakin dibungkam dengan pasal
310, 311, UU ITE, bahkan Surat Edaran Kapolri tentang Ujaran
Kebencian. Seolah ada upaya paksa guna mempidanakan seorang
wartawan, dengan cara-cara yang sangat bertentangan dengan
UU No 40 Tahun 1999 tentang Pers dan Aturan KPI bahkan HAM!

Seharusnya wartawan tak perlu dibungkam. Seperti yang saya
alami sewaktu saya menulis hanya sekolom di Mingguan Metro
Kupang dulu. Atau ketika saya dipidanakan Bupati Ngada, Albert
Botha, akibat menulis sewa beli kendaraan bermotor dan sejumlah
mobil termasuk EB 1 G kala itu. Sejumlah organisasi membungkam
saya dengan berdemo ke gubernur, DPRD, dan melaporkan ke
polisi. Wartawan tak perlu dipidanakan. UU Pers No.40 Tahun 1999
menyatakan, jikalau wartawan salah tulis atau menyinggung
perasaan gunakan hak jawab.

Wartawan itu hanya butuh dibina dan diawasi dengan
profesional dan menjadikan UU Pers sebagai satu-satunya alat
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pengontrolan dan pengawasan kebebasan pers di Tanah Air ini.
Wartawan bukan untuk ditakuti. Sebab wartawan juga ikut jadi
penentu masa depan sebuah bangsa, berikut kemajuan sebuah
negara serta pertahanan negara. Jangan takut, alergi, dan risih
kepada wartawan. Maklumlah! Wartawan hanya mengemban tugas
sosial kontrol untuk kemajuan dan perubahan bangsa, negara
bahkan dunia.

kKX
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Mata Pena Sama,
Tajam Berbeda

PENA, bolpoin, atau pulpen (bahasa Inggris ballpoint/
pen) adalah alat tulis yang ujungnya menggunakan bola
kecil yang berputar untuk mengontrol pengeluaran tinta kental
yang disimpan dalam kolom berbentuk silinder. Pena bisa
menghasilkan tulisan tentang kebaikan dan atau tentang
keburukan orang, dapat pula memfitnah atau memuiji seseorang.
Ini falsafah pena zaman dulu. Sekarang istilah pena sudah
dilupakan.

Pena sejak dahulu adalah bagian dari perjalanan hidup saya.
Dari pena atau dari berprofesi sebagai jurnalis saya mendapat
rezeki untuk membiayai keluarga, membiayai anak sampai dewasa
dan mendapatkan masa depan yang cerah. Profesi jurnalis tidak
terlepas dari peran dan jasa pena. Dengan pena, seorang jurnalis
menulis di atas kertas saat mewawancari narasumber. Dari tulisan
atau catatan menggunakan pena di atas kertas kemudian
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dituangkan dalam bentuk tulisan atau berita juga artikel feature
disanding dengan gambar atau foto berbagai objek.

Saya menggunakan pena sejak 1982 di Kota Kupang dan saat
di Jakarta tahun 1985-1990. Saya mendapatkan banyak rezeki. Jika
pena tidak saya gunakan karena malas, maka rezeki pun kurang.
Sebagai jurnalis saya telah melakoni dengan baik profesi ini sejak
dulu. Ini menurut hemat saya bukan menurut Anda. Saya yang
menjalani secara langsung dan merasakan hasil dari sebuah pena.

Idealisme seorang jurnalis berbeda-beda. Idealnya adalah
menulis agar masyarakat mengerti, menulis agar apa yang sedang
dirasakan masyarakat diketahui penyelenggara negara dari
presiden, gubernur, bupati, walikota, sampai camat, kepala desa,
dan rukun tetangga. Tetapi jurnlis juga menulis dari aspek hiburan,
Kesehatan, dan objek lain yang berkepentingan dengan kebutuhan
banyak orang. Zaman ini, peran jurnalis nyaris dikesampingkan
oleh warganet akibat setiap insan sudah menggunakan
smartphone. Tetapi jurnalis sejati tetap berpegang pada komitmen,
kemauan dan idealisme tinggi. Bukan sekadar menjadi wartawan,
seperti yang saya sampaikan sebelumnya. Otak dan kepintaran
manusia belum bisa dikalahkan android atau semacamnya karena
karya jurnalis adalah buah tangan dari manusia itu sendiri. Jadi,
manusia harus terus berikhtiar dan berinovasi menghadapi semua
tantangan. Bukan malah mundur atau kabur dari pertandingan.

Ada pepatah bilang, satu pena lebih tajam dari 1000 bayo-
net. Semua ide atau gagasan merupakan benda abstrak yang
berada dalam otak manusia, jika ide hanya disimpan rapi dalam
isi kepala kita maka ide tersebut hanyalah sebuah ide yang tidak
akan teraplikasikan dalam kehidupan dan dalam kerangka nyata.
Menuangkan gagasan dalam bentuk pemikiran bisa dilakukan
dengan berbagai macam cara tergantung dari pada target dari

ide itu sendiri.
Xk
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AYA mempunyai nama lain, Rae Pau' Riwu Tawa.

Tidak pernah terpikirkan dalam benak saya, sejumlah

orang tua adat Wangka pada misa syukur pernikahan
perak saya dan isteri Christine Tarini pada 12 Agustus 2012
menganugerahi saya dengan nama tersebut. Ritual adat pemberian
nama ini, didahului dengan menyembelih seekor kerbau jantan
dan seekor babi jantan. Darah kerbau dan babi oleh Tokoh Adat
Bapak Benekdiktus Beza didampingi sejumlah tua-tua adat dipercik
dan setetes darah pada dahi sambil berteriak, "Kami lezong
nggedong zu ngalit nggau Rae Pau Riwu Tawa". Rae dalam bahasa
Wangka, artinya raja wali atau elang; Pau berasal dari Suku
Mbaraepau, Riwu artinya banyak dan Tawa banyak orang
tertawa,senang atau sukacita.

Ritual adat dan misa syukur 25 Tahun perkawinan
dilangsungkan di depan plaza kuburan ayah saya, Kanisius
Rumung. Acara berlangsung biasa-biasa saja karena saya dan
isteri mengenakan pakaian adat Wangka. Dilanjutkan dengan acara
makan-makan sekelurga besar di kampung, menari, dan menyanyi
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adat. Selayaknya pesta cara kampung yang syarat nuansa adat
dan kebersamaan. Nama Rae Pau' Riwu Tawa menjadi bagian
dari perjalanan hidup yang sangat erat kaitannya dengan
kehidupan leluhur saya yang bernaung di bawah Suku Mbare
sampai ke Nagekeo.

Tak pernah saya pikirkan, rencanakan atau meminta agar
saya diberi gelar Rae Pau' Riwu Tawa. Tetapi pada dasarnya, saya
memang menganggumi burung rajawali. Kehidupan burung
rajawali atau elang identik dengan kerja keras. Elang harus
berusaha keras terbang ke atas puncak gunung untuk kemudian
membuat sarang di tepi jurang, berhenti dan tinggal disana selama
proses transformasi berlangsung.

Hidup merupakan proses belajar terus-menerus dan tak akan
pernah berhenti, layaknya elang. Untuk bisa terus belajar dan
memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi, adakalanya kita perlu
mengambil sebuah keputusan besar; bahkan yang sangat berbeda
180 derajat dari keseharian kita. Misalnya, dengan merubah
kebiasaan lama yang sudah sangat melekat dalam diri kita, terlebih
kebiasaan tersebut adalah sesuatu yang sangat menyamankan
dan menyenangkan diri kita. Saat kita telah berani untuk
memutuskan meninggalkan kebiasan lama tersebut, maka itu
merupakan salah satu jalan untuk membuka diri untuk bisa
menerima hal-hal yang baru. Tak hanya itu saja, peluang untuk
menjadi pribadi yang lebih baik pastinya akan terbuka lebih lebar.

Hanya bila kita bersedia melepaskan beban lama, membuka
diri untuk belajar hal-hal yang baru, kita baru mempunyai
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan kita yang
terpendam, mengasah keahlian baru dan menatap masa depan
dengan penuh keyakinan. Untuk bisa mencapai hal tersebut,
penghalang terbesarnya ialah diri kita sendiri. Seringkali rasa-rasa
nyaman di masa lalu membuat semangat kita layu dan menjadi
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mudah menyerah. Untuk bisa bertransformasi menjadi lebih baik
lagi, maka ada baiknya kita belajar bertransformasi dari seekor
elang.

Elang merupakan salah satu unggas yang sangat perkasa.
Selain memiliki cengkraman cakar yang sangat kuat, penglihatan
yang dimiliki elang juga sangat tajam bagaikan mata pedang.
Ternyata dibalik segala kelebihannya tersebut, elang harus
mengalami proses yang sangat berat untuk bisa memiliki umur
panjang yang mencapai 70 tahun.

Di usianya yang ke 40, elang akan dihadapkan pada sebuah
keputusan berat, yang pilihannya hanya ada dua, yaitu menyerah
pada keadaan atau berjuang untuk menjadikan diri bisa bertahan
hidup hingga 30 tahun mendatang. Pada usianya yang ke 40
tersebut, seekor elang akan mengalami keadaan hidup yang sangat
berat. Paruhnya akan semakin panjang hingga mencapai dada,
sehingga ia akan sulit untuk mencabik mangsanya. Sedangkan
kuku cakarnya pun menjadi panjang, namun rapuh dan tidak bisa
difungsikan untuk menangkap mangsa. Ternyata tak hanya itu,
bulu-bulunya yang semakin banyak juga akan menyulitkannya
untuk terbang bebas tinggi mengarungi angkasa. Pastinya saat
kondisi ini terus dibiarkan, maka elang akan menjadi melemah
dan berakhir dengan kematian.

Hal pertama yang elang lakukannya ialah mematukkan
paruhnya pada bebatuan jurang hingga paruhnya terlepas. Proses
yang sangat menyakitkan tersebut tidak berhenti pada satu atau
hingga dua hari, namun hingga lima bulan lamanya untuk
menunggu paruhnya tumbuh kuat kembali. Setelah selesai dengan
paruhnya, hal berikutnya ialah ia harus mencabuti semua kuku
pada cakarnya dan mencabuti bulu-bulu pada tubuhnya. Tak hanya
harus menahan sakit, elang juga harus bertahan dari terpaan
angin dingin yang menerpa tubuh tanpa bulu tersebut.
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Seekor elang yang mampu bertahan hingga proses
transformasi selesailah yang akan menjadi pemenang dalam hidup.
Tak hanya terlahir kembali menjadi seekor burung yang perkasa
namun juga memiliki usia lebih panjang hingga mencapai 30 tahun
lagi. Banyak pelajaran yang bisa kita ambil dari proses transformasi
elang tersebut, bahwa hidup itu merupakan sebuah pilihan.
Kesuksesan dalam hidup harus diperjuangkan dan diupayakan.
Namun sayangnya banyak orang yang memilih hidup menjadi
manusia rata-rata daripada harus merasakan sakit dari proses
transformasi hidup. Saat masalah mulai bertubi-tubi datang,
banyak dari kita mudah pasrah, terus mengeluh dan merasa diri
tidak sanggup melaluinya. Elang saja bertanggung jawab dengan
keputusannya yaitu dengan menyelesaikan apa yang sudah
dipilihnya.

Kita bersama-sama bisa belajar dari elang, bahwa kita harus
pantang menyerah dalam hidup ini. Rasa sakit yang kita rasakan,
hanya ujian yang Tuhan berikan pada kita. Percaya, bahwa Tuhan
telah siapkan jalan yang jauh lebih indah daripada masalah yang
ada di depan mata. Saya baru sadar, ternyata seluruh prosesi
hidup saya termasuk pemberian nama atau semacam gelar Rae
Pau'Riwu Tawa adalah proses atas kehendak Kerahiman Ilahi. Kisah
elang saya tulis ini untuk memotivasi kita agar jalani hidup ini
seperti elang yang bisa bertransformasi diri demi terus bertahan
hidup. Itu perjuangan sejati, namanya!

kkk
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ABATAN saya selain sebagai Pemimpin Umum,

Pemimpin Redaksi Mingguan EXPO NTT dan

expontt.com juga memangku jabatan yang
karena dipilih sejumlah tokoh Riung di Kupang. Nama
jabatan itu ialah Ketua Umum Yayasasan Masyarakat Adat
Riung. Jabatan ini dipilih secara aklamasi dalam beberapa
kali rapat sejak 2016. Seperti tercantum dalam buku blue
print Yayasan Masyarakat Adat Riung nama saya tercatum
bersama dengan nama lain seperti Anwar Gemar, S.sos,
Dr. Ir.Felix Rebung,M.Agr, Dr. Yohanes Vianey Sayangan,
S.Fil,M.Si, Frans Dima Lendes, Gabriel Ndawa, SE,MM,
Johanes Johnnick Jemi Ndawa,SE, P. Dr. Bertolomeus
Bolong, OCD,M.Si, Silvester Tena, Siprianus Ndiwa, ST, dan
Tonda Edelbertus.
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Dalam Yayasan Masyarakat Riung disusunlah pengurus, antara
lain Pembina Drs. Bernabas Madha,M.Si, sebagai Ketua Pembina,
Dr.Ir.Felix Rebhung, lalu Drs. Floriaus Aser dan P.Dr.Bertolomeus
Bolong, OCD, M.Si sebagai anggota. Lalu saya sebagai Ketua
Umum, ketua untuk Kecamatan Riung adalah Dr.Yohanes Vianey
Sayangan,M.Si, Gabriel Ndawa sebagai Sekretaris dan Bendahara
Umum diemban oleh Dra.Marselina Yasinta Sayang dan Maria
Imelda Toge,SE, Paul Gerardos Mada,S.Fil dan Silvester Tena Wakil
Ketua, Siprianus Ndiwal sebagai sekretaris, Didimus Liu, sebagai
wakil sekretaris. Frans Dima Lendes sebagai Ketua Pengawas,
dengan anggota Drs. Bertoldus Lalo,MM, Drs.Concilianus Laos
Mbato,MA,ED.D, Ghewa Yohanes, dan Silvester Seno.

Nama pendiri dan pengurus termuat dalam lembaran Negara
Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia
Nomor AHU-0000300.AH.01.04 Tahun 2017. Surat Kementrian
Hukum dan HAM ditandatangan Direktur Jenderal Administrasi
Hukum Umum Dr.Freddy Harris,SH,LL.M,ACCS tanggal 11 Januari
2017. Daftar yayasan Nomor AHU-0000354.AH.Q1.12 Tahun 2017
tanggal 7 Januari 2017. Yayasan ini disingkat YANMAR
berkedudukan di Kabupaten Ngada sesuai Akta notaris No.150
Tanggal 30 Desember 2016 yang dibuat oleh Notaris Hengki
Famdale,SH yang berkedudukan di Kota Kupang. YANMAR, telah
menerbitkan blue print dalam sebuah buku berlogo Yayasan
Masyarakat Adat Riung dengan motto Menuju Riung Gemilang.

Dalam blue print termuat sejumlah agenda 2017-2027 dengan
visi misi, Orang Riung membangun Riung berbasis budaya Riung
untuk mewujudkan Riung Kreatif atau Kenyang, Cerdas, Sehat,
Aman dan Taqwa, serta Inovatif. Visi misi tersebut diterjemahkan
lengkap dalam blue print yang diterbitkan dalam buku berjudul,
"Blue Print Yayasan Masyarakat Adat Riung." Namun sangat
disayangkan pembentukan YANMAR, kata orang, hanya panas-
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. YAYASAN
| MASYARAKAT ADAT

panas tai ayam. Konsepnya bagus dalam rangka mewujudkan
masyarakat Riung yang membangun Riung lebih maju dan
masyarakatnya sejahtera, akhirnya sirna hanya karena tidak
bersatu dalam komitmen dan tekad semua cendekiawan Riung
yang ada di Kupang dan Riung serta sejumlah kota di Indonesia.
YANMAR tinggal nama tetapi dibuat dalam meski semuanya sudah
diabadikan dalam buku yang sudah dipersiapkan dengan sangat
baik.

kokxk
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PENGANTAR

la'a sasa walawata, za'a sear
singgulengga: mari bersatu.

Orang Riung harus menyadari atas
keterbelakangannya dan bangkit
memperjuangkan nasibnya untuk meraih
hidup yang lebih sejahtera dan
bermartabat. Untuk mencapai cita-cita
itu orang Riung mesti bersatu.

Yayasan masyarakat adat Riung (YANMAR) yang
dibentuk atas prakarsa semua orang Riung, merupakan
wadah untuk mempersatukan orang Riung dalam
membangun Riung yang dilandasi pada nilai-nilai luhur
budaya Riung, dalam mencapai Riung Kenyang, cerdas,
sehat, aman, tagwa, inovatif.

Yayasan masyarakat adat Riung adalah milik semua
orang Riung. Dalam lembaga ini, orang Riung baik
perempuan maupun laki-laki, tfua maupun muda,
bersama-sama berpikir, bercita-cita, berjuang untuk
membangun bangsa Riung.

Kita berterima kasih kepada beberapa orang ini :
Pater Dr. Bertolomeus Bolong, OCD, Bapak Drs. Florianus
Aser, M.Si., Bapak Gabriel Ndawa, SE. MM., yang telah
memberikan pikiran dan mendorong orang Riung, serta
terlibat langsung, untuk membentuk yayasan masyarakat
adat Riung demi kesatuan orang Riung dalam
membangun Riung.

Saya sebagai ketua, mengajak semua orang Riung
untuk mencintai Riung. Dalam semangat persatuan dan
cinta Riung, cita-cita Riung sejahtera dan bermartabat
dapat tercapai.

Wens John Rumung
Ketua Umum
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MANAJEMEN WAKTU

Perwujudan visi, misi dan pro-

gram kerja direncanakan 4
o pelaksanaannya dalam lima

" tahap yakni tahapan inisiasi,
institusi, instalasi, stabilisasi dan
lestari.
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Tahapan Inisiasi 2017-2018

Diproyeksikan untuk fact finding, yakni pemetaan
masalah dasar masyarakat dan kelembagaan adat
dalam penyediaan input perencanaan pembangunan
Menuju Riung Kreafif sesuai ke-enam ruang lingkup
Program Kerja Yayasan Masyarakat Adat Riung.

1. Penataan internal organisasi Yayasan Masyarakat
Adat Riung

2. Pengesahan pengurus satuan komunitas
masyarakat adat Riung dan sosialisasi Yaysan
Masyaraikat Adat Riung

3. Pelaksanaan program kerja dasar Pendataan
profil lembaga adat Riung.

4, Pengukuran tingkat perkembangan masyarakat
Adat Riung

5. Pengukuran tingkatan kemiskinan pendekatan
daya beli setiap orang minimal Rp.30.000/perhari/
orang

6. Reze Mbazan bersama masyarakat adat Riung
berbasis data profil satuan komunitas masyarakat
adat Riung per desa/kelurahan.

7. Penyusunan rencana kerja 5 (lima) tahunan
berbasis data profil lembaga adat setiap desa/
kelurahan (Renstra Masyarakat Adat Riung)

8. Penyusunan rencana kerja tahunan Masyarakat
Adat Riung

9. Penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Yayasan Masyarakat Adat Riung

10. Pelaksanaan Gebu Riung sebagai sumber dana
abadi Yayasan Masyarakat Adat Riung

DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES
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Tahapan Institusi 2019-2020

Tahapan institusi yakni tahapan penataan
kelembagaan yang terkait dengan implementasi
berbagai program dan kegiatan Menuju Riung
Kreatif dalam kerangka Restrukturisasi Hubungan
transformasional masyarakat adat Riung dalam 6
Program Kerja.

1.

Pelembagaan program pemantapan dan
pendayagunaan kalender adat setiap satuan
masyarakat adat

Pelembagaan peranserta masyarakat dalam
pelaksanaan rencana kerja Masyarakat Adat
Riung

Penataan struktur hubungan kerja organisasi
masyarakat adat Riung dengan seluruh satuan
komunitas masyarakat adat Riung menuju
efisiensi, produktivitas, efektivitas dan
responsibilitas pengurus terhnadap masyarakat
adat Riung

Pengembangan hubungan kemitraan antara
pemerintah dengan lembaga perwakilan
rakyat, kelompok masyarakat, swasta,
lembaga internasional, pemerintah
kabupaten/kota, pemerintah provinsi dan
pemerintah pusat dalaom mendukung
pencapaian fujuan Riung Kreatif
Pemantapan dukungan terhadap kinerja
Panitia Pembentukan Kabupaten Riung
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Tahapan Stabilisasi
2025 - 2027

Tahapan stabilisasi dibutuhkan untuk
mengoptimalkan kualitas, kuantitas, dampak
dan pertanggungjawaban terhadap
semua hasil yang dicapai dari 6 Program
Kerja melalui:

1. Pengawasan fungsional proses
pelaksanaan dan pemafaatan hasil
2. Pemeriksaan kualitas dan kuantitas
barang/jasa yang dihasilkan
Musyawarah pertanggungjawaban
hasil pelaksanaan kegiatan

DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES
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Tahapan Lestari
2020 - 2027

Tahapan ini dibutuhkan untuk menjamin
adaya nilai manfaat berkesinambungan dan
berhubungan saling menguntungkan antara
hasil yang dicapai dari 6 Program Kerja
dengan sumber daya alam, sumber daya
manusia dan sumber daya kelembagaan
yang ada.

1. Musyawarah penyerahan hasil kepada
pengguna baik masyarakat maupun
lembaga kemasyarakatam dam mitra
kerja

2. Kesepakatan adanya jaminan
pemeliharaan, pelestarian dan
pendayagunaan semua hasil yang
dicapai antara Yayasan dengan
pengguna dan pengambil manfaat;

3. Penyusunan rencana kerja pelestarian
hasil pembangunan demi jaminan
kontinuitas pemanfaatan dan
pendayagunaan hasil pembangunan
Menuju Riung Kreatif pada tahun-tahun
pembangunan selanjutnya.
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PELAKSANA

VISI orang Riung
Membangun Riung
Berbasis Budaya Riung
untuk terwujudnya Riung ,
KREATIF akan dikelola ¥
oleh "YAYASAN

¥ 5
T L_ | age :
;Y. | { 5 3 E -
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MASYARAKAT
ADAT RIUNG"

Suatu lembaga
independen profesional
yang mengelola ke-6 pro-
gram kerja dalam
berbagai kegiatan yang
terkait dengan kebutuhan
masyarakat adat Riung
Kreatif secara Gemilang.
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Daftar Riwayat Hidup

I. Data Diri:
Nama : Wens John Rumung
Tempat lahir : Wangka Flores, 06 September 1954
Status : Menikah Dengan Christine Tarini,
punya dua putera, dua puteri
Pekerjaan : Wartawan sejak 1982

II: Riwayat Pekerjaan:

1. Wartawan Majalah DIAN terbitan Ende Flores dari 1982 sampai
dengan 1986

2. Wartawan Mingguan Mutiara Jakarta 1986 sampai dengan 1988

3. Wartawan Harian Nusa Tenggara 1988-1989

4 Wartawan Mingguan SURPRISE Jakarta 1989 sampai dengan
1990

5. Ikut Mendirikan Harian Pos Kupang di Kupang dibawah Grup
Kompas Gramedia Desember 1990 sampai dengan 1999

6 Wartawan dan mendirikan Harian Suara TimorTimur di Dili 1993

7. Mendirikan Harian Surya Timor 1999

8. Mendirikan Harian Suara Timor 2000

9. Mendirikan Mingguan METRO Kupang 2001- 2003

10. Mendirikan EXPO NTT 2005, portal expontt.com dan
businessntt.com sampai dengan sekarang

11. Mendirikan Mingguan Alor Pos, Rote Ndao Pos, Komodo di
Manggarai Baran, Mingguan Bisnis Flores, Ngada Pos dan
berbagai media lokal.

III. Organisasi

1. Anggota Persatuan Wartawan Indonsia sejak 1982

2. Mendirikan Organisasi Wartawan NTTIC atau jurnalis club

3. Ketua DPD Himpunan Insan Pers Seluruh Indonesia sejak 2012-
sampai sekarang

4, Menjadi wartawan yang meliput Kegiatan Presdien, Wakil
Presiden tahun 1989

5. Menjawa Wartawan Biet di DPR RI 1988 sampai 1989
merangkap Departemen Perhubungan dan Pariwisatan RI di
Jakarta.

DARI EAMPUNG WOKO WAKA FLORES

Dermikian Riwayat Hidup Singkat.
Kupang, 18 April 2020

Wens John Rumung
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Wujudkan

Rencana Ziarah/ Wisata Anda
melalui Tabungan Pesiar bankNTT

e

© Tabungan Pesiar merupakan satu jenis produk
tabungan yang diperuntukkan bagi calon nasabah
atau nasabah bank yang ingin dan akan melakukan
perjalanan ke tempat-tempat wisata yang memiliki

nilai sejarah religius ataupun tempat wisata lainnya.

©  Nginap di hotel bintang 4

~

©  Gratis tiket masuk ke tempat-tempat wisata
© Bebas memilih destinasi wisata

© Bebas memilih skema pembayaran
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Menabung di bankNTT = Membangun NTT

¥ www.bpdntt.co.id
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